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MOTTO 
 
 
 َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َناَمْثُع ْنَع: َع َت ْنَم ْمُُكرْ يَخ َمَّل
 ُوَمَّلَع َو َناَءْرُقْلا. بلا هاورخيرا 
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ABSTRAK 
Nanik Umaroh, Juli 2017, Pengembangan Pembelajaran Al Qur‟an Di Taman 
Pendidikan Al Qur‟an (TPA) Riyadlus Sholihin Desa Kalicebong Krasak 
Teras Boyolali Tahun 2016/2017, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 
 
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M. Pd. 
Kata Kunci : Pengembangan Pembelajaran, Al Qur‟an 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah banyak anak-anak khususnya di desa 
Kalicebong yang tidak mampu membaca Al Qur‟an dengan baik dan benar 
sehingga orang tua memasukkan anaknya ke lembaga TPA. Karena pembelajaran 
difokuskan pada anak, pembelajaran di TPA harus dikelola agar menarik dan 
menyenangkan. Banyak lembaga TPA yang menggunakan materi dan kurikulum 
yang terbatas yakni hanya membaca dan menulis Al Qur‟an. TPA Riyadlus 
Sholihin berupaya mengembangkan komponen pembelajaran yang ada seperti 
materi, strategi, serta media sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik 
dan menyenangkan bagi anak-anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: Proses pengembangan pembelajaran Al Qur‟an di TPA Riyadlus 
Sholihin Desa Kalicebong Krasak Teras Boyolali tahun 2016/2017.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif, dilaksanakan 
di TPA Riyadlus Sholihin pada bulan Februari sampai Juli 2017. Subyek 
penelitian adalah ketua TPA dan ustadzah kelas B1 TPA Riyadlus Sholihin, 
informannya adalah santri-santri TPA, ustad dan ustadzah TPA, Kepala Desa, 
takmir Masjid. Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi.  Untuk mengetahui keabsahan data menggunakan  teknik triangulasi 
sumber dan  triangulasistrategi, sedangkan  teknik analisis data dilakukan dengan 
analisis interaktif dengan langkah-langkah yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan data. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pengembangan 
pembelajaran Al Qur‟an di TPA Riyadlus Sholihin meliputi pengembangan 
komponen materi yakni pengetahuan keagamaan meliputi materi akidah akhlak, 
tauhid, tahsin bacaan, kitabah, dan sirah; keterampilan keagamaan meliputi 
pembiasaan berdo‟a, sholat berjama‟ah, membaca iqro‟, melakukan simulasi 
berbagai adab keseharian; pengalaman keagamaan meliputi pengalaman 
menjalankan sholat, pengalaman mengaji, pengalaman menerapkan materi tahsin, 
pengalaman kitabah; penghayatan tauhid meliputi kegiatan tadabur alam, 
keyakinan tentang kebenaran kisah Nabi lewat film. Pengembangan pembelajaran 
melalui beberapa tahapan: menentukan tujuan pembelajaran, merencanakan 
program pembelajaran yang diterapkan, persiapan pelaksanaan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, melakukan evaluasi. Pengembangan komponen 
strategi pembelajaran meliputi hafalan dengan strategi talaqqi, muroja‟ah, dengan 
irama muri-q (murattal irama Qur‟an), permainan adapun pengembangan 
komponen media pembelajaran meliputi LCD untuk menonton film, media alam 
dalam kegiatan tadabur alam, penggunaan buku dalam pembelajaran kitabah.  
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ABSTRACT 
 
Nanik Umaroh, July 2017, Development of Qur'an Learning In Quran Educational 
Park (TPA) Riyadlus Sholihin Village Kalicebong Krasak Terrace 
Boyolali Year 2016/2017, Thesis: Islamic Education Department, Faculty 
of Tarbiyah and Teacher Training, Institute of Islamic Religion Negeri 
Surakarta. 
 
Counselor : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M. Pd. 
Keywords : Development of Learning, Al Qur'an 
 
The problem in this study is that many children, especially in the village of 
Kalicebong who are unable to read the Qur'an properly and correctly so that 
parents enter their children to the TPA institution. Because learning is focused on 
children, learning in the TPA should be managed in order to be interesting and 
fun. Many TPA institutions use limited materials and curricula that only read and 
write the Qur'an. TPA Riyadlus Sholihin seeks to develop existing learning 
components such as materials, strategies, and media so that the learning process 
becomes more interesting and fun for children. The purpose of this research is to 
know: The process of learning development of Qur'an at TPA Riyadlus Sholihin 
Village Kalicebong Krasak Teras Boyolali year 2016/2017. 
This research uses descriptive qualitative approach, conducted in Riyadlus 
Sholihin Landfill in February to July 2017. The research subjects are TPA and 
Qust court teacher B1 TPA Riyadlus Sholihin, the informants are TPA students, 
ustad and ustadzah TPA, Village Head, takmir Mosque. The data collection used 
is observation, interview, documentation. To know the validity of data using 
triangulation technique of source and triangulation strategy, while data analysis 
technique is done by interactive analysis with the steps used is data reduction, data 
presentation, and data withdrawal. 
Based on the result of the research, it can be concluded that the 
development of Qur'anic learning in Riyadlus Sholihin Landfill covers the 
development of material component that is religious knowledge covering matters 
of morality, monotheism, reading tahsin, kitabah, and sirah; religious skills 
include habitual praying, praying in congregation, reading iqro', doing simulations 
of everyday life; Religious experiences include the experience of practicing 
prayer, the experience of reciting, the experience of applying tahsin material, the 
experience of the kitabah; Appreciation of tauhid includes nature tadabur 
activities, beliefs about the truth of the story of the Prophet through the film. 
Development of learning through several stages: determining learning objectives, 
planning the learning program is applied, preparation of learning implementation, 
carry out learning, to evaluate. Development of learning strategy components 
include rote with talaqqi strategy, muroja'ah, with muri-q rhythm (murattal rhythm 
of Qur'an), games as for development of learning media component include LCD 
for watching film, natural media in nature tadabur activities, use of book in 
learning Kitabah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Al Qur‟an merupakan wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril yang digunakaan 
sebagai pedoman hidup bagi umat muslim dan barang siapa yang 
membacanya merupakan ibadah. Al Qur‟an diturunkan di Jazirah Arab 
sehingga bahasa yang digunakan merupakan bahasa Arab, hal ini 
mengakibatkan umat muslim non Arab haruslah belajar agar mampu 
membaca dan mempelajarinya. Islam menuntut umatnya untuk selalu 
membaca, mempelajari, dan mentadaburi Al Qur‟an yang kemudian 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan salah satu 
fungsi Al Qur‟an yakni sebagai pedoman dan petunjuk bagi umat Islam, yang 
tercantum dalam ayat-ayat Al Qur‟an, salah satunya yakni dalam Al Qur‟an 
surat Al Isra‟ ayat 9: 
                      
            
Artinya : “Sesungguhnya Al Qur‟an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang 
Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada 
pahala yang besar” (Depag RI, 2006 : 283) 
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Ayat tersebut di atas menegaskan bahwa Al Qur‟an merupakan 
petunjuk yang dapat digunakan sebagai pembimbing dan dapat 
menghantarkan manusia untuk mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun 
di akhirat. Petunjuk di sini  merupakan berbagai pelajaran dan peraturan-
peraturan untuk melaksanakan syari‟at agama Islam dalam upaya mencapai 
kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat. 
Dalam ayat lain, Allah juga menjelaskan beberapa fungsi Al-Qur‟an 
diantaranya sebagai penerang, petunjuk, serta sebagai sumber pelajaran bagi 
manusia, sebagaimana yang tertera dalam surat Ali Imron ayat 138: 
               
Artinya : “(Al Qur‟an) Ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan 
petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” (Depag 
RI, 2006 : 67) 
Islam merupakan agama yang memiliki motto rahmatan lil „alamin 
yang di dalamnya terdapat berbagai tuntunan, ajaran dan syari‟at dalam 
menjalani hidup. Berbagai syari‟at dalam berperilaku dan berhubungan baik 
kepada Allah maupun  sesama makhluk hidup semua terdapat dalan kitab suci 
Al Qur‟an. Dalam upaya memahami syari‟at-syari‟at Islam maka kuncinya 
adalah memahami kandungan Al Qur‟an. Namun realitanya dalam kehidupan 
sehari-hari terdapat berbagai faktor yang menyebabkan kurangnya 
kemampuan dalam memahami Al Qur‟an, di antaranya adalah minimnya 
daya baca umat muslim terhadap Al Qur‟an khususnya umat muslim di 
Indonesia, karena merupakan kunci utama dalam memahami Al Qur‟an.  
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Menyadari akan permasalahan tersebut yang begitu memprihatinkan, 
pemerintah Indonesia telah ikut memberikan perhatian terhadap hal ini. 
Keputusan bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama RI no. 128 
tahun 1982/44 A tahun 1982 menyatakan, perlunya usaha peningkatan 
kemampuan baca tulis Al Qur‟an bagi umat Islam dalam rangka peningkatan 
penghayatan dan pengamalan Al Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. 
Keputusan bersama ini ditegaskan pula oleh Instruksi Menteri Agama RI no. 
3 tahun 1990 tentang pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca tulis 
huruf Al Qur‟an. (Suwanto, 2012: 2) 
Dalam Al Qur‟an digambarkan bahwa anak merupakan salah satu 
hiasan hidup dan sumber harapan,  anak  juga merupakan titipan dan 
anugerah terindah yang diberikan Allah kepada orang tua. Oleh sebab itu 
maka sudah menjadi keharusan bagi orang tua untuk memperhatikan 
perkembangan dan kebutuhan anaknya, sehingga anak dapat tumbuh sehat 
baik jasmani maupun rohaninya, serta menjadi anak yang shalih dan 
berakhlakul kharimah. Dalam Al Qur‟an menerangkan kewajiban memelihara 
keluarga dari api neraka, yang terdapat dalam surat At Tahrim ayat 6 yang 
berbunyi: 
                            
                       
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
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mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Depag 
RI, 2006: 559) 
Ayat di atas menegaskan kewajiban dalam memelihara keluarga dari 
api neraka, maka upaya yang dapat dilakukan adalah mendidik dan membina 
anak agar menjadi pribadi yang taat, bertaqwa dan shalih yang harus 
dilakukan oleh orang tua. Salah satu pendidikan yang dapat diberikan kepada 
anak adalah pendidikan membaca Al Qur‟an. Sebagaimana sabda Rasulullah 
saw berikut ini:  
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ُوْنَع ُللها َيِضَر ٍّيِلَع ْنَع اْو ُبَِّدأ
 َو ،ْمُكِيَِبن ِّبُح : ٍلاَصِخ ٍثَلاَث ىَلَع ْمَُكدَلاْوَأ ِتَو ،ِوِتْي َب ِلآ ِّبُح ِةَوَلا
اَيِبَْنأ َعَم ُوُّلِظ َّلاِإ َّلِظ َلا َمْو َي ِوّللا ِّلِظ ِفِ ِنآْرُقْلا  ِِوئ اَيِفْصَأَو ِِوئ .هاور 
نبرطلا 
Artinya : Dari Ali r.a. berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Didiklah anak-
anak kamu atas tiga hal; mencintai Nabi kamu, mencintai ahli 
kitab, dan membaca Al Qur‟an karena orang yang mengamalkan 
Al Qur‟an nanti akan mendapat naungan Allah pada hari ketika 
tidak ada naungan kecuali dari-Nya bersama para Nabi dan orang-
orang yang suci.” H. R. Ath Thabrani (Abdullah Nashih „Ulwan, 
2012 : 113) 
Hadis di atas menegaskan begitu pentingnya pendidikan Al Qur‟an 
bagi seorang Muslim, sehingga Allah dan Rasulnya menyerukan kepada umat 
Islam untuk mempelajari, mengamalkan, dan mengajarkan kepada orang lain 
yang diperintahkan melalui ayat suci Al Qur‟an dan hadis-hadis Rasulullah. 
Berbagai keutamaan juga akan diperoleh apabila melakukan seruan tersebut 
di antaranya memperoleh syafa‟at di hari kiamat, pahalanya dilipatgandakan, 
diangkat derajatnya dan sebagainya.(Edi Sumiyanto, 2008: 7-9) 
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Namun dewasa ini banyak orang tua yang tidak mampu memberikan 
pengajaran membaca Al Qur‟an secara langsung. Hal ini disebabkan karena 
kesadaran orang tua perihal minimnya kemampuan orang tua dalam membaca 
Al Qur‟an secara baik dan benar. Selain itu juga dikarenakan tingkat 
kesibukan orang tua yang cenderung lebih mementingkan pekerjaan dari pada 
menyisihkan sebagian waktunya untuk memberikan pendidikan secara 
langsung kepada anak-anaknya. 
Sebagian besar orang tua memberikan tanggung jawab pengajaran 
pendidikan agama anak mereka kepada lembaga pendidikan formal (sekolah) 
baik yang berbasis keagamaan seperti sekolah MI atau sekolah umum seperti 
SD. Meski begitu, masih banyak anak-anak yang belum mampu membaca Al 
Qur‟an secara baik dan benar. Hal ini dikarenakan minimnya ketersediaan 
waktu untuk memberikan pembelajaran membaca Al Qur‟an, di samping 
sekolah harus memberikan pelajaran umum yang telah tercantum dalam 
kurikulum yang berlaku. Untuk menindak lanjuti masalah tersebut para orang 
tua juga memasukkan anak-anaknya ke lembaga-lembaga pendidikan non 
formal salah satunya adalah Taman Pendidikan Al Qur‟an. 
Belajar membaca Al Qur‟an dengan baik dan benar bukanlah sebuah 
pekerjaan yang mudah. Banyak orang-orang yang menghabiskan waktu dan 
biaya yang tidak sedikit untuk hal ini. Waktu yang begitu lama dalam proses 
belajar membaca Al Qur‟an sering kali menimbulkan perasaan bosan, jenuh, 
putus asa dan malas pada anak-anak.  
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Mayoritas Taman Pendidikan Al Qur‟an (TPA) menggunakan materi 
pembelajaran dan kurikulum yang terbatas, hanya berkisar membaca dan 
menulis Al Qur‟an, serta hafalan surat-surat pendek. Karenanya banyak anak-
anak yang kurang tertarik untuk belajar membaca Al-Qur‟an. Terutama 
sekarang ini anak-anak banyak disuguhkan dengan berbagai teknologi dan 
alat elektronik yang canggih, praktis, dan instan, seperti: smartphone, gadget, 
computer, internet, game online dan sebagainya yang semua itu berpengaruh 
terhadap presepsi anak.  
Salah satu dampak negatif yang timbul dari hal tersebut ialah semakin 
banyak anak yang putus pendidikan TPA sebelum menguasai cara membaca 
Al Qur‟an secara baik dan benar. Sehingga banyak munculnya generasi-
generasi muslim yang buta huruf Al Qur‟an. Untuk mengantisipasi hal 
tersebut lembaga pendidikan haruslah menciptakan kurikulum dan program 
pembelajaran yang berbeda sehingga mampu menarik minat anak untuk 
belajar membaca Al Qur‟an. 
TPA Riyadlus  Sholihin yang berlokasi di Kalicebong, Krasak, Teras, 
Boyolali, adalah salah satu lembaga pendidikan Al Qur‟an yang berupaya 
mengembangkan program pembelajaran Al Qur‟an yang ada sehingga 
mampu menarik minat dan semangat anak dalam belajar membaca Al Qur‟an. 
Lembaga TPA ini berupaya meningkatkan kemampuan baca Al Qur‟an pada 
anak-anak khususnya desa Kalicebong. (Wawancara, 3 Desember 2016) 
Dari data TPA tahun 2016 diketahui bahwa masih banyak anak-anak 
di dukuh ini yang belum bisa membaca Al Qur‟an dengan baik dan benar. Hal 
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ini diketahui dari tes awal pendaftaran santri baru, beberapa ustad dan 
ustadzah yang telah ditentukan melakukan tes membaca iqro‟ pada calon 
santri. Hasilnya, banyak anak yang pada awalnya mengaku sudah mampu 
membaca Al Qur‟an atau sudah sampai pada iqro‟ lima dan enam harus 
diturunkan menjadi iqro‟ satu, dua, atau tiga karena masih banyak kekeliruan 
baik dari makharijul huruf maupun hukum tajwidnya. 
Kegiatan pembelajaran Al Qur‟an di TPA ini bukan hanya belajar 
membaca membaca iqro‟, hafalan surat-surat pendek dan hafalan do‟a 
melainkan terdapat berbagai kegiatan pembelajaran seperti akidah dan akhlak, 
tahsin bacaan, dan kitabah. Metode dan strategi yang digunakan di TPA 
Riyadlus Sholihin  meliputi penggunaan metode talaqqi dan muroja‟ah, 
menggunakan irama muri-q (murattal irama qur‟an), permainan (games). 
Serta dalam pengembangan media pembelajaran menggunakan LCD untuk 
menonton film, penggunaan media buku, serta media alam dalam kegiatan 
tadabur alam (Wawancara ustadzah Muslimah tanggal 3 Desember 2016). 
Dari uraian di atas untuk lebih jelasnya  dalam penelitian ini penulis 
tertarik untuk meneliti secara langsung di lapangan dengan judul: 
“Pengembangan Pembelajaran Al Qur‟an Di Taman Pendidikan Al Qur‟an 
(TPA) Riyadlus Sholihin Desa Kalicebong Krasak Teras Boyolali Tahun 
2016/2017”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah adalah 
sebagai berikut: 
1. Banyak orang tua yang tidak mampu memberikan pengajaran membaca Al 
Qur‟an secara langsung kepada anaknya. 
2. Minimnya kemampuan membaca Al Qur‟an pada anak di dukuh 
Kalicebong. 
3. Pembelajaran membaca Al Qur‟an di berbagai Taman Pendidikan Al 
Qur‟an yang materi dan kurikulumnya terbatas sehingga menurunkan 
minat santri dalam belajar membaca Al Qur‟an. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan komponen materi, 
strategi dan media dalam proses pembelajaran Al Qur‟an yang diterapkan di 
Taman Pendidikan Al Qur‟an (TPA)  Riyadlus Sholihin Desa Kalicebong 
Krasak Teras Boyolali. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam proses penelitian sangatlah penting, karena 
itu menjadi pedoman mempermudah dalam pembahasan yang akan diteliti. 
Sehingga sasaran yang hendak dicapai jelas, tegas, dan sesuai dengan 
harapan. Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat ditarik 
rumusan masalah sebagai berikut: 
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Bagaimanakah pengembangan komponen-komponen pembelajaran Al Qur‟an 
di TPA Riyadlus Sholihin Desa Kalicebong Krasak Teras Boyolali Tahun 
2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk: 
Mendiskripsikan pengembangan kegiatan pembelajaran Al Qur‟an di TPA 
Riyadlus Sholihin Desa Kalicebong Krasak Teras Boyolali Tahun 2016/2017. 
  
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan 
salah satu teori yang dipakai dalam upaya mengembangkan  kegiatan 
pembelajaran Al Qur‟an. 
b. Penelitian ini dapat berguna sebagai acuan dalam penelitian 
selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pendidik 
terutama bidang pengajaran Al Qur‟an, sehingga para pendidik 
semakin profesional dalam menjalankan tugasnya.  
b. Untuk mendorong anak agar lebih bersemangat dalam belajar Al 
Qur‟an dan mencintai Al Qur‟an. 
c. Memberikan informasi kepada para pembaca tentang usaha 
pengembangan pembelajaran Al Qur‟an agar lebih menarik santri. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengembangan Pembelajaran 
a. Pengertian Pengembangan Pembelajaran 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan 
kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan latihan. 
Menurut Sujadi dalam Ninit Alfianika (2015: 158) pengembangan 
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan 
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada yang 
dapat dipertanggungjawabkan. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata “pengembangan” 
secara etimologi yaitu proses atau cara. Secara istilah, kata 
pengembangan menunjukkan pada suatu kegiatan menghasilkan suatu 
alat atau cara yang baru, di mana selama kegiatan tersebut penilaian 
dan penyempurnaan terhadap alat atau cara tersebut terus dilakukan. 
Bila setelah mengalami penyempurnaan-penyempurnaan akhirnya alat 
atau cara tersebut dipandang cukup mantap untuk digunakan 
seterusnya, maka berakhirlah kegiatan pengembangan tersebut. (Binti 
Maonah, 2009: 43) 
Sejalan dengan pengertian di atas menurut Hendyat Soetopo 
dan Wasty Soemanto dalam Sukiman (2015: 5) mengemukakan, 
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istilah pengembangan menunjukkan pada kegiatan yang menghasilkan 
suatu alat atau cara yang baru dengan melalui penilaian hingga 
mengalami penyempunaan. Sedangkan menurut pendapat Winarno 
Surahmad dalam Sukiman (2015: 5) yang dimaksud dalam kegiatan 
pengembangan adalah penyusunan, pelaksanaan, penilaian dan 
penyempurnaan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas pengembangan adalah 
proses atau langkah-langkah dalam meningkatkan suatu kemampuan 
atau suatu kegiatan yang telah ada dengan melalui berbagai proses 
serta penilaian sehingga menghasilkan suatu ide, gagasan, cara atau 
alat baru yang telah mengalami penyempurnaan serta dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas 
yakni belajar mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis 
cenderung lebih dominan pada siswa, sementara mengajar secara 
instruksional dilakukan oleh guru. Jadi, istilah pembelajaran adalah 
ringkasan dari kata belajar mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran 
adalah penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar (BM), proses 
belajar mengajar (PBM), atau kegiatan belajar mengajar (KBM).  
Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” 
berasal dari kata dasar “ajar”, yang berarti petunjuk yang diberikan 
kepada orang supaya diketahui. Kata pembelajaran yang semula 
diambil dari kata “ajar” ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran 
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“an” menjadi kata “pembelajaran”, diartikan sebagai proses, 
perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan sehingga anak didik mau 
belajar.(Ahmad Susanto, 2013: 18-19) 
Dalam UU SPN No. 20 tahun 2003, pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. Sedang menurut Rusman (2012: 93) 
pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai 
komponen yang saling berhubungan dengan yang lain. Pembelajaran 
hakikatnya merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa, baik 
interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara 
tidak langsung.  
Sejalan dengan Rusman, menurut Hasan Basri (2015: 20) 
pembelajaran adalah seluruh mekanisme dan proses pembelajaran 
yang dilaksanakan oleh para pendidik terhadap peserta didik dengan 
melibatkan seluruh komponen pembelajaran untuk mendukung 
tercapainya tujuan belajar. Di samping itu, pembelajaran dapat 
diartikan sebagai pengambilan manfaat dari semua objek belajar yang 
berguna untuk meningkatkan sikap dan mental kehidupan manusia 
secara intelektual, emosional, dan spiritual. Menurut Rosenfield dalam 
Jack Mezirow (2000: 5)  
“Learning   is understood as the process of using a prior 
interpretation to consure a new or revised interpretation of the 
meaning of one‟s experience as a guide to future action”.  
“Pembelajaran dipahami sebagai proses menggunakan interpretasi 
dahulu untuk menafsirkan interpretasi yang baru atau telah 
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direvisi (diperbaiki) tentang makna dari pengalaman seseorang 
sebagai panduan untuk tidakan masa depan.” 
Pembelajaran (instruction) bermakna sebagai upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 
upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah 
pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran dapat pula 
dipandang sebagai kegiatan guru secara terprogram dalam desain 
instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang 
menekankan pada penyediaan sumber belajar. (Abdul Majid, 2012: 
109-110)  
Pembelajaran menurut Degeng dalam Hamzah B. Uno (2008: 
2) adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini 
secara implisit dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih, 
menetapkan, mengembangakan, metode untuk mencapai hasil 
pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan dan kegiatan ini 
ada pada metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pembelajaran dapat 
diartikan sebagai suatu proses kegiatan belajar mengajar dengan 
melibatkan seluruh komponen pembelajaran yang telah melalui proses 
memilih, menetapkan, dan pengembangan sehingga dapat mencapai 
tujuan yang telah direncanakan.  
Pengembangan jika dikaitkan dalam pembelajaran merupakan 
usaha meningkatkan kualitas proses pembelajaran baik secara meteriel 
maupun metode dan substansinya. Secara materiel artinya dari aspek 
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bahan ajar yang diserasikan dengan perkembangan pengetahuan, 
sedang secara metodologis substansinya berkaitan dengan 
pengembangan strategi pembelajaran, baik secara teoritis maupun 
praktis (Hamdani Hamid, 2013: 125). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, pengembangan 
pembelajaran adalah suatu upaya dalam meningkatkan kualitas 
kegiatan belajar mengajar dengan melibatkan seluruh komponen 
pembelajaran melalui berbagai penilaian dan penyempurnaan 
sehingga menghasilkan ide, gagasan, alat dan cara baru yang berguna 
untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses pembelajaran. 
b. Tujuan Pengembangan Pembelajaran  
Tujuan dari pengembangan pembelajaran tidak terlepas 
kaitannya dengan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
merupakan suatu target yang ingin dicapai, oleh kegiatan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini merupakan tujuan dalam 
upaya mencapai tujuan-tujuan lain yang lebih tinggi tingkatannya, 
yakni membangun manusia (peserta didik) yang sesuai dengan cita-
citanya. (Tim Pengembangan MKDP, 2012: 149) 
Secara umum tujuan pembelajaran adalah perubahan perilaku 
dan tingkah laku yang positif dari peserta didik setelah mengikuti 
kegiatan belajar mengajar. Seperti perubahan secara psikologi yang 
akan tampil dalam tingkah laku yang dapat diamati melalui indera 
oleh orang lain. (Rofa‟ah, 2016: 64) 
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Selain perubahan tingkah laku pembelajaran juga bertujuan 
untuk memberdayakan semua potensi peserta didik untuk menguasai 
kompetensi yang diharapkan. Kegiatan pembelajaran 
mengembangkan kemampuan untuk mengetahui, memahami, 
melakukan sesuatu, hidup dalam kebersamaan dan 
mengaktualisasikan diri. (Abdul Majid, 2008: 24) 
Proses pengembangan pembelajaran pada dasarnya merupakan 
seluruh rangkaian yang dilakukan oleh pihak-pihak yang mempunyai 
tanggung jawab pendidikan. Tujuannya agar dapat mengembangkan 
potensi peserta didik dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Dengan diadakan pengembangan 
pembelajaran diharapkan dapat memberikan kontribusi pada seluruh 
pihak baik guru, murid, wali murid, dan masyarakat. (Muhtar 
Khairuddin, 2015: 18-19) 
Dalam proses pengembangan pembelajaran sangat berkaitan 
dengan kurikulum dalam proses pendidikan sehingga harus dapat 
memberikan arahan dan patokan untuk mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran di atas. Dalam kegiatan pembelajaran harus disusun dan 
difokuskan pada kompetensi tertentu yang dapat berupa pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang dapat didemonstrasikan oleh siswa 
sebagai wujud pemahaman dari materi pelajaran yang diajarkan. 
Dari uraian di atas dapat kita simpulkan proses pengembangan 
pembelajaran dilakukan bertujuan untuk membantu guru dalam 
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menciptakan program pembelajaran yang inovatif dan bervariasi 
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, 
lebih berkualitas, serta lebih efektif dalam mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
c. Prosedur Pengembangan Pembelajaran  
Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan 
semua potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang 
diharapkan. Kegiatan pembelajaran mengembangkan kemampuan-
kemampuan untuk mengetahui, memahami, melakukan sesuatu, hidup 
dalam kebersamaan dan mengaktualisasi diri. Menurut Puskur dalam 
Abdul Majid (2008: 24) kegiatan pembelajaran perlu berpusat pada 
siswa, dapat mengembangkan kreatifitas siswa, pembelajaran dalam 
kondisi menyenangkan, memuat nilai etika, estetika, logika, dan 
kinestetika serta menyediakan pengalaman belajar yang beragam.  
Berdasarkan kerangka di atas langkah baru yang harus 
dilakukan adalah mengembangkan pengajaran sehingga menjadi suatu 
sistem, dimana berbagai komponen-komponen pembelajaran menjadi 
suatu kesatuan yang terorganisasi padu sehingga dapat mencapai 
tujuan dari pengajaran serta proses belajar menjadi lebih nyaman dan 
menyenangkan. Langkah-langkah dalam proses pengembangan 
pembelajaran di antaranya: (Esti Ismawati, 2012: 3) 
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1) Merumuskan Tujuan  
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan suatu kegiatan. Tujuan dalam proses belajar-mengajar 
merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan dalam proses 
pembelajaran karena berfungsi sebagai indikator keberhasilan 
pembelajaran. Tujuan ini pada dasarnya merupakan rumusan 
tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki 
peserta didik setelah mengalami proses pembelajaran.  
Terdapat berbagai pertimbangan dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran yaitu:  
a) Tujuan harus mempertimbangkan sifat bahan, dimana setiap 
satuan bahasan maupun topik pelajaran mengandung nilai-nilai 
pendidikan untuk membentuk pendidikan akademis, 
pendidikan nilai-sikap, dan keterampilan dengan kadar yang 
berbeda-beda. 
b) Tujuan dan seluruh proses pengajaran harus berpusat pada 
murid yang belajar. Suatu kewajiban bagi para guru untuk 
mendalami psikologi perkembangan anak sehingga mereka 
memahami kondisi psikis dan kebutuhan muridnya.  
c) Mempertimbangkan isi tujuan, serta guru dituntut 
kemampuannya dalam membahas tujuan yang benar dari sudut 
ketatabahasaan, maupun memilih kata yang tepat dan 
sederhana dalam segi bahasanya.  
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2) Mengembangkan Alat Evaluasi 
Fungsi alat evaluasi ialah mengecek seberapa jauh murid-
murid telah menguasai kecakapan atau keterampilan tertentu 
seperti yang telah ditetapkan dalam tujuan pembelajaran. 
Tes yang digunakan yaitu untuk mengukur efektifitas 
program/pelaksanaan pengajaran. Program pengajaran akan 
dikatakan efektif (lancar dan sesuai dengan tujuan) jika masing-
masing murid dan keseluruhan murid mengalami kemajuan. Alat 
evaluasi yang digunakan adalah pre-test dan post-test yakni 
tes/ujian yang dilakukan sebelum dan sesudah melaksanakan 
program pembelajaran agar mengetahui tingkat kemajuan murid 
setelah menjalani program pembelajaran. 
3) Menetapkan Kegiatan Pembelajaran 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, 
murid harus melaksanakan kegiatan belajar. Macam kegiatan 
belajar yang mungkin dilakukan banyak ragamnya, maka guru 
perlu memberi pengarahan dan bersama murid memilih jalan atau 
kegiatan belajar mana yang paling efektif. 
Cara-cara yang dapat ditempuh guru dalam menetapkan 
kegiatan belajar murid yang terdiri dari tiga tahap:  
a) Mencari dan mendaftar (mengidentifikasi) semua 
kemungkinan kegiatan belajar yang sesuai untuk mencapai 
tujuan. 
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b) Seteleh diidentifikasi kemudian dibedakan mana kegiatan 
belajar tidak perlu diprogramkan (tidak efektif) dan mana 
kegiatan belajar yang perlu diprogramkan (efektif). 
c) Jika kegiatan belajar murid telah diprogramkan, guru harus 
berfikir lebih mendalam untuk menetapkan pengetahuan dan 
kemampuan dasar apa yang harus dimiliki murid agar mereka 
berhasil dalam program tersebut.  
4) Merencanakan Program Kegiatan 
Dalam langkah keempat ini, tugas guru ialah: 
a) Menjabarkan materi pelajaran yang sesuai (relevan) dengan 
tujuan yang telah dirumuskan dan perkembangan ilmu-ilmu 
yang melatarbelakanginya. Guru harus meguasai ilmu yang 
bersangkutan secara luas serta mendalam, mampu berfikir 
logis, serta kreatif, serta mampu bertindak strategis demi 
efisiensi pengajaran. 
b) Setelah materi pelajaran terjabar tugas guru berikutnya ialah 
menentukan metode dan alat bantu pengajaran yang akan 
dipakai dalam mencapai tujuan. 
c) Setelah melakukan dua hal di atas, guru kemudian menentukan 
lamanya (alokasi) waktu pengajaran. Dalam menentukan 
alokasi waktu pengajaran tersebut sekaligus menyediakan 
waktu untuk mengadakan evaluasi. 
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5) Melaksanakan Program 
Pelaksanaan program merupakan langkah terakhir dalam 
pengembangan pembelajaran. Langkah ini terdiri dari 3 macam 
kegiatan, ialah: 
a) Mengadakan pre-test. Fungsi pre-test untuk menilai sampai di 
mana murid-murid telah menguasai kecakapan atau 
keterampilan yang tercantum dalam tujuan. Hasil pre-test 
digunakan untuk pembanding dengan hasil post-test yang 
diberikan setelah murid-murid mengikuti program pengajaran. 
b) Guru menyampaikan pelajaran kepada murid atau bisa 
dikatakan guru membimbing murid untuk mengalami dan 
menguasai materi pelajaran, dalam kegiatan ini guru harus 
berpegang pada tujuan, penjabaran materi, metode, alat-alat 
bantu dan alokasi waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. 
c) Mengadakan evaluasi (post-test). Tes ini diberikan setelah 
murid mengikuti program kegiatan pengajaran. Post-test 
berfungsi untuk menilai kemampuan-kemampuan murid 
setelah pengajaran diberikan. Post-test ini digunakan untuk 
menilai efektivitas pengajaran. 
Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa proses 
pengembangan pembelajaran melalui beberapa tahapan. Tahapan-
tahapan tersebut merupakan panduan guru dalam proses 
pengembangan pembelajaran. Dengan berpedoman pada tahapan- 
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tahapan di atas, guru akan terbantu dan lebih mudah dalam 
melaksanakan proses pengembangan pembelajaran. 
d. Prinsip-Prinsip Pengembangan Pembelajaran  
Ketika akan melaksanakan pengembangan pembelajaran 
seorang guru tidak boleh secara sembarangan menyusun dan 
melaksanakan program pembelajaran. Ada beberapa prinsip dalam 
mengembangkan program pembelajaran. Menurut Trianto (2011: 78) 
dalam pengembangan program pembelajaran hendaknya 
memperhatikan beberapa prinsip berikut:  
1) Relevansi 
Program pembelajaran anak harus relevan dengan 
kebutuhan dan perkembangan anak secara individu.  
2) Adaptasi 
Program pembelajaran anak harus memerhatikan dan 
mengadaptasi perubahan psikologis, IPTEK, dan seni.  
3) Kontinuitas 
Program pembelajaran anak harus disusun secara 
berkelanjutan antara satu tahapan perkembangan ke tahapan 
perkembangan berikutnya dalam rangka mempersiapkan anak 
memasuki pendidikan selanjutnya. 
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4) Fleksibilitas 
Program pembelajaran anak harus dipahami, digunakan, 
dan dikembangkan secara fleksibel sesuai dengan keunikan dan 
kebutuhan anak serta kondisi lembaga penyelenggara. 
5) Kepraktisan dan Akseptabilitas 
Program pembelajaran anak harus memberikan kemudahan 
bagi praktisi dan masyarakat dalam melaksanakan kegiatan 
pendidikan pada anak.  
6) Kelayakan (feasibility) 
Program pembelajaran anak harus menunjukkan 
kelayakakan dan keberpihakan pada anak. 
7) Akuntabilitas  
Program pembelajaran anak harus dapat 
dipertanggungjawabkan pada masyarakat sebagai pengguna jasa 
pendidikan anak.  
Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa dalam 
melakukan pengembangan pembelajaran terlebih dahulu kita 
mengetahui prinsip-prinsip dalam mengembangakan program 
pembelajaran. Hal ini bertujuan agar pengembangan program 
pembelajaran dapat dilakukan secara optimal. Pada prinsipnya 
pengembangan program pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan 
dan perkembangan usia siswa, menyesuaikan perkembangan teknologi 
yang ada, disusun secara berkelanjutan dengan tahapan perkembangan 
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anak berikutnya, memberikan kemudahan dalam pelaksanaannya, 
serta layak dan dapat dipertanggungjawabkan. 
e. Komponen Pengembangan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil integrasi dari 
beberapa komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud 
agar ketercapaian tujuan pembelajaran dapat terpenuhi. 
Ciri utama dari kegiatan pembelajaran ialah adanya interaksi. 
interaksi yang terjadi antara siswa dengan lingkungan belajarnya, baik 
itu dengan guru, teman-temannya, alat, media pembelajaran dan 
sumber-sumber belajar lain. Sedangkan ciri-ciri  lainnya dari 
pembelajaran ini berkaitan dengan komponen-komponen 
pembelajaran itu sendiri. Menurut Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi 
Riyana (2011:41-42) di dalam pembelajaran akan terdapat komponen-
komponen yakni sebagai berikut:  
1) Tujuan 
Tujuan pendidikan sendiri adalah untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut. Dengan kata lain, pendidikan merupakan peran sentral 
dalam upaya mengembangkan sumber daya manusia. 
2) Sumber Belajar 
Sumber belajar diartikan segala bentuk atau segala sesuatu 
yang ada di luar diri seseorang yang bisa digunakan untuk 
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membuat atau memudahkan terjadinya proses belajar pada diri 
sendiri atau peserta didik, apapun bentuknya, apapun bedanya, 
asal bisa digunakan untuk memudahkan proses belajar, maka 
benda itu bisa dikatakan sebagai sumber belajar. 
3) Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah tipe pendekatan yang spesifik 
untuk menyampaikan informasi, dan kegiatan yang mendukung 
penyelesaian tujuan khusus. Strategi pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan penerapan prinsip-prinsip pendidikan bagi 
perkembangan siswa. 
4) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan salah satu alat untuk 
mempertinggi proses interaksi guru dengan siswa dan interaksi 
siswa dengan lingkungan dan sebagai alat bantu mengajar dapat 
menunjang penggunaan metode mengajar yang digunakan oleh 
guru dalam proses belajar. 
5) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan alat indikator untuk 
menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta 
menilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruan. Evaluasi 
bukan hanya sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan 
insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu 
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secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang 
jelas. 
Sedangkan menurut Nunuk Suryani dan Leo Agung (2012: 39) 
kegiatan belajar mengajar sebagai suatu sistem, mengandung sejumlah 
komponen yang meliputi: 
1) Tujuan 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan suatu kegiatan. Tujuan proses belajar mengajar 
berfungsi sebagai indikator keberhasilan pembelajaran. Tujuan 
pada dasarnya merupakan rumusan tingkah laku dan kemampuan 
yang harus dicapai dan dimiliki peserta didik setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
2) Bahan Pelajaran 
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan 
dalam proses belajar mengajar. Materi atau bahan pelajaran adalah 
seperangkat pengetahuan ilmiah yang dijabarkan dari kurikulum 
untuk disampaikan kepada peserta didik atau dibahas dalam proses 
belajar mengajar agar sampai kepada tujuan yang telah ditetapkan.  
3) Kegiatan Belajar Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam 
pendidikan yang berlangsung di kelas atau di luar kelas. Segala 
sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. Dalam belajar mengajar akan 
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menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat 
dicapai. 
4) Metode 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar 
mengajar, metode diperlukan oleh guru guna mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
5) Media atau Alat 
Yang dimaksud media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam rangka mendukung 
usaha-usaha pelaksanaan proses belajar mengajar yang menjurus 
kepada pencapaian tujuan pembelajaran. Media pembelajaran 
merupakan bagian dari teknologi, yang pada umumnya berupa alat-
alat yang dapat dipergunakan lewat indera penglihat dan indera 
pendengar. 
6) Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah bahan atau materi untuk menambah 
ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi pelajar 
(peserta didik). Sumber belajar sesungguhnya banyak sekali seperti 
melalui buku, media elektronik, lingkungan dan sebagainya.  
7) Evaluasi 
Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk 
menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi ini bertujuan untuk 
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mengetahui sampai di manakah para peserta didik mampu 
memahami materi pelajaran yang telah diberikan oleh guru. 
Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa proses kegiatan 
pembelajaran terdiri dari beberapa komponen-komponen di antaranya 
tujuan pembelajaran, sumber belajar, materi pelajaran yang akan 
disampaikan, strategi dan metode mengajar, media pembelajaran serta 
evaluasi pembelajaran. Dalam proses pengembangan pembelajaran 
komponen-komponen tersebut sangat berperan penting, karena dengan 
mengetahui berbagai komponen yang menyusun kegiatan 
pembelajaran seorang guru mampu menentukan aspek apa saja yang 
harus di kembangkan agar mampu menunjang proses pembelajaran 
serta dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.  
Salah satu diantaranya guru dapat mengembangkan strategi 
pembelajaran yang akan digunakan dengan merumuskan tujuan yang 
hendak dicapai, memilih sistem pendekatan pembelajaran yang paling 
sesuai, menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar yang paling 
tepat dan efektif serta menetapkan batas minimal keberhasilan dengan 
melakukan evaluasi sehingga guru dapat mengetahui keberhasilan 
pengembangan strategi pembelajaran yang dilakukan, dan dapat 
melakukan perbaikan apabila dirasa belum mencapai tujuan yang 
diharapkan. Dengan upaya pengembangan strategi pembelajarn yang 
dilakukan guru maka diharapkan pembelajaran akan semakin 
bervariasi sehingga proses belajar mengajar menjadi menyenangkan. 
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2. Al Qur‟an  
a. Pengertian Al Qur‟an     
Secara etimologi Al Qur‟an berasal dari kata “qara‟a ( َأَر َق) 
yaqra‟u ( ُأَرْق َي), qira‟atan (  ِق  ةَءْاَر ), atau qur‟anan (  ناْر ُق)” yang berarti 
mengumpulkan (al-jam‟u) dan menghimpun (al-dhammu) huruf-huruf 
serta kata-kata dari satu bagian ke bagian lain secara teratur. 
Dikatakan Al Qur‟an karena berisikan inti sari semua kitabullah dan 
inti sari dari ilmu pengetahuan. (Muhaimin, Abdul Majid, dan Jusuf  
Mudzakkir, 2005 : 81) 
Al Qur‟an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW yang merupakan mukjizat melalui perantara 
malaikat Jibril untuk disampaikan kepada umat manusia sebagai 
pedoman hidup sehingga umat manusia mendapat petunjuk untuk 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. (Rois Mahfud, 2010: 107) 
Menurut Nor Hadi (2014: 2) Al Qur‟an adalah firman Allah 
SWT yang diturunkan kepada manusia terbaik, Nabi terbaik, dan 
Rasul termulia, Muhammad SAW, sebagaimana Allah SWT 
menurunkan kitab-kitab sebelumnya. Al Qur‟an diturunkan untuk 
melengkapi dan menyempurnakan ajaran Islam dalam kitab-kitab 
sebelumnya.  
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Sedangkan menurut Dede Ahmad Ghazali dan Heri gunawan 
(2015: 86) Al Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhaamad SAW, melalui malaikat Jibril  dalam bentuk lafal 
Arab. Hal-hal yang berkaitan dengan bentuk teknis bagi penyampaian 
dan pemeliharaan Al Qur‟an adalah dinukilkan dengan mutawatir dan 
ditulis dalam bentuk mushaf.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, Al Qur‟an merupakan 
kalam Allah SWT yang diturunkan untuk Nabi terbaik yakni 
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril dalam bahasa Arab untuk 
disampaikan kepada umat manusia sebagai pedoman hidup dan barang 
siapa yang membacanya merupakan suatu ibadah. 
b. Fungsi Al Qur‟an 
Secara umum fungsi Al Qur‟an adalah untuk memberikan 
pedoman bagi umat manusia agar mendapatkan keselamatan dan 
kebahagiaan dunia akhirat. Sementara itu, fungsi Al Qur‟an menurut 
para ulama (Dede Ahmad G. dan Heri Gunawan, 2017 : 93-95) adalah 
sebagai berikut: 
1) Al-Huda 
Al Qur‟an berfungsi sebagai al-huda (pemberi petunjuk) 
bagi orang yang beriman dan bertakwa dalam menjalani hidup dan 
kehidupannya. Hal tersebut tercantum dalam firman Allah SWT 
berikut ini: 
                   
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Artinya : “Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa”. (QS. Al-
Baqarah : 2) 
2) Ar-Rahman 
Al Qur‟an berfungsi sebagai ar-rahman (penyebar kasih 
sayang), maksudnya adalah keberuntungan yang diberikan Allah 
SWT dalam bentuk kasih sayang-Nya. Perhatikan firman Allah 
SWT berikut: 
              
Artinya : “Inilah ayat-ayat Al Quran yang mengandung hikmat, 
Menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan”.(QS. Luqman : 2-3) 
3) Al-Furqan 
Al Qur‟an berfungsi sebagai al-furqan artinya sebagai 
pembeda antara yang hak dan yang batil, yang halal dan yang 
haram, yang baik dan yang buruk, yang boleh dilakukan dan yang 
tidak boleh dilakukan. Perhatikan potongan firman Allah berikut 
ini: 
                   
         
Artinya : “(beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia 
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang bathil).” (QS. Al-
Baqarah : 185) 
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4) At-Tibyan 
Al Qur‟an berfungsi sebagai at-tibyan artinya penjelasan, 
maksudnya adalah penjelas segala sesuatu yang disampaikan 
Allah, perhatikan firman Allah SWT berikut ini: 
                        
                      
        
 
Artinya: “(dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada 
tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka 
sendiri dan kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi 
saksi atas seluruh umat manusia. dan kami turunkan 
kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala 
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira 
bagi orang-orang yang berserah diri.” (Q.S. An-Nahl : 
89) 
5) Al-Busyra 
Al Qur‟an berfungsi sebagai al-busyra artinya pemberi 
kabar gembira. Maksudnya adalah kabar gembira bagi hamba-Nya 
yang telah berbuat baik. Perhatikan firman Allah berikut: 
                 
    
Artinya: “Thaa Siin, (Surat) Ini adalah ayat-ayat Al Quran, dan 
(ayat-ayat) Kitab yang menjelaskan. Untuk menjadi 
petunjuk dan berita gembira untuk orang-orang yang 
beriman." (Q.S. An-Naml : 1-2) 
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6) Al-Mushadiq 
Al Qur‟an berfungsi sebagai al-mushadiq yang artinya 
pembenar terhadap semua kitab-kitab Allah SWT yang diturunkan 
terdahulu. Dengan demikian Al Qur‟an memberikan pengakuan 
terhadap kitab-kitab tersebut bahwa semuanya merupakan kitab 
suci yang berasal dari Allah SWT sebelum adanya perubahan-
perubahan pada kitab-kitab tersebut. Perhatikan firman Allah SWT 
berikut ini: 
                       
   
Artinya: “Dia menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepadamu dengan 
Sebenarnya; membenarkan Kitab yang Telah diturunkan 
sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil.”(Q.S. Ali 
Imran : 3) 
7) An-Nur 
Al Qur‟an berfungsi sebagai an-nur artinya pemberi 
cahaya. Maksudnya Al Qur‟an merupakan cahaya yang dapat 
menerangi kegelapan kehidupan dalam menempuh jalan menuju 
keselamatan dan kebahagiaan yang hakiki, baik di dunia maupun di 
akhirat. Hal ini tercantum dalam firman Allah SWT berikut: 
                           
  
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadamu 
bukti kebenaran dari Tuhanmu. (Muhammad dengan 
mukjizatnya) dan Telah kami turunkan kepadamu cahaya 
yang terang benderang (Al Quran).” (Q.S. An-Nisa‟: 
174) 
8) Syifaaun Lima Fi Shudur 
Al Qur‟an berfungsi sebagai syifaaun lima fi shudur yang 
artinya Al Qur‟an dapat dijadikan sebagai obat penyejuk hati atau 
penawar yang gersang lagi sakit. Dengan cara membacanya terus-
menerus, memahaminya, dan mengamalkan ajarannya. Hal ini 
tercantum dalam firman Allah SWT berikut: 
                        
         
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S. Yunus : 
57) 
9) Al-Mau‟idzah 
Al Qur‟an berfungsi sebagai  al-mau‟idzah artinya pemberi 
nasihat. Al Qur‟an merupakan pembimbing bagi umat Islam agar 
mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Hal 
ini tercantum dalam firman Allah SWT Q.S. Yunus : 57 
Sedangkan menurut Rois Mahfud (2011: 112) Al Qur‟an 
sebagai sumber utama ajaran Islam mempunyai fungsi-fungsi yang 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1) Sebagai petunjuk bagi orang yang bertaqwa dan manusia secara 
keseluruhan agar mereka berada di jalan yang lurus, petunjuk 
kebenaran yang mengeluarkan manusia dari kegelapan. 
2) Pembeda antara yang haq dan yang bathil, baik dan buruk. 
3) Sebagai peringatan bagi orang-orang yang bertaqwa. 
4) Sebagai obat atau penawar racun bagi penyakit jiwa. 
5) Sebagai nasihat (mauidzah) bagi manusia. 
6) Sumber ilmu pengetahuan bagi orang yang mau menggunakan akal 
pikirannya untuk merenungi ayat-ayat Allah SWT baik qauliyah 
maupun kauniyah.  
Dari uraian di atas maka dapat kita ambil kesimpulan bahwa 
manfaat Al Qur‟an antara lain:  
1) Sebagai petunjuk bagi orang yang beriman dan bertaqwa sehingga 
dalam menjalani kehidupannya sesuai dengan syari‟at Islam agar 
selamat di dunia dan di akhirat. 
2) Sebagai wujud kasih sayang Allah kepada hamba-Nya. 
3) Sebagai pembeda antara sesuatu yang haq dan yang bathil, baik 
dan buruk dan yang halal dan yang haram. 
4) Sebagai peringatan, pemberi nasihat dan pemberi kabar gembira 
bagi orang-orang yang bertaqwa.  
5) Sebagai obat dan penawar bagi yang sakit. 
6) Sebagai pemberi cahaya, penjelas, dan pembenar terhadap kitab-
kitab Allah yang terdahulu. 
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7) Sebagai sumber ilmu pengetahuan.  
Sebagai orang muslim sudah menjadi kewajiban kita untuk 
mempelajari Al Qur‟an yang mana merupakan pedoman bagi orang-
orang Islam. Mempelajari Al Qur‟an bukan hanya sekedar belajar agar 
bisa membacanya melainkan kita juga harus belajar mengenai 
kandungan ayat-ayat yang ada dalam Al Qur‟an sehingga kita mampu 
menerapkan dan mengajarkannya dalam kehidupan kita. Dengan 
belajar dan mengamalkan ajaran yang ada di dalam Al Qur‟an kita 
akan merasakan berbagai fungsi Al Qur‟an di atas. 
c. Kandungan Al Qur‟an 
Al-Qur‟an secara garis besar memuat beberapa hal pokok atau 
hal utama beserta pengertian dari tiap-tiap kandungan inti sarinya 
ialah sebagai berikut: (Rois Mahfud, 2011: 110) 
1) Akidah 
Akidah adalah ilmu yang mengajarkan tentang kepercayaan 
atau keyakinan kepada ke-Esaan Allah SWT. Al Qur‟an 
mengajarkan akidah tauhid kepada kita, yaitu menanamkan 
keyakinan terhadap Allah SWT sebagai Al-khaliq (pencipta 
manusia serta seluruh isi alam ini). 
2) Ibadah 
Dari segi bahasa ibadah berarti taat, tunduk, ikut atau patuh. 
Menurut para ulama fikih, ibadah adalah segala bentuk ketaatan 
yang dijalankan untuk mendapat ridha Allah SWT . bentuk ibadah 
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khusus dasar dalam ajaran Islam yakni seperti tercantum dalam 
rukun Islam. Sedangkan ibadah dalam pengertian umum yaitu 
segala bentuk perbuatan manusia selama ia tidak melanggar 
ketentuan Allah dan Rasul-Nya. 
3) Akhlak 
Akhlak adalah perilaku yang dimiliki oleh manusia, baik 
akhlak yang terpuji (akhlakul kharimah) maupun yang tercelah 
(akhlakul madzmumah). Allah SWT mengutus Nabi Muhammad 
SAW tidak lain dan tidak bukan adalah untuk memperbaiki akhlak 
setiap manusia harus mengikuti apa yang diperintahkan-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. 
4) Hukum 
Segala yang ada di dalam Al Qur‟an adalah perintah kepada 
orang yang beriman untuk mengadili dan memberikan penjatuhan 
hukuman pada sesama manusia yang terbukti bersalah. Hukum 
dalam Islam berdasarkan Al Qur‟an ada beberapa jenis atau 
macam seperti jinayat, mu‟amalat, munakahat, faraid, dan jihad. 
5) Peringatan 
Peringatan (tadzkir) adalah berita yang membuat manusia 
ingat dan sadar akan kabar gembira, berupa kabar gembira bagi 
orang-orang yang beriman dan beramal shaleh dengan balasan 
kenikmataan berupa surga (jannah) atau wa‟ad, dan ancaman 
Allah SWT, yakni berupa siska neraka atau wa‟id. 
44 
 
 
6) Kisah 
Kisah ialah riwayat atau cerita mengenai orang-orang yang 
terdahulu, baik yang mendapatkan kejayaan akibat taat kepada 
Allah SWT, maupun yang mengalami kebinasaan akibat ingkar 
terhadap Allah SWT. Dengan demikian, semua menjadi i‟tibar 
(mengambil pelajaran) yang baik-baik dari sejarah masa lalu kaum 
muslim menjalankan kehidupan hari-hari, untuk mencapai 
keselamatan serta kebahagiaan dunia dan akhirat. 
7) Dorongan untuk berfikir 
Dalam Al Qur‟an banyak ayat yang mengulas suatu 
bahasan yang memerlukan pemikiran manusia untuk mendapatkan 
manfaat dan juga membuktikan kebenarannya, terutama mengenai 
alam semesta serta mendorong umat untuk menggali berbagai 
disiplin ilmu serta teknologi. 
Sedangkan menurut Imam Syafe‟i, Ruswanto dan kawan-
kawan (2014: 52) Al Qur‟an sebagai sumber hukum dan sumber nilai 
bagi umat Islam mengandung pokok-pokok ajaran dalan Islam, 
seperti:  
1) Pokok-pokok keyakinan atau keimanan yang terkandung dalam Al 
Qur‟an. Seperti iman kepada Allah, kitab-kitab Allah, malaikat, 
rasul-rasul dan hari akhir. 
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2) Pokok-pokok peraturan atau hukum, yaitu garis-garis besar aturan 
tentang hubungan dengan Allah, antar manusia, dan hubungan 
manusia dengan alam. 
3) Pokok-pokok aturan tingkah laku atau nilai-nilai dasar etika 
tingkah laku. 
4) Petunjuk dasar tentang tanda-tanda alam yang menunjukkan 
eksistensi dan kebesaran Allah sebagai pencipta. Petunjuk dasar ini 
merupakan isyarat-isyarat ilmiah yang melahirkan ilmu 
pengetahuan. 
5) Kisah-kisah para Nabi dan umat terdahulu sebagai ibrah bagi umat 
dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
6) Informasi tentang alam gaib, seperti jin, kiamat, surga, dan neraka. 
Dari uraian di atas dapat kita simpulkan ada berbagai macam 
pokok-pokok yang terkandung dalam ayat-ayat Al Qur‟an. Untuk 
mengetahui pokok-pokok kandungan ayat-ayat Al Qur‟an tidak bisa 
hanya dengan membaca terjemahannya. Terdapat berbagai ilmu yang 
digunakan untuk memahami pokok-pokok kandungan Al Qur‟an salah 
satunya ilmu tafsir. Beberapa pokok kandungan tersebut di antaranya 
mengandung tentang tauhid/akidah (keyakinan dan keimanan), akhlak 
(tingkah laku), tuntunan untuk beribadah, berbagai kisah sebagai suri 
tauladan, sumber hukum dalam peradilan, peringatan untuk selalu 
bertaqwa, serta berbagai ilmu yang mendorong manusia untuk 
berfikir. 
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3. Taman Pendidikan Al Qur‟an (TPA)  
a. Pengertian Taman Pendidikan Al Qur‟an  
Taman Pendidikan Al Qur‟an (TPA/TPQ) adalah lembaga atau 
kelompok masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan non formal 
jenis keagamaan Islam yang bertujuan untuk memberikan pengajaran 
bacaan, hafalan, dan pemahaman Al Qur‟an, serta memahami dasar-
dasar dinul Islam pada anak usia sekolah dasar dan atau madrasah 
ibtidaiyah (SD/MI). (Kemenag, 2012: 19) 
Taman Pendidikan Al Qur‟an yang disingkat dengan 
TPA/TPQ adalah lembaga yang secara riil telah menjadi wadah 
pengajaran Al Qur‟an di tengah-tengah masyarakat, khususnya untuk 
kalangan anak-anak. (Tim TPA/TPQ Center Surakarta, 2013: 5)  
Menurut Jasa Ungguh Muliawan (2015: 301) Taman 
Pendidikan Al Qur‟an merupakan lembaga pendidikan Islam tingkat 
dasar di luar sekolah. Taman Pendidikan Al Qur‟an merupakan 
lembaga pendidikan di luar sekolah yang berfungsi sebagai pengajaran 
dasar-dasar pelaksanaan ibadah dalam agama Islam.  
Taman Pendidikan Al Qur‟an adalah lembaga pendidikan yang 
berpijak pada filosofi “teman” yaitu mengacu pada prinsip “rapi, 
indah dan menyenangkan.” Dengan filosofi ini, maka TPA harus 
menjadi tempat yang indah dan menyenangkan sehingga santri lebih 
nyaman dan betah belajar di TPA.  
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Dari beberapa pendapat di atas Taman Pendidikan Al Qur‟an 
(TPA) merupakan lembaga pendidikan di luar lembaga sekolah yang 
berada di masyarakat yang merupakan wadah dalam pengajaran Al 
Qur‟an, dan pengajaran dasar-dasar pelaksanaan ibadah agama Islam 
dengan konsep pengajaran yang menyenangkan karena dikhususkan 
untuk anak-anak. 
b. Tujuan Taman Pendidikan Al Qur‟an  
Menurut Mohammad Fauzzin (2014: 1) tujuan pendidikan 
TPA adalah menyiapkan landasan rohani, emosi dan tradisi bagi anak 
sebagai generasi Qur‟ani. Sedangkan tujuan penyelenggaraan TPA 
menurut pandangan Human dalam Ali Rohmad (2009: 352) adalah 
untuk menyiapkan anak didiknya agar menjadi generasi muda yang 
Qur‟ani, yaitu generasi yang mencintai Al Qur‟an, berkomitmen 
dengan Al Qur‟an dan menjadikan Al Qur‟an sebagai bahan bacaan 
dan pandangan hidup sehari-hari.  
Apabila mencermati rumusan tujuan penyelenggaraan TPA di 
atas, maka ia bisa dimasukkan ke dalam kategori tujuan institusional 
yang berjangka panjang, dan dampak sebagai penjabaran yang lebih 
khusus dari pendidikan nasional. Bisa diperhatikan pusat tujuan 
penyelenggaraan TPA adalah sebagai berikut: (Ali Rohmad, 2009: 
352-353) 
1) Cinta Al Qur‟‟an  
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TPA mendidik para santri menjadi generasi yang menyukai, 
menyayangi, dan merindukan Al Qur‟an. Generasi yang menetapi 
semboyan tiada hari tanpa rindu berjumpa dengan Al Qur‟an 
sebagai konsekuensi imannya terhadap kesempurnaan kebenaran 
Al Qur‟an.  
2) Komitmen terhadap Al Qur‟an 
TPA mendidik para santri menjadi generasi yang merasa 
terikat untuk mengaktualisasikan petunjuk-petunjuk Al Qur‟an 
bagi diri sendiri dan lingkungannya dengan tabah lahir batin 
menghadapi segala resiko yang timbul secara intern maupun 
ekstern.  
3) Menjadikan Al Qur‟an sebagai pandangan hidup 
TPA mendidik para santri menjadi generasi yang sehari-
hari membaca Al Qur‟an, mempelajari dan menghayati ajarannya, 
menjadi nilai-nilainya sebagi tolak ukur (baik/buruk, benar/salah, 
haq/bathil) bagi perbuatan sehari-hari dalam segi kehidupan seperti 
sosial, politik, ekonomi, seni, pendidikan, dan lain-lain.  
Dari uraian di atas maka dapat kita ketahui bahwa tujuan 
penyelenggaraan TPA adalah mendidik para santri agar cinta terhadap 
Al Qur‟an yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari dengan mau 
membaca Al Qur‟an, mempelajari dan menghayati kandungan Al 
Qur‟an, mengamalkan, mengajarkan kandungan Al Qur‟an kepada 
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orang lain serta menjadikan Al Qur‟an sebagai pedoman hidup agar 
selamat baik di dunia maupun di akhirat. 
c. Dasar Pendirian Taman Pendidikan Al Qur‟an (TPA)  
Ditinjau dari segi Yuridis, ada beberapa produk peraturan 
perundang-undangan yang secara langsung atau tidak langsung dapat 
dijadikan sebagai dasar keberadaan TPA, yaitu: (Ali Rohmad, 2009: 
49-350) 
1) Pancasila. 
2) Undang-Undang Dasar 1945. 
3) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 jo. Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional. 
4) Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1991 tentang Pendidikan 
Luar Sekolah. 
5) Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri 
Agama Nomor 128 Tahun 1982 jo. Nomor 44a Tahun 1982 tentang 
Usaha Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Huruf Al Qur‟an Bagi 
Umat Muslim Dalam Rangka Peningkatan Penghayatan dan 
Pengalaman Al Qur‟an dalam Kehidupan Sehari-hari. 
6) Instruksi Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1990 tentang 
Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Huruf Al 
Qur‟an.  
Ditinjau dari segi sumber hukum Islam, bisa ditemukan dalil 
nash yang memuat tuntutan terhadap muslimin untuk mempelajari dan 
50 
 
 
mengajarkan Al Qur‟an. Dalam kehidupan sehari-hari, tidak ada jalan 
lain yang bisa memenuhi tuntutan ini, kecuali dengan melaksanakan 
pendidikan dan pengajaran Al Qur‟an. Dalil nash tersebut diantaranya 
terdapat dalam surat At Tahrim ayat 6 yang berbunyi: 
                         
                        
   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.” (Depag RI, 2006: 560 ) 
Ayat di atas menerangkan bahwa Allah memerintahkan orang-
orang yang beriman agar menjaga dirinya dari api neraka yang bahan 
bakarnya terdiri dari manusia dan batu, dengan taat dan patuh 
melaksanakan perintah Allah. Mereka juga diperintahkan untuk 
mengajarkan kepada keluarganya agar taat dan patuh kepada perintah 
Allah untuk menyelamatkan mereka dari api neraka karena keluarga 
merupakan amanat yang harus dipelihara kesejahteraannya baik jasmani 
maupun rohani. (Depag, 2010: 204) 
Di antara cara menyelamatkan diri dan keluarga dari api neraka 
yakni dengan menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 
Salah satu hal yang wajib dilakukan yakni belajar dan mengajarkan Al 
Qur‟an. Al Qur‟an merupakan sumber hukum dan pedoman hidup agar 
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bahagia di dunia dan di akhirat, sehingga wajib untuk dipelajari. Untuk 
mempelajari Al Qur‟an dapat melalui pendidikan keluarga, pendidikan 
formal maupun pendidikan non formal seperti lembaga TPA. Dalil 
mengenai anjuran mempelajari Al Qur‟an juga diperkuat dengan adanya 
sabda Rasulullah SAW berikut: 
 َلاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َناَمْثُع ْنَع
 ُقْلا َمَّلَع َت ْنَم ْمُُكر ْ يَخبلا هاور( ُوَمَّلَع َو َناَءْرخ)يرا 
Artinya: Dari Utsman radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah yang 
mempelajari Al Qur‟an dan mengajarkannya”. H.R. 
Bukhori (Aby Fida Ismail, 1997: 67) 
Sabda Nabi  di atas ini memberikan pujian dan dorongan 
kepada orang-orang yang mau mempelajari serta mengajarkan Al 
Qur‟an. Pembelajaran itu bisa dimulai dari mendengar, membaca, 
menulis, sampai mengenal ajarannya dalam berbagai perspektif 
kehidupan. 
Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa pendirian TPA 
sebagai lembaga pengajaran Al Qur‟an berdasar pada beberapa 
sumber. Pertama adalah berdasarkan pada pancasila yaitu sila pertama 
“Ketuhanan yang Maha Esa” hal ini sebagai wujud ketaatan kepada 
Allah SWT dengan menciptakan lembaga dan sarana untuk 
mempelajari Al Qur‟an yang mana merupakan pedoman hidup umat 
muslim. Kedua, berdasarkan berbagai peraturan pemerintah yang 
sengaja diadakan sebagai upaya peningkatan kemampuan baca tulis Al 
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Qur‟an. Ketiga berdasar pada perintah Allah yang terdapat dalam ayat 
Al Qur‟an untuk memelihara keluarga dari api neraka dengan 
memberikan pendidikan pada anak diantaranya pendidikan Al Qur‟an 
yang salah satunya dapat melalui lembaga pendidikan non formal 
yaitu TPA. 
d. Materi Pendidikan Taman Pendidikan Al Qur‟an (TPA)  
Menurut Muhaimin (2004: 295) secara umum materi yang 
diajarkan dalam TPA adalah belajar membaca Al Qur‟an dan praktek 
sholat sebagai materi pokok, dan materi penunjangnya adalah belajar 
menulis huruf Al Qur‟an, doa-doa sehari-hari, hafalan surat pendek. 
Akan tetapi berdasarkan tujuan pendidikan TPA menurut Mohammad 
Fauziddin (2014: 1-3) yakni menyiapkan landasan rohani, emosi dan 
tradisi bagi anak sebagai generasi Qur‟ani. Tujuan tersebut dapat 
diwujudkan dengan memberikan materi yang sesuai. Adapun materi 
yang disampaikan di TPA adalah sebagai berikut:  
1) Pengetahuan keagamaan  
Di Taman Pendidikan Al Qur‟an (TPA), santri 
mendapatkan banyak ilmu pengetahuan keagamaan, baik yang 
dikemas dengan bermain, cerita dan menyanyi maupun dengan 
cara lain. Melalui permainan tepuk rukun Islam misalnya, anak 
diajarkan tentang macam-macam rukun Islam.  
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Materi pengetahuan keagamaan yang disampaikan di TPA 
diantaranya meliputi Tauhid, Fikih, Muamalah dan lain 
sebagainya. 
2) Keterampilan Keagamaan  
Keterampilan keagamaan dapat diperoleh anak melalui 
praktik pembiasaan dengan bimbingan ustadz dan ustadzahnya. 
Pembiasaan berdo‟a sebelum belajar, shalat berjama‟ah, membaca 
Al Qur‟an, meminta maaf ketika melakukan kesalahan, dan lain 
sebagainya dapat dibiasakan di Taman Pendidikan Al Qur‟an 
(TPA).  
3) Pengalaman keagamaan  
Ketika anak melaksanakan ibadah bersama teman atau 
ustadznya, baik itu shalat berjamaah, mengaji bersama, dan 
sebagainya, saat itu juga anak telah mendapatkan pengalaman 
keagamaan. Tidak hanya itu cara ustadz dan ustadzah menyikapi 
permasalahan yang terjadi antar anak atau di lingkungan TPA juga 
dapat menjadi pengalaman keagamaan bagi anak, pengalaman 
keagamaan tersebut melekat pada anak sampai di akhir hayatnya.  
4) Keyakinan keagamaan  
Peran ustadz-ustadzah TPA sangat besar dalam upaya 
penanaman keyakinan keagamaan kepada anak. Pada umumnya 
anak lebih percaya kepada ustadznya daripada orang lain bahkan 
orang tuanya sendiri. Kepercayaan inilah yang harus dimanfaatkan 
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oleh ustadz-ustadzah TPA untuk menanamkan keimanan dan 
keislaman. Rukun iman dan rukun Islam hanya dijadikan sebagai 
pengetahuan atau hafalan saja, tapi tidak diterapkan dalam 
keseharian anak baik di TPA maupun di rumah. 
5) Penghayatan keagamaan  
Di TPA anak diberikan motivasi untuk melaksanakan 
ibadah dengan penuh kesadaran dan kaikhlasan, sehingga anak 
terbiasa dan tanpa paksaan dalam melaksanakan ibadah. Ada atau 
tidak ada orang yang melihat, mereka tetap melaksanakannya 
sampai akhir hayatnya.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada 
berbagai materi yang diajarkan dalam proses penyelenggaraan TPA di 
antaranya:  
1) Mengajarkan pengetahuan tentang syari‟at agama Islam seperti 
memberi pengetahuan tentang rukun Islam dan rukun Iman.  
2) Mengajarkan keterampilan dalam melaksanakan syari‟at Islam 
seperti belajar menerapan doa-doa sebelum melakukan sesuatu 
kegiatan dan praktik sholat. 
3) Mengajarkan pengalaman melaksanakan syari‟at agama Islam 
seperti belajar melaksanakan ibadah yang diwajibkan pada setiap 
muslim contohnya melakukan sholat, dan menyikapi masalah yang 
terjadi disekitarnya. 
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4) Mengajarkan tentang keyakinan dan bagaimana cara menghayati 
syari‟at Islam seperti memberikan motivasi anak untuk beribadah 
dengan ikhlas, serta menanamkan keyaninan akan kebenaran 
syari‟at- syari‟at Islam. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian  
Skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al 
Qur‟an Bagi Jama‟ah Ibu-Ibu Pengajian An Nisa di Daerah Siwal Baki 
Sukoharjo.” Oleh Sri Lestari, mahasiswa STAIN Surakarta. Yang mana hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran Al Qur‟an pada 
pengajian An-Nisa Siwal Baki dengan menggunakan metode tartil hal ini 
bertujuan untuk memudahkan dalam pelaksanaan pembelajaran di mana 
peserta mampu membaca Al Qur‟an dengan perlahan-lahan sesuai kaidah 
tajwid, media yang digunakan adalah Al Qur‟an, whiteboard, dan 
boardmaker, pelaksanaan evaluasi untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik, situasi pembelajaran yang tepat dan lingkungan yang mendukung. 
Relevansi penelitian Sri Lestari dengan penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti tentang pembelajaran. Namun dalam penelitian Sri Lestari lebih 
menfokuskan pada pelaksanaan pembelajaran membaca Al Qur‟an bagi 
jama‟ah ibu-ibu pengajian, sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan pada 
pengembangan pembelajaran Al Qur‟an yang dilaksanakan di TPA.  
Skripsi yang berjudul “Pembelajaran Huruf Hijaiyah Bagi Anak 
Tunagrahita Ringan di SLBN Sukoharjo Margorejo Pati.” Oleh Anggriani, 
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mahasiswa IAIN Surakarta. Yang mana hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa dalam proses pembelajaran huruf hijaiyah menggunakan beberapa 
metode diantaranya: Iqra‟, Baghdaty, Qiro‟ati, dan An-Nuur serta adanya 
pendekatan secara individu oleh guru kepada siswa tunagrahita ringan. 
Relevansi penelitian Anggriani dengan penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti tentang pembelajaran. Namun, dalam penelitian Anggriani lebih 
menfokuskan pada pembelajaran huruf hijaiyah bagi anak tunagrahita ringan, 
sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan pada pengembangan 
pembelajaran Al Qur‟an.  
Skripsi yang berjudul “Pembelajaran Membaca Al Qur‟an Dengan 
Metode Wafa‟ kelas 3 di SD IT Taqiyya Rosyida Kartasura.” Oleh M. Basir 
Nugroho, mahasiswa IAIN Surakarta. Yang mana hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran berbentuk halaqah, diawali 
dengan cerita kisah teladan dalam kisah tersebut terdapat kata atau kalimat 
yang ditegaskan dengan diulang-ulang sehingga diingat oleh siswa. 
Selanjutnya pengajar memberikan pemahaman konsep kepada siswa, lalu 
pengajar menerangkan bacaan setelah itu mengajak siswa membaca huruf 
atau bacaan lagi, selanjutnya pengajar memberikan contoh bacaan dan diikuti 
siswa, terakhir yaitu memberikan reward (bintang) bagi yang paling sholih 
dalam mengikuti pembelajaran AQT. Relevansi penelitian M. Basir Nugroho 
dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran. 
Namun, dalam penelitian M. Basir Nugroho lebih menfokuskan pada 
pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan metode wafa‟, sedangkan 
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penelitian ini lebih memfokuskan pada pengembangan pembelajaran Al 
Qur‟an yang dilaksanakan di TPA  
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka relevansi antara 
beberapa penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 
tentang pembelajaran. Untuk membedakan antara beberapa penelitian di atas 
dengan penelitian ini oleh karena itu penulis meneliti tentang Pengembangan 
Pembelajaran Al Qur‟an di Taman Pendidikan Al Qur‟an (TPA) Desa 
Kalicebong Krasak Teras Boyolali. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Al Qur‟an merupakan wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW. melalui perantara malaikat Jibril yang digunakaan 
sebagai pedoman hidup bagi umat muslim dan barang siapa yang 
membacanya merupakan ibadah. Dalam ayat Al Qur‟an diperintahkan untuk 
menjaga keluarga kita dari Api neraka. Salah satu upaya menjalankan 
kewajiban tersebut adalah mengajarkan Al Qur‟an pada anak baik secara 
langsung maupun melalui lembaga pendidikan baik formal maupun lembaga 
pendidikan non formal. 
Dalam proses pembelajaran Al Qur‟an di TPA tentulah harus 
menyesuaikan perkembangan zaman, sehingga pembelajaran Al Qur‟an 
menjadi lebih menarik. Untuk itu lembaga TPA haruslah berupaya melakukan 
pengembangan pembelajaran. Pengembangan pembelajaran sendiri adalah 
suatu upaya dalam meningkatkan kegiatan belajar mengajar dengan 
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melibatkan seluruh komponen pembelajaran melalui berbagai penilaian dan 
penyempurnaan sehingga menghasilkan ide, gagasan, alat dan cara baru yang 
berguna untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses pembelajaran. 
Tujuan dilakukan pembelajaran mencakup tiga aspek yakni 
pengetahuan yang bertambah, tingkah laku yang berubah ke arah yang lebih 
baik serta meningkatnya kompetensi yang dimiliki anak setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Dilakukannya pengembangan pembelajaran dapat 
membantu guru dalam menciptakan program pembelajaran yang inovatif 
sehingga pembelajaran lebih berkualitas dan lebih efektif dalam mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
Untuk melakukan pengembangan pembelajaran tentu tidak dapat 
dilakukan dengan kehendak pribadi melainkan harus berpegang pada prinsip-
prinsip. Di antara prinsip-prinsip pengembangan pembelajaran yang perlu 
diperhatikan guru ialah relevansi, adaptasi, kontinuitas, fleksibilitas, 
kepraktisan dan akseptabilitas, kelayakan serta dapat dipertanggungjawabkan. 
Dengan berpegang pada prinsip-prinsip tersebut diharapkan guru mampu 
mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan kebutuhan serta 
mengikuti perkembangan zaman.  
Pembelajaran terdiri dari berbagai komponen di antaranya tujuan, 
sumber belajar, media pembelajaran, strategi pembelajaran, dan evaluasi. 
Dengan berbekal pengetahuan guru terhadap komponen-komponen apa saja 
yang menyusun kegiatan pembelajaran guru mampu menentukan komponen 
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mana saja yang harus dikembangkan untuk membantu ketercapaian tujuan 
pembelajaran.  
Untuk melakukan proses pembelajaran terutama yang berkaitan 
dengan pembelajaran Al Qur‟an, maka seorang muslim harus mengetahui 
seluk beluk mengenai Al Qur‟an. Sebagai kitab suci bagi umat Islam yang 
diwajibkan untuk dibaca dipelajari dan diamalkan. Al Qur‟an memiliki 
berbagai fungsi yang istimewa yakni sebagai petunjuk, pembeda, penjelas, 
penyembuh, pemberi kabar gembira dan lain sebagainya.  
Dalam Al Qur‟an terdapat beberapa hal pokok kandungan dalam tiap-
tiap ayat yang diturunkan Allah SWT. Di dalam Al Qur‟an memuat tentang 
pengajaran akidah, ajuran untuk beribadah, pelajaran akhlak, dasar hukum 
peradilan, peringatan bagi manusia, berbagai kisah yang dapat dijadikan 
teladan, serta sumber pengetahuan bagi orang-orang yang mau berfikir. 
Belajar Al Qur‟an merupakan kewajiban setiap muslim, namun untuk 
mempelajari Al Qur‟an salah satunya belajar membaca Al Qur‟an tidak bisa 
dilakukan secara mandiri dan perlu dilakukan semenjak usia dini sehingga 
memerlukan sarana untuk belajar. Di antara sarana belajar tersebut salah 
satunya belajar dapat melalui lembaga pendidikan seperti Taman Pendidikan 
Al Qur‟an (TPA), TPA merupakan lembaga pendidikan di luar lembaga 
sekolah yang berada di masyarakat yang merupakan wadah dalam pengajaran 
Al Qur‟an, dan pengajaran dasar-dasar pelaksanaan ibadah agama Islam 
dengan konsep pengajaran yang menyenangkan karena dikhususkan untuk 
anak-anak. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunaan pendekatan kualitatif deskriptif, 
menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2013: 60) Penelitian kualitatif adalah 
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, pemikiran 
orang secara individual maupun kelompok. Sedangkan penelitian deskriptif 
dimaksudkan menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau 
keadaan (Suharsini Arikunto, 2013 :234).  
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk penelitian untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna (Sugiyono, 2014:1).  
Berhasil tidaknya suatu penelitian sangat tergantung pada metode 
penelitian yang digunakan. Metode penelitian untuk mempermudah penelitian 
dan dalam pelaksanaannya harus sesuai dengan obyek yang diteliti. Kualitatif 
deskriptif yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan 
berdasarkan pada pengungkapan kata-kata, gambaran, dan bukan angka-
angka. Dengan kata lain metode kualitatif sebagai metode penelitian yang 
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menghasilkan kata-kata teoritis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati.(Lexy J. Moleong, 2010 : 3)  
 
A. Setting Penelitian 
Adapun tempat dan waktu penelitian ini adalah: 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di TPA Riyadlus Sholihin. 
Kalicebong, Krasak, Teras, Boyolali. Alasan penelitian dilakukan di 
tempat ini karena di TPA ini dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al Qur‟an yang diatur oleh ustadz dan ustadzahnya agar 
menjadi lebih bervariasi sehingga membuat para santri tertarik dan tidak 
mudah bosan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan 
bulan Juli 2017. 
 
B. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni orang-orang yang menjadi sasaran penelitian. Subyek 
penelitian ini adalah ketua TPA dan  ustadzah Kelas B 1 TPA Riyadlus 
Sholihin. 
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2. Informan Penelitian  
Sedangkan informan penelitian adalah pihak yang memiliki 
keterkaitan langsung maupun tidak langsung dengan aktivitas yang juga 
dapat memberikan informasi. Adapun yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah santri-santri TPA, ustad dan ustadzah TPA, kepala 
desa, takmir Masjid. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Sebagai metode menggali informasi atau data yang relevan dengan 
tujuan penelitian, maka peneliti menggunakan berbagai metode yaitu: 
1. Metode Observasi 
Menurut Arikunto observasi merupakan suatu tehnik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, 
serta pencatatan secara sitematis. Istilah observasi diarahkan pada 
kegiatan meperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, 
dan mempertimbangkan hubungan antar aspek (Imam Gunawan, 2014 : 
143). 
Metode ini digunakan peneliti untuk mengamati, mendengarkan, 
dan mencatat hal-hal yang terkait dengan proses pengembangan 
pembelajaran Al Qur‟an di TPA Riyadlus Sholihin. Selain itu obsevasi 
digunakan untuk mengamati letak geografis, keadaan proses 
pembelajaran, sarana dan prasarana yang ada di TPA tersebut. 
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2. Metode Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap 
muka antara pewawancara dan yang diwawancarai tentang masalah yang 
diteliti, di mana pewawancara bermaksud memperoleh presepsi, sikap, 
dan pola pikir dari yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang 
diteliti. (Imam Gunawan, 2014 : 162). 
Dengan metode wawancara ini, diharapkan dapat terkumpul data-
data baru atau hal-hal yang belum didapatkan secara sempurna melalui 
metode observasi. Secara teknis, penggunaan metode wawancara dalam 
penelitian ini berguna untuk mendapatkan informasi tentang sejarah 
berdirinya TPA, bagaimana proses pemgembangan pembelajaran Al 
Qur‟an yang dilakukan di TPA Riyadlus Sholihin, bagaimana keadaan 
ustadz dan ustadzah, bagaimana keadaan santri, bagaimana proses 
kegiatan pembelajaran, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan data 
yang dibutuhkan. Metode wawancara kualitatif ini menggunakan panduan 
wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan yang nantinya akan 
ditujukan kepada ustadz dan ustadzah TPA Riyadlus Sholihin. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Bunglin dokumentasi adalah salah satu metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk 
menelusuri data historis. Penggalian sumber data lewat studi dokumen 
menjadi pelengkap bagi proses penelitian kualitatif (Imam Gunawan, 
2014 : 177-178). 
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai,  
struktur organisasi, jadwal program/kegiatan, visi misi, daftar ustadz dan 
ustadzah, daftar santri, susunan pengurus TPA serta dokumen-dokumen 
lain yang ada hubungannya dengan pengembangan pembelajaran Al 
Qur‟an di TPA Riyadlus Sholihin. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. (Lexy J. Moleong, 2007: 330) 
Menurut Patton dalam Lexy (2007: 330) merangkum 4 macam dasar 
dari teknik triangulasi, yaitu sebagai berikut:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil data dan hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
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5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen berkaitan. 
Dalam penelitian pemeriksaan data ini menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber berarti membandingkan 
dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Sedangkan 
dalam triangulasi metode, digunakan untuk memeriksa keabsahan data dengan 
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, untuk memastikan data-data tersebut tidak saling bertentangan. 
Apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelusuri perbedaan-perbedaan itu 
sampai menemukan sumber perbedaan dan materi perbedaannya, kemudian 
dilakukan konfirmasi antara informan dengan sumber-sumber lain, sehingga 
dapat menemukan sumber yang benar. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis secara 
kualitatif, artinya data yang dihimpun disusun secara sistematis kemudian 
diinterpretasikan, dianalisa, sehingga dapat menjelaskan pengertian dan 
pemahaman tentang gejala yang diteliti. 
Pada penelitian ini menggunakan analisis interaktif penelitian yang 
digunakan oleh Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014: 92), di mana 
terdapat tiga alur dalam analisis data, yaitu: 
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1. Reduksi Data 
Yang dimaksud dengan reduksi data adalah suatu proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan yang diperoleh 
dari lapangan, menentukan tema dan menentukan batasan masalah. 
Reduksi merupakan bagian dari proses analisis data yang mempertegas, 
memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data 
sedemikian rupa sehingga penelitian dapat dilakukan dengan mudah. 
Reduksi data dilakukan berulang-ulang untuk menghindari terjadinya 
suatu kesalahan.  
2. Penyajian Data  
Penyajian data dilakukan dengan merakit data yang telah diperoleh 
dan telah direduksi, kemudian disajikan dalam bentuk narasi atau tulisan 
dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah 
dibaca dan dipahami.  
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 
Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan 
memahami arti dari berbagai hal yang diterima dengan melakukan catatan 
pola-pola, pernyataan, arahan, sebab akibat dan berbagai proposisi, supaya 
kesimpulan cukup mantap dan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan, 
perlu diverifikasi dengan tujuan pemantapan dan penelusuran data 
kembali.  
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Proses analisis data kualitatif dengan model interaktif dapat dilihat 
pada skema dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 01 
Model Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Penarikan Kesimpulan/ 
Verifikasi 
Penyajian Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang akan dikemukakan dalam bab ini adalah 
fakta-fakta yang penulis temukan dalam pelaksanaan penelitian di TPA 
Riyadlus Sholihin tahun 2016/2017, khususnya fakta tentang pengembangan 
pembelajaran Al Qur‟an serta program-program pembelajaran yang 
diterapkan di TPA Riyadlus Sholihin. Untuk lebih memahami kondisi riil 
lokasi penelitian, maka di sini penulis mengemukakan beberapa hal 
penunjang di antaranya sejarah berdirinya TPA Riyadlus Sholihin, letak 
geografis, keadaan ustad dan ustadzah, keadaan santri, dan keadaan sarana 
dan prasarana pembelajaran yang ada. Adapun penjelasannya lebih rinci 
sebagai berikut: 
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
a. Letak dan Keadaan Geografis TPA Riyadlus Sholihin 
Lembaga pendidikan Al Qur‟an Riyadlus Sholihin, 
dilaksanakan di gedung Masjid Riyadlus Sholihin Dukuh Kalicebong 
Rt. 03/ Rw. 03 Kelurahan Krasak, Kecamatan Teras, Kabupaten 
Boyolali. Lokasi Masjid ini berada 100 m ke barat dari jalan utama 
Desa Kalicebong, posisinya di arah utara dan selatan diapit oleh 
perkebunan warga sedangkan sebelah timur dan barat diapit oleh 
rumah-rumah warga (Observasi 20 Maret 2017) 
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Desa ini dapat dikatakan sebagai desa yang sederhana karena 
rata-rata masyarakatnya bekerja sebagai petani dan buruh pabrik. Desa 
ini cukup jauh dari jalan utama kota dengan jarak kurang lebih 2,5-3 
km ke arah utara. Kondisi geografis ketinggian tanah 230 m dari 
permukaan laut dengan  suhu udara 22
0
C-32
0
C, adapun batas-batas 
wilayahnya sebagai berikut (Wawancara dengan Kepala Desa Bapak 
M. Muhadi, tanggal 20 Maret 2017):  
1) Sebelah utara berbatasan dengan dukuh Babadan 
2) Sebelah selatan Berbatasan dengan desa Tawang Sari 
3) Sebelah barat berbatasan dengan dukuh Dlingo 
4) Sebelah timur berbatasan dengan desa Tawang Sari 
b. Sejarah Pendirian TPA Riyadlus Sholihin 
Untuk lebih mengenal TPA Riyadlus Sholihin, maka perlu 
penulis paparkan sejarah berdirinya, latar belakang, dan 
perkembangannya. Menurut Ustad Hari M. Tamir selaku pengurus 
TPA sekaligus ta‟mir Masjid Riyadlus Sholihin, berdirinya lembaga 
Pendidikan Al Qur‟an Riyadlus Sholihin sangat dipengaruhi adanya 
Masjid Riyadlus Sholihin yang berada di Desa Kalicebong 
(Wawancara, tanggal 13 Februari 2017).  
Masjid Riyadlus Sholihin dibangun atas swadaya masyarakat 
pada tahun 1980, sejak berdirinya Masjid ini kegiatan pembelajaran 
Al Qur‟an juga sudah diterapkan, namun hanya terkhusus pada 
pengajaran membaca Al Qur‟an saja. Kegiatan tersebut dilakukan 
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setiap hari setelah sholat magrib sampai menjelang waktu sholat isya‟. 
Pembelajaran membaca Al Qur‟an ini dilakukan oleh para remaja desa 
dan berlangsung selama kurang lebih 10 tahun. (Wawancara bapak 
Tamir, tanggal 13 Februari 2017) 
Pada tahun 1991 mulai diadakan kegiatan TPA di Masjid 
Riyadlus Sholihin dengan waktu pembelajaran sebanyak 3 kali dalam 
seminggu. Kegiatan TPA ini dikelola oleh Karang Taruna desa 
Kalicebong yang didukung dan bekerja sama dengan pihak takmir 
Masjid. Pada masa ini kegiatan TPA sudah mengalami perubahan dan 
sedikit kemajuan di mana kegiatan bukan hanya belajar membaca Al 
Qur‟an melainkan pembelajaran sudah menggunakanstrategi buku 
iqro‟, di tambah dengan hafalan-hafalan surat pendek serta do‟a-do‟a 
sehari-hari. (Wawancara bapak Tamir, tanggal 13 Februari 2017) 
Seiring berjalannya waktu dan semakin berkembangnya zaman 
kegiatan TPA di Masjid Riyadlus Sholihin justru tidak mengalami 
kemajuan bahkan mengalami kemunduran terutama pada tahun 2005, 
di mana kegiatan TPA tidak dilakukan secara rutin melainkan hanya 
dilakukan pada bulan Ramadhan. Hal ini disebabkan kurangnya 
tenaga pengajar karena banyak para pemuda-pemudi desa Kalicebong 
lebih fokus untuk bekerja entah di daerah sendiri maupun merantau ke 
daerah lain. Hal ini berlangsung hingga tahun 2016 TPA Riyadlus 
Sholihin ini beroperasi kembali dengan manajemen dan konsep yang 
lebih matang. (Wawancara bapak Tamir, tanggal 13 Februari 2017) 
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Dewasa ini banyak para remaja yang terbawa arus globalisasi 
sehingga banyak sekali kenakalan-kenakalan remaja yang terjadi,  
para orang tua juga terlalu sibuk untuk bekerja sehingga kurang 
memperhatikan pendidikan agama anak mereka, karena itu banyak 
para remaja yang tidak memiliki ilmu keagamaan yang cukup 
sehingga mudah terpengaruh terutama di zaman globalisasi ini dan 
melakukan berbagai kenakalan seperti membolos, minum-minuman 
keras, membelanjakan uang sekolah dan lain sebagainya. Hal tersebut 
akibat kurangnya pengetahuan serta penanaman pengetahuan 
keagamaan dalam diri para remaja, tentu hal ini harus diatasi sehingga 
tidak menimbulkan permasalahan yang lebih besar. Salah satu upaya 
mengatasi hal tersebut ialah melakukan gerakan antisipasi dengan 
menanamkan nilai keagamaan kepada anak sejak dini (Wawancara 
dengan Bapak Narno, Ketua TPA Riyadlus Sholihin, tanggal 12 
Februari 2017). 
Dari berbagai permasalahan di atas pada tahun 2016 pihak 
takmir Masjid Riyadlus Sholihin beserta para tokoh agama berinisiatif 
untuk memulai kembali kegiatan TPA dengan konsep dan manajemen 
yang lebih matang. Namun mengingat dewasa ini banyak sekali 
kemajuan di bidang tehnologi sehingga banyak sekali barang 
elektronik yang mudah dimiliki serta lebih mudah menarik atensi anak 
seperti adanya smartphone, gadged, game online serta banyak anak-
anak yang lebih suka bermain dengan temannya dari pada belajar, 
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maka TPA Riyadlus Sholihin berupaya mengembangkan pembelajaran 
yang biasanya diterapkan di lembaga pendidikan Al Qur‟an agar 
menjadi lebih bervariasi sehingga menarik anak untuk belajar Al 
Qur‟an di TPA Riyadlus Sholihin. (Wawancara dengan Bapak Narno, 
Ketua TPA Riyadlus Sholihin, tanggal 12 Februari 2017). 
c. VISI  dan MISI TPA Riyadlus Sholihin 
1) VISI TPA Riyadlus Sholihin 
Menyiapkan generasi Qur‟ani yang menjadikan Al Qur‟an sebagai 
bacaan dan pedoman hidupnya, berakhlak Islami, dan mempunyai 
tanggung jawab sosial yang mampu mengamalkan pesan-pesan Al 
Qur‟an dalam kehidupan dalam membumikan makna “Rahmatan 
Lil „Alamin” 
2) MISI TPA Riyadlus Sholihin 
a) Para santri mampu membaca Al Qur‟an dengan baik dan benar 
sesuai dengan kaidah Ilmu Qur‟an dan Ilmu Tajwid. 
b) Para santri mampu menulis huruf Al Qur‟an dengan baik dan 
benar. 
c) Para santri mampu menghafal surat-surat pendek, do‟a sehari-
hari dan hadis-hadis pilihan. 
d) Para santri mampu dan rajin melaksanakan sholat fardhu. 
e) Para santri mengetahui dan memaknai dasar aqidah dan akhlak 
yang sholih. (Dokumen, dikutip tanggal 22 April 2017) 
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d. Struktur Kepengurusan 
Sebagai lembaga pendidikan TPA Riyadlus Sholihin memiliki 
struktur kepengurusan/ organisasi yang merupakan kerangka atas 
segala sesuatu yang dikerjakan atau mengetahui kegiatan yang 
dilaksanakan, penentuan wewenang, serta hubungan-hubungan 
dengan pihak luar. Adapun struktur organisasi TPA Riyadlus Sholihin 
pada tahun 2016 dapat dilihat dalam daftar berikut: (Dokumen, dikutip 
tanggal 22 April 2017)  
Susunan Pengurus TPA Riyadhus Sholihin Kalicebong 
Pelindung  : Bp. Muhadi, S. Ag. 
Penasehat  : Bp. Syaifudin Z., S. Ag. 
Ketua  : 1. Bp. Drs. Narno Abu Zaid. 
  2. Bp. Suluri Abu Robith 
Bendahara   : Bp H. M. Tamir, S. Pd. I. 
Sekretaris : Muslimah, S. Akun. 
Sie Pendidikan : Binti Alfiah, S. Ag. 
Sie Humas  : Ibrahim, S. Pd. 
Sie Perlengkapan : Jumari 
Assatidz   : 1. Rofiq 
  2. Susilowati, Amd. Kep. 
  3. Siti Munawaroh 
  4. Toriyah, S. Pd Aud. 
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e. Keadaan Ustad dan Ustadzah 
Keberhasilan proses pendidikan yang diselenggarakan di TPA 
Riyadlus Sholihin sangat bergantung pada kualitas dan kuantitas ustad 
dan ustadzahnya. Oleh karena itu, ustad ataupun ustadzah disyaratkan 
telah mengikuti atau sedang dalam proses belajar tahsin secara 
professional sebagai bekal mengajar para santri. 
Berdasarkan data yang diperoleh, ustad dan ustadzah di TPA 
Riyadlus Sholihin berjumlah 7 orang. Secara rinci mengenai latar 
belakang ustad dan ustadzah atau pendidik TPA Riyadlus Sholihin 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 01 
Daftar Ustad dan Ustadzah TPA Riyadlus Sholihin tahun 2016/2017 
No Nama Latar Belakang Pendidikan Tugas 
1 Drs. Narno Abu 
Zaid. 
Sarjana 1 PAI Universitas 
Cokroaminoto 
Ketua/ 
Ustad 
2 Hari M. Tamir, S. 
Pd. I. 
Sarjana 1 FKIP Agama 
Islam UMS 
Bendahara/ 
Ustad 
3 Muslimah, S. Akun. Sarjana 1 Akuntasi Syari‟ah 
IAIN Surakarta 
Sekretaris/ 
Ustadzah 
4  Rofiq SMA  Ustadzah  
5 Susilowati, Amd. 
Kep. 
D3 Keperawatan AKPER 
PPNI Surakarta 
Ustadzah 
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6 Siti Munawaroh Mahasiswa PAI IAIN 
Surakarta 
Ustadzah 
7 Toriyah, S. Pd Aud. Sarjana 1 PAUD UT 
Surakarta 
Ustadzah 
(Dokumen, dikutip tanggal 22 April 2017) 
f. Keadaan Santri 
Pendaftaran santri TPA Riyadlus Sholihin dapat dilaksanakan 
kapan saja. Dengan mengikuti prosedur yang telah ditentukan, 
pertama orang tua santri datang ke lokasi TPA untuk menemui salah 
satu ustad atau ustadzah, kemudian orang tua akan diberi formulir 
pendaftaran untuk diisi. Formulir yang telah diisi di kumpulkan 
kembali ke pihak TPA, lalu anak akan ditest atau melakukan ujian 
membaca iqro‟ untuk mengetahui kemampuan awal anak sehingga 
ustad dan ustadzah akan lebih mudah mengklasifikasikan akan 
memulai belajar iqro‟ berapa anak tersebut. Setelah melalui ujian  
anak sudah terdaftar sebagai santri, sehingga diwajibkan untuk 
mematuhi tata tertib yang berlaku. (Wawancara ustad Narno, tanggal 
12 Februari 2017) 
Berdasarkan data statistik yang ada di TPA Riyadlus Sholihin, 
maka dapat diketahui bahwa keseluruhan jumlah santri sekitar 72 
anak. Dengan rincian santri putra sebanyak 38 anak dan untuk santri 
putri sebanyak 34 anak. (Dokumen, dikutip tanggal 22 April 2017)  
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g. Sarana dan Prasarana TPA Riyadlus Sholihin 
Dalam upaya menunjang kelancaran serta keberhasilan 
penyelenggaraan kegiatan TPA, maka perlu diadakan sarana dan 
prasarana pembelajaran. Adapun berdasarkan observasi yang 
dilakukan pada tanggal 20 Maret 2017 beberapa sarana dan prasarana 
yang tersedia di TPA Riyadlus Sholihin adalah sebagai berikut: 
1) Gedung Masjid sebagai lokasi pembelajaran 
2) Meja belajar 
3) Papan tulis atau white board 
4) Papan pengumuman 
5) Penyediaan buku iqro‟ dan buku-buku pelajaran  
6) Almari tempat buku dan arsip-arsip 
7) Layar proyektor 
8) Alat tulis 
9) LCD 
10) Sound System 
11) Kotak infak 
2. Pengembangan Pembelajaran Al Qur‟an Di Taman Pendidikan Al Qur‟an 
(TPA) Riyadlus Sholihin 
Dalam penelitian ini membahas tentang pengembangan 
pembelajaran Al Qur‟an yang dilaksanakan di TPA Riyadlus Sholihin 
pada tahun 2016/2017. Ustad Narno selaku ketua serta pengajar TPA 
berupaya menarik anak-anak untuk mau belajar Al Qur‟an. 
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Pengembangan pembelajar ini dilakukan sebagai upaya untuk membantu 
anak-anak dalam belajar Al Qur‟an. Dalam pengembangan pembelajaran 
di TPA Riyadlus Sholihin peneliti memperoleh data melalui observasi, 
dokumentasi, serta wawancara dengan responden.  
Pengembangan pembelajaran dilakukan dalam upaya menciptakan 
program-program pembelajaran yang inovatif dalam mengajarkan 
membaca Al Qur‟an dan menanamkan nilai-nilai Al Qur‟an kepada anak 
sehingga lebih menarik serta menyenangkan. Pengembangan 
pembelajaran resmi dilakukan TPA  Riyadlus Sholihin semenjak tahun 
2016 (Wawancara ustad Narno, tanggal 12 Februari 2017). Hal tersebut 
dibenarkan oleh tenaga pengajar (ustadzah) sekaligus sekretaris TPA 
Riyadlus Sholihin, di mana proses pengembangan pembelajaran ini 
sebagai suatu usaha untuk menarik minat anak dalam belajar Al Qur‟an 
melalui berbagai pembelajaran inovatif yang diterapkan di TPA. 
(Wawancara ustadzah Muslimah, tanggal 19 Februari 2017) 
Pengembangan pembelajaran Al Qur‟an di latar belakangi karena 
banyaknya anak-anak yang kurang tertarik dalam belajar Al Qur‟an. 
Banyak hal yang menyebabkan anak-anak kurang tertarik untuk belajar Al 
Qur‟an di antaranya kegiatan TPA yang cenderung monoton sehingga 
anak-anak mudah bosan, anak-anak lebih suka bermain dengan teman 
sebayanya seperti pergi memancing atau bermain sepeda, serta akibat 
perkembangan jaman di mana anak-anak lebih suka bermain smartphone 
atau gadget di rumah (Wawancara ustad Narno, tanggal 12 Februari 2017). 
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Hal tersebut dibenarkan oleh ustadzah Muslimah bahwa banyak 
anak-anak yang lebih suka bermain dari pada belajar, hal ini dibuktikan 
seringnya anak-anak yang lepas dari pengawasan orang tua sehingga bisa 
bermain ke berbagai tempat seperti water boom dan pasar burung  dengan 
menggunakan sepeda motor padahal masih di bawah umur, serta banyak 
anak-anak yang lebih tertarik untuk menyaksikan program-program yang 
ada di televisi dan berbagai permainan yang tersedia di handphone milik 
orang tuanya. (Wawancara tanggal 19 Februari 2017) 
Dari beberapa alasan di atas, pengurus TPA Riyadlus Sholihin 
bekerja sama dengan takmir Masjid dan tokoh agama berinisiatif untuk 
menciptakan program-program pembelajaran yang mampu menarik minat 
anak-anak untuk belajar Al Qur‟an di TPA Riyadlus Sholihin. Ustad Narno 
menerangkan bahwa prosedur pengembangan pembelajaran melalui 
beberapa proses (Wawancara, tanggal 12 Februari 2017). 
Langkah awal dalam proses pengembangan pembelajaran adalah 
penentuan tujuan di mana pengembangan pembelajaran ini dilakukan 
untuk mencapai visi misi TPA Riyadlus Sholihin serta menciptakan 
program-program pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi anak-anak 
dalam belajar Al Qur‟an. Perencanaan merupakan langkah berikutnya 
yang dilakukan untuk menentukan program-program pembelajaran yang 
akan diterapkan di TPA Riyadlus Sholihin agar mampu mencapai tujuan 
dilakukannya pengembangan pembelajaran (Wawancara ustad Narno, 
tanggal 12 Februari 2017). Hal tersebut dikuatkan oleh ustadzah 
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Muslimah, bahwa untuk bisa melakukan sebuah perubahan terutama 
mengenai program-program kegiatan pembelajaran yang tentu hal tersebut 
tidak bisa dilakukan dengan asal-asalan perlu adanya perencanaan yang 
matang sehingga program-program tersebut dapat mencapai visi misi dan 
tujuan yang diharapkan (Wawancara, tanggal 19 Februari 2017). 
Pada tahap ini seluruh tenaga pengajar di pimpin oleh ketua TPA 
Riyadlus Sholihin melakukan rapat. Dalam rapat ini setiap pengajar 
diharapkan memberikan dan mengutarakan ide dan gagasan mengenai 
program pembelajaran yang akan diterapkan. Apabila ide-ide dan gagasan 
perihal program-program pembelajaran telah terkumpul, kemudian 
dilakukan diskusi untuk menyeleksi kira-kira program pembelajaran mana 
yang dapat dilaksanakan dan program pembelajaran mana yang tidak dapat 
dilaksanakan. Ketika rapat telah selesai maka tugas sekretaris untuk 
melakukan pencatatan tentang hasil rapat untuk kemudian di laporkan 
pada pihak yang lebih tinggi seperti kepala desa selaku penanggung jawab, 
serta takmir masjid selaku penasehat serta pihak pendukung (Wawancara 
ustad Narno, tanggal 12 Februari 2017).  
Senada dengan apa yang dijelaskan ustad Narno, hal ini dibenarkan 
oleh ustadzah Munawaroh bahwasannya proses perencanaan dilakukan 
dengan melalui rapat pengurus TPA untuk menentukan program 
pembelajaran yang dikembangkan, jika ada pihak yang tidak hadir 
terutama para petinggi TPA maka sekretaris akan melakukan pelaporan 
(Wawancara, tanggal 22 Februari 2017). 
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Setelah perencanaan dirasa sudah matang maka untuk selanjutnya  
dilakukan persiapan. Persiapan ini dilakukan sebelum atau ketika akan 
melaksanakan program-program pembelajaran yang telah ditentukan 
sebelumnya, tujuannya agar program pembelajaran dapat berjalan secara 
maksimal dan mengantisipasi kendala-kendala yang timbul selama 
pembelajaran berlangsung (Wawancara ustad Narno, tanggal 12 Februari 
2017). Hal senada juga diutarakan oleh ustadzah muslimah di mana para 
ustad dan ustadzah akan mengadakan atau membuat persiapan-persiapan 
sebelum  malaksanakan program-program pembelajaran. Di antara hal 
yang harus dipersiapakan adalah materi yang akan diajarkan, alat peraga 
atau media pembelajaran, serta lokasi/tempat pembelajaran (Wawancara, 
tanggal 19 Februari 2017) 
Apabila persiapan telah dilakukan maka proses setelahnya adalah 
pelaksanaan program-program pembelajaran. Dalam melaksanakan 
kegiatan  pembelajaran para ustad dan ustadzah harus menyesuaikan 
dengan apa yang telah direncanakan dan dipersiapkan sebelumnya. 
Kegiatan pembelajaran di TPA Riyadlus Sholihin dilakukan setiap 3 kali 
dalam sepekan yakni hari senin, kamis dan sabtu. Hal tersebut sesuai 
dengan jadwal yang ada, yang mana proses pembelajaran dilakukan setiap 
hari senin, kamis, dan sabtu (Dokumen, dikutip tanggal 22 April 2017). 
Proses yang dilakukan setelah melaksanakan program 
pembelajaran adalah melakukan evaluasi atau penilaian. Evaluasi ini 
dilakukan untuk menilai program-program pembelajaran yang telah 
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dilakukan serta mengukur efektifitas dan efisiensi program-program 
pembelajaran yang diterapkan di TPA Riyadlus Sholihin. Evaluasi 
dilakukan setelah melakukan program kegiatan pembelajaran dan 
menjelang bulan Ramadhan atau dilakukan 1 tahun sekali dengan melalui 
kegiatan rapat (Wawancara ustad Narno, tanggal 12 Februari 2017).  
Sesuai dengan keterangan tersebut ustadzah Munawaroh menjelaskan 
bahwa kegiatan penilaian ini  dilakukan pasca melakukan program 
pembelajaran contohnya setelah kegiatan pembelajaran sirah melalui film, 
biasanya ustad dan ustadzah yang hadir melakukan rapat kecil untuk 
mengoreksi kegiatan tersebut. Hal-hal yang di bahas di antaranya apa yang 
masih kurang dan harus dirubah pada pertemuan berikutya dan hal  apa 
yang harus dipertahankan. (Wawancara, tanggal 22 Februari 2017) 
Evaluasi berikutnya dilakukan 1 tahun sekali biasanya dilakukan 
menjelang bulan Ramadhan, evaluasi ini dilakukan untuk mengoreksi 
seluruh program pembelajaran yang telah dilaksanakan dalam periode 1 
tahun yang lalu. Evaluasi ini juga dilakukan melalui rapat ustad dan 
ustadzah, hasil rapat kemudian di wujudkan dalam bentuk print out 
sebagai laporan pertanggung jawaban. Laporan pertanggung jawaban ini 
bukan hanya sekedar laporan kegiatan saja melainkan juga laporan 
pengelolaan dana TPA.  Laporan yang telah berwujud print out kemudian 
dilaporkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan di antaranya pihak 
takmir Masjid, kepala desa serta wali santri (Wawancara ustadzah 
Muslimah, tanggal 19 februari 2017).  
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Pembelajaran ialah kegiatan belajar mengajar di mana terjadi 
interaksi antara guru dengan murid. Perlu diketahui interaksi ini tidak 
dilakukan hanya beberapa kali melainkan secara terus menerus selama 
proses pembelajaran berlangsung. Apabila interaksi ini hanya dilakukan 
dengan kegiatan-kegiatan yang sama tentu hal tersebut akan menyebabkan 
kejenenuhan terutama jika diaplikasikan kepada anak-anak. Tujuan 
dilakukan pengembangan pembelajaran di TPA Riyadlus Sholihin adalah 
melakukan inovasi terhadap program-program pembelajaran yang 
diterapkan agar dapat menarik minat anak dalam belajar Al Qur‟an 
Pengembangan pembelajaran ini dapat meliputi beberapa komponen dari 
materi, media,strategi dan strategi yang digunakan (Wawancara ustad 
Narno, tanggal 12 Februari 2017). 
Ustadzah Muslimah menerangkan dalam proses pembelajaran di 
TPA Riyadlus Sholihin para santri dikelompokkan menjadi 2 yakni kelas 
santri putra atau kelas A dan kelas santri putri yakni kelas B. Dalam 
pembelajaran tertentu masing-masing kelas akan dibagi lagi menjadi 2, hal 
ini untuk memudahkan ustad atau ustadzah dalam melakukan 
pembelajaran (Wawancara, tanggal 19 Februari 2017). Hal tersebut sesuai 
dengan dengan hasil pengamatan, di mana dalam pembukaan 
pembelajaran para santri dipisahkan menjadi 2 kelompok, baru ketika akan 
melaksanakan pembelajaran membaca iqro‟ santri dibagi kembali menjadi 
4 kelompok (Observasi, tanggal 20 Maret 2017). 
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Seperti pertemuan sebelumnya tepatnya pukul 15.45 WIB para 
santri mulai berdatangan satu persatu sambil menunggu ustad dan 
ustadzah hadir para santri yang memperoleh jadwal piket kebersihan 
langsung membersihkan dan menyiapkan lokasi pembelajaran dengan 
memasang tikar. Tempat pembelajaran dilakukan di teras Masjid Riyadlus 
Sholihin (Observasi, tanggal 23 Maret 2017).  Hal senada juga dijelaskan 
oleh ustadzah Munawaroh bahwa kegiatan piket ini bertujuan 
menanamkan kedisiplinan serta kecintaan terhadap kebersihan sebagai 
wujud keimanan kita kepada Allah SWT (Wawancara, 17 April 2017). 
Setelah lokasi pembelajaran bersih serta para santri, ustad dan 
ustadzah telah hadir. Ustadzah Muslimah mengintruksikan para santri 
untuk berkumpul sesuai dengan kelompoknya (kelas) masing-masing. 
Kelas A adalah untuk para santri putra dan kelas B untuk santri putri. 
Ustadzah Muslimah kemudian memulai pembelajaran dengan salam yang 
kemudian di jawab oleh para santri dengan serempak, lalu para santri 
diinstruksikan untuk membaca surat Al Fatihah dan do‟a mau belajar tidak 
lupa yel-yel juga disisipkan dalam pembukaan pembelajaran untuk 
meningkatkan semangat santri (Observasi, tanggal 23 Maret 2017). 
 Setelah pembelajaran di buka oleh salah satu ustadzah,  para santri 
kemudian diperintahkan untuk berkelompok sesuai dengan kelasnya 
masing-masing, untuk kelas B1 terdiri dari santri putri  dari kelas 4 sampai 
kelas 6 atau anak SMP jika ada dan kelompok B2 santri TK sampai kelas 
3. Pembelajaran membaca Al Qur‟an menjadi dasar utama kegiatan yang 
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harus ada dalam proses pembelajaran Al Qur‟an, maka setelah santri 
berkelompok maka pembelajaran selanjutnya adalah belajar membaca Al 
Qur‟an dengan menggunakan media buku iqro‟ (Observasi, tanggal 23 
Maret 2017).  
Dalam proses pembelajaran membaca iqro‟ ustadzah Muslimah 
akan memanggil satu per satu santri sesuai dengan urutan buku prestasi 
yang dipegang oleh ustadzah. Santri yang di panggil akan maju kemudian 
ustadzah akan memerintahkan membuka halaman sesuai dengan buku 
prestasi masing-masing. Dalam prosesnya ustadzah Muslimah akan 
memberikan penjelasan awal mengenai materi yang akan dibaca oleh 
santri sehingga santri memahami ketentuan/ bagaimana cara membaca 
materi tersebut, setelah penjelasan maka santri selanjutnya  membaca  
ta‟awudh dan basmalah dilanjutkan membaca iqro‟, jika santri salah maka 
ustadzah akan membenarkan dengan memberikan contoh bagaimana cara 
membaca bacaan tersebut dengan benar yang kemudian diikuti oleh santri 
(Observasi, tanggal 23 Maret 2017). 
Dalam pembelajaran iqro‟, terdapat 2 jenis evaluasi, pertama 
evaluasi harian yang dilaksanaan ketika santri membaca masing-masing 
halaman. Penilaian diwujudkan dengan memberi keterangan huruf A 
sampai D atau memberi keterangan langsung ulang pada kartu prestasi.  
Ketentuan penilaian kartu prestasi yaitu apabila santri memperoleh nilai A 
sampai C maka santri boleh melanjutkan ke lembar berikutnya, namun 
apabila santri memperoleh nilai C- sampai D maka santri harus 
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mengulangi. Pengulangan halaman yang dibaca tidak memiliki batas 
tertentu, sehingga santri bisa mengulangi beberapa kali hingga benar-benar 
dianggap mahir, hal ini bertujuan agar santri tidak kesulitan jika nanti naik 
ke jilid berikutnya (Wawancara ustadzah Muslimah, tanggal Februari 
2017).  
Evaluasi yang kedua yakni evaluasi yang dilaksanakan pada dua 
lembar akhir pada tiap-tiap jilid, yakni pada halaman PRA EBRA dan 
EBTA. Pada penilaian ini  ada ustad/ ustadzah tersendiri yang melakukan 
penilaian terutama untuk jilid 4 ke atas. Ustad/ustadzah yang melakukan 
penilaian telah ditentukan terlebih dahulu, di mana terdapat dua orang 
yang melakukan penilaian, satu dari pihak ustad yakni ketua TPA ustad 
Narno dan satu dari pihak ustadzah yakni ustadzah Rofiq yang mana telah 
benar-benar menguasai tahsin dan memiliki ketegasan dalam menilai 
(Wawancara ustadzah Muslimah, tanggal Februari 2017). Hal ini 
dibenarkan oleh ustadzah Rofiq, bahwa proses evaluasi memang dilakukan 
dengan duastrategi tersebut hal ini untuk memaksimalkan kemampuan 
santri dalam membaca Al Qur‟an karena semakin lama buku iqro‟ yang 
dibaca akan semakin sulit (Wawancara, tanggal 22 April 2017) 
Pembelajaran membaca Al Qur‟an melaluistrategi buku iqro‟ 
merupakan dasar dari mempelajari Al Qur‟an dan pembelajaran ini sudah 
diterapkan di berbagai lembaga pendidikan Al Qur‟an (TPA). 
Pengembangan pembelajaran Al Qur‟an di TPA Riyadlus Sholihin 
meliputi beberapa komponen meliputi media, materi,strategi dan strategi. 
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Beberapa kegiatan pembelajaran yang diterapkan di TPA Riyadlus 
Sholihin meliputi pembelajaran hafalan surat-surat pendek, do‟a sehari-
hari dan hadis-hadis pilihan, pembelajaran akidah akhlak, jalan sehat dan 
tadabur alam, pembelajaran tahsin, pembelajaran kitabah, pembelajaran 
sirah melalui film, permainan educative, serta kegiatan outbound 
(Wawancara ustadzah Muslimah, tanggal 19 Maret 2017). Pendapat 
ustadzah Muslimah tersebut diperkuat dengan beberapa observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti.  
Pada hari berikutnya seluruh santri hadir sebagaimana pertemuan 
sebelumnya, setelah proses pembelajaran di buka oleh ustadzah dan santri 
telah melaksanakan kegiatan membaca iqro‟ pada masing-masing ustad 
atau ustadzah di tiap kelompok, kemudian pembelajaran dilakukan secara 
klasikal. Para santri berkumpul menjadi 2 kelompok yakni santri putra dan 
santri putri yang di ampu oleh satu ustadzah yakni ustadzah Muslimah, 
sedang ustadzah yang lain berada di barisan belakang santri untuk 
mengecek dan mengatur kondisi santri sehingga proses pembelajaran 
berjalan dengan kondusif (Observasi, tanggal 3 April 2017). 
Hafalan ini dilakukan dengan menggunakan irama muri-q (murattal 
irama Qur‟an). Tujuan hafalan menggunakan irama muri-q ini adalah agar 
para santri lebih tertarik untuk menghafal Al Qur‟an juga lebih mudah dan 
menyenangkan terutama bagi kalangan anak-anak. (Wawancara dengan 
Ustadzah Muslimah tanggal 19 Maret 2017).  
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Ustadzah Muslimah memberikan pembelajaran hafalan surat-surat 
pendek pada para santri. Pada kesempatan kali ini pembelajaran hafalan 
adalah menghafal surat At Takatsur denganstrategi talaqqi tidak lupa 
menggunakan irama muri-q (Observasi, tanggal 3 April 2017). Ustadzah 
muslimah melafalkan bacaannya: 
       
Setelah itu para santri di minta untuk mengulang bacaan tersebut, 
jika nada dan bacaan salah ustadzah Muslimah akan mencontohkan lagi 
dengan lebih pelan. Jika dirasa sudah benar maka ustadzah akan 
melafalkan bacaan ayat kedua: 
        
Para santri di minta untuk mengulangi bacaan tersebut. Bacaan 
akan terus di ulang hingga santri benar dalam nada dan bacaannya, 
kemudian ustadzah Muslimah melafalkan ayat berikutnya: 
         
Hal tersebut dilakukan terus menerus hingga ayat terakhir. 
Berikutnya para santri beserta ustadzah Muslimah mengulangi bacaan dari 
ayat pertama hingga selesai hal tersebut dilakukan 2 sampai 3 kali 
menyesuaikan waktu.  Jam sudah menunjukkan pukul 17. 20 WIB 
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pembelajaran ditutup dengan membaca do‟a sesudah belajar, lalu do‟a 
penutup majlis dan di akhiri membaca hamdalah bersama-sama. Setelah 
ustadzah menutup dengan salam para santri di minta untuk tenang, bagi 
barisan yang paling tenang akan ditunjuk untuk berdiri dan bersalaman 
dengan para ustad dan ustadzah lalu pulang terlebih dahulu (Observasi, 
tanggal  3 April 2017). 
Materi hafalan bukan hanya untuk menghafal surat-surat pendek 
tetapi juga untuk menghafal  do‟a sehari-hari dan hadis-hadis pilihan 
(Wawancara ustadzah Muslimah, tanggal 19 Maret 2017). Hal tersebut 
dibuktikan pada pertemuan hari berikutnya setelah pembelajaran di buka 
dan para santri telah selesai membaca iqro‟, santri di minta untuk 
berkumpul dan membentuk 2 kelompok yakni santri putra dan santri putri. 
Dipimpin oleh ustadzah Muslimah para santri diminta untuk 
memperhatikan do‟a masuk rumah yang telah ditulis sebelumnya, 
kemudian santri diminta untuk membaca secara bersama-sama.  Setelah 
dibaca santri diinstruksikan  untuk menulis do‟a tersebut, jika telah selesai 
buku dikumpulkan pada para ustad dan ustadzah (Observasi, tanggal 6 
April 2017).  
Ustadzah Muslimah kemudian menginstruksikan untuk menghafal 
do‟a masuk rumah tersebut. Ustadzah Muslimah menjelaskan 
bahwastrategi yang digunakan untuk menghafal do‟a ini adalah berpaduan 
antarastrategi talaqqi dan muroja‟ah (Wawancara, tanggal 19 Maret 
2017). Hal tersebut dibenarkan oleh ustad Toriyah di mana proses 
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menghafal ini dilakukanstrategi talaqqi dan muroja‟ah yang sudah terbukti 
efektif  dalam pembelajaran menghafal (Wawancara, tanggal 6 April 
2017). 
Proses pembelajarannya ustadzah akan membacakan penggalan 
lafadz do‟a masuk rumah (Observasi, tanggal 6 April 2017): 
 َو ِوّللا ِمْسِب َْلاَن 
Para santri di minta untuk mengikuti bacaan tersebut secara 
bersama, lalu santri diinstruksikan untuk mengulanginya beberapa kali 
secara pribadi dalam hal ini ada santri yang mengulang dengan dibatin dan 
ada pula yang dilafalkan dengan nyaring. Hal tersebut terus dilakukan 
hingga ustadzah mengintruksikan untuk mengikuti bacaan selanjutnya: 
 اَنْجَرَخ ِوّللا ِمْسِبَو 
Setelah mengikuti apa yang dicontohkan ustadzah maka santri 
mengulangi kembali bacaan hingga beberapa kali. Kemudian ustadzah 
meminta santri untuk menyambung 2 bacaan yang telah dihafalkan dan 
dilafalkan secara bersama-sama: 
 َو ِوّللا ِمْسِب َْلاَن اَنْجَرَخ ِوّللا ِمْسِبَو 
Bacaan di lafalkan beberapa kali hingga dirasa santri sudah cukup 
hafal, kemudian ustadzah membacakan bacaan selanjutnya: 
90 
 
 
 اَنْلََكو َتاَنِّ بَر ىَلَعَو 
Santri mengikuti bacaan tersebut, lalu mengulangi secara pribadi 
beberapa kali. Setelah dirasa cukup ustadzah akan memberi contoh bacaan 
pertama sampai ketiga untuk di gabung: 
 َو ِوّللا ِمْسِب َْلاَن  ْسِبَواَنْجَرَخ ِوّللا ِم اَنْلََكو َتاَنِّ بَر ىَلَعَو 
Santri kemudian mengulangi bacaan do‟a masuk rumah secara 
keseluruhan beberapa kali hingga para santri dirasa sudah hafal. Jam sudah 
menunjukkan pukul 17. 15 WIB pembelajaran ditutup dengan membaca 
do‟a sesudah belajar, lalu do‟a penutup majlis dan di akhiri membaca 
hamdalah bersama-sama. Setelah ustadzah menutup dengan salam, 
sebelum pulang para santri di cek hafalan do‟a tadi. Santri di minta untuk 
tenang, bagi barisan yang paling tenang akan ditunjuk untuk melafalkan 
do‟a masuk rumah tadi, setelah hafalan barisan diminta berdiri dan 
bersalaman dengan para ustad dan ustadzah lalu pulang terlebih dahulu 
(Observasi, tanggal  6 April 2017). 
Ustadzah Muslimah menjelaskan pengembangan pembelajaran 
selanjutnya berkaitan dengan komponen materi pembelajaran adalah 
pembelajaran tahsin. Pembelajaran tahsin ini dilakukan pada hari sabtu 
pada minggu pertama. Tujuannya untuk memperbaiki bacaan santri agar 
sesuai dengan makharijul huruf serta hukum tajwidnya (Wawancara, 
tanggal 22 Mei 2017). Hal tersebut dikuatkan oleh penjelasan ustadzah 
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Munawaroh di mana pembelajaran tahsin memang tidak dilakukan setiap 
pertemuan melainkan hanya satu bulan sekali, dan pembelajarannya 
berkaitan dengan hukum tajwid dalam membaca Al Qur‟an (Wawancara, 6 
Mei 2017). 
Pada hari sabtu  kegiatan lebih bermacam-macam serta bervariasi, 
pada pertemuan kali ini adalah pembelajaran tahsin. Pada pukul 16.00 
WIB setelah para santri dan ustad serta ustadzah hadir pembelajaran 
segera di mulai. Seperti biasa pembelajaran di buka dengan salam oleh 
ustadzah, santri kemudian menjawab. Santri diinstruksikan melafalkan yel-
yel agar lebih semangat, lalu dilanjutkan membaca surat Al Fatihah dan 
do‟a sebelum belajar serta mengulang beberapa surat pendek yang telah 
dihafal pada pertemuan sebelumnya (Observasi, tanggal 6 Mei 2017).  
  Kegiatan berikutnya santri memperhatikan ustadzah yang 
mengajar di depan, tidak lupa santri mempersiapkan alat tulis yang 
dibutuhkan untuk mencatat. Ustadzah menggambarkan salah satu bagian 
mulut yang digunakan untuk mengeluarkan huruf yakni lidah. Setelah 
digambar ustadzah menerangkan mengenai huruf-huruf hijaiyah yang 
keluar dari pangkal lidah yakni huruf   ق dan ك selanjutnya ustadzah 
akan menerangkan bagaimana cara melafalkan kedua huruf tersebut, dan 
santri diminta untuk mengikuti apa yang telah dicontohkan ustadzah.  
Santri lalu di beri waktu untuk menyalin gambar yang ada di papan tulis, 
setelah selesai gambar di hapus, ustadzah kemudian menulis bacaan-
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bacaan dalam buku iqro‟ yang terdapat dua huruf tersebut untuk 
menerangkan bagaimana mengaplikasikan huruf-huruf tersebut ke dalam 
bacaan (Observasi, tanggal 6 Mei 2017). 
Setelah ustadzah selesai menulis contoh bacaan, ustadzah akan 
mencontohkan bagaimana cara membacanya kemudian santri diminta 
untuk meniru bacaan tersebut. Santri kemudian dicek satu persatu untuk 
membacakan bacaan yang ada di papan tulis, jika santri salah ustadzah 
akan membenarkan dengan memberi contoh lagi dan diikuti oleh santri 
tersebut. Setelah jam menunjukkan pukul 17. 15 WIB pembelajaran 
dihentikan, dan santri bersiap-siap untuk mengakhiri pembelajaran. 
Setelah santri berbaris rapi, santri diminta melafalkan do‟a setelah belajar, 
doa penutup majlis dan mengucap hamdalah bersama-sama, ustadzah 
kemudian menutup dengan salam. Santri di minta untuk duduk tenang bagi 
yang paling tenang akan ditunjuk dan boleh pulang duluan, tidak lupa para 
santri bersalaman terlebih dahulu dengan ustadzah (Observasi, tanggal 6 
Mei 2017) 
Pengembangan materi berikutnya berkaitan dengan pembelajaran 
menulis Al Qur‟an atau biasa disebut kitabah. Menurut ustadzah Muslimah 
kegiatan ini merupakan kegiatan untuk memperbaiki penulisan huruf-huruf 
Al Qur‟an dengan memperhatikan kaidah-kaidah penulisan huruf yang 
baik dan benar. Pembelajaran ini dilakukan setiap sabtu pada minggu ke 
dua (Wawancara, tanggal 19 Maret 2017). Keterangan tersebut dikuatkan 
oleh ustadzah Munawaroh bahwa kegiatan kitabah tujuannya agar selain 
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santri bisa membaca Al Qur‟an santri juga dapat menulis huruf-huruf Al 
Qur‟an dengan baik mengingat banyak sekali kaidah yang harus 
diperhatikan dalam menulis Al Qur‟an (Wawancara, tanggal 13 Mei 
2017).  
Seperti halnya pada pembelajaran tahsin sebelumnya, setelah 
pembelajaran di buka oleh salah satu ustad serta pembelajaran telah 
melalui tahap pedahuluan, kegiatan selanjutnya yakni inti pembelajaran. 
Pada kesempatan kali ini ustadzah memberikan pembelajaran tentang cara 
menulis huruf ر dengan menjelaskan ketentuannya yakni menggantung di 
bawah garis. Kemudian ustadzah melanjutkan penjelasan mengenai 
bagaimana cara menulis huruf ر jika menjadi huruf tunggal, huruf awalan, 
huruf tengah dan huruf akhir, tidak lupa penjelasan disertai contoh 
penulisan di papan tulis. Santri kemudian diberi kesempatan untuk 
menyalin serta mengulangi tulisan sebanyak 5 kali agar para santri terbiasa 
menulis huruf hijaiyah. Setelah waktu menunjukkan pukul 17. 20 WIB 
pembelajaran ditutup dengan prosedur yang sama dengan pertemuan 
sebelumnya (Observasi, tanggal 13 Mei 2017). 
Pengembangan materi selanjutnya adalah pembelajaran akidah 
akhlak, selain belajar membaca Al Qur‟an pembentukan karakter pada 
anak tentu juga harus dibangun sejak dini. Pembelajaran akidah akhlak 
yang diterapkan di TPA Riyadlus Sholihin tidak terlalu kompleks seperti 
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yang diajarkan di sekolah, hanya berkisar penanaman rukun iman dan 
rukun Islam serta berbagai adab-adab keseharian seperti adab menuntut 
ilmu, adab kepada orang tua adab kepada teman dan lain sebagainya 
(Wawancara ustadzah Muslimah, tanggal 19 Maret 2017). 
Senada dengan hal tersebut ustadzah Toriyah menjelaskan, 
penilaian seseorang dilihat dari akidah dan akhlaknya sehari-hari. Untuk 
membentuk kepribadian anak yang baik tentu tidak secara instan namun 
perlu waktu dan pembiasaan, sehingga penanamannya harus sudah 
dilakukan sejak kecil (Wawancara, tanggal 6 April 2017). 
Pembelajaran dilakukan setiap hari sabtu pada minggu ketiga. 
Seperti pertemuan sebelumnya kegiatan TPA dimulai pada pukul 16.00 
WIB, setelah santri, ustad dan ustadzah hadir. Pembelajaran di awali salam 
oleh ustad lalu santri diminta membaca surat Al Fatihah, do‟a mau belajar, 
tidak lupa yel-yel juga dilafalkan agar semangat. Setelah sesi pembukaan, 
kegiatan selanjutnya adalah muroja‟ah do‟a-do‟a dan hadis yang telah 
dihafalkan pada pertemuan sebelumnya. Ustad bersiap-siap ke depan 
untuk memberikan pembelajaran akidah akhlak mengenai adab-adab 
dalam menuntut ilmu. Sambil menulis di papan tulis ustad akan 
menjelaskan mengenai adab-adab ketika menuntut ilmu (Observasi, 
tanggal 20 Mei 2017): 
a. Mengikhlaskan niat dalam menuntut ilmu 
b. Rajin berdo‟a kepada Allah SWT memohon ilmu yang bermanfaat 
c. Bersungguh-sungguh dalam belajar dan selalu merasa haus ilmu 
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d. Menjauhkan diri dari dosa dan maksiat dengan bertaqwa kepada 
kepada Allah SWT 
e. Tidak boleh sombong dan tidak malu dalam menuntut ilmu 
f. Mendengarkan baik-baik pelajaran yang disampaikan ustad atau guru 
g. Berusaha memahami dan menghafalkan ilmu yang disampaian 
h. Mengikat ilmu pelajaran dengan tulisan 
i. Mengamalkan ilmu yang telah dipelajari. 
j. Berusaha mendakwahkan ilmu yang telah dipelajari 
Ketika menjelaskan ustad akan memberikan contoh perilaku 
sehari-hari yang sesuai adab-adab di atas terutama perilaku para santri 
ketika mengikuti pembelajaran di TPA. Setelah selesai menjelaskan para 
santri diberi kesempatan untuk menyalin apa yang telah ustad tulis di 
papan tulis sambil menunggu waktu pembelajaran selesai. Waktu telah 
menunjukkan pukul 17. 25 pembelajaran di tutup dengan membaca do‟a 
sesudah belajar, doa kafaratul majlis dan hamdalah. Ustad 
mengintruksikan untuk tenang, bagi barisan yang paling tenang akan 
ditunjuk untuk pulang duluan tidak lupa para santri bersalaman dulu 
kepada ustad dan ustadzah (Observasi, tanggal 20 Mei 2017). 
Pengembangan selanjutnya dalam komponen materi dan media, 
beberapa kegiatan pembelajaran ditambahkan untuk menambah materi 
pembelajaran denganstrategi dan media yang lebih bervariasi agar lebih 
menarik. Kegiatan pembelajaran ini bisa bersifat fisik atau non fisik 
96 
 
 
namun di dalamnya terdapat materi yang dapat ditanamkan dalam diri 
santri (Wawancara ustadzah Muslimah, tanggal 19 Maret 2017). 
Hal tersebut dikuatkan oleh ustadzah Munawaroh, dalam proses 
pembelajaran yang pesertanya anak-anak prosesnya harus lebih bervariasi 
bukan hanya sekedar kegiatan duduk dan mendengarkan penjelasan. Ustad 
dan ustadzah harus menyediakan sarana pembelajaran melalui berbagai 
kegiatan, bisa yang bersifat fisik ataupun non fisik namun juga harus 
diperhatikan apakah terdapat pelajaran yang bisa diambil dari kegiatan 
tersebut (Wawancara, tanggal 6 April 2017). 
Pada pertemuan kali ini pembelajaran yang dilakukan adalah 
menonton film melalui LCD, film yang ditonton adalah kisah Nabi 
Sulaiman. Pada pukul 16.00 WIB santri berkumpul untuk memulai 
pembelajaran, dipimpin oleh ustadzah Muslimah pembelajaran di buka 
seperti pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Sementara ustadzah ada 
yang menghandle para santri, ustad dan ustadzah lain mempersiapkan 
lokasi dan peralatan untuk menonton film seperti LCD, layar, sound 
system, dan meja. Setelah persiapan selesai para santri diminta untuk 
masuk ke Masjid dan berbaris rapih, santri putra berada di depan dan santri 
putri berada di belakang (Observasi, tanggal 22 April 2017). 
Setelah santri berbaris rapih santri diminta untuk duduk, lalu ustad 
meminta santri untuk memperhatikan film yang akan di putar. Film 
kemudian di mulai, para santri dengan serius memperhatikan layar yang 
menampilkan jalan cerita. Meski ada beberapa santri yang mengobrol, 
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namun rata-rata santri serius ketika menonton, bahkan ada yang sambil 
slonjoran dan tiduran sangking seriusnya, dan hal itu memang 
diperbolehkan para ustad dan ustadzah (Observasi, tanggal 22 April). 
Ketika jam menunjukkan pukul 17.15 film di stop untuk 
sementara. Santri kemudian diinstruksikan untuk berkelompok, kemudian 
keluar menuju teras Masjid. Santri diminta duduk secara melingkar 
bersama kelompok masing-masing dan mengeluarkan bekal yang di bawa. 
Setelah itu santri mencuci tangan tidak lupa membaca do‟a sebelum 
makan, ketika makan ada beberapa anak yang lupa membawa dan teman 
dalam satu kelompok saling berbagi entah makanan atau lauk yang 
dibawa.  Apabila telah selesai santri membereskan lokasi makan dan santri 
bersiap-siap melakukan sholat magrib berjama‟ah (Observasi, tanggal 22 
April 2017). 
Setelah selesai sholat magrib film kembali dilanjutkan sampai 
menjelang sholat isya‟, jika ada santri yang sudah di jemput orang tua 
santri boleh pulang terlebih dahulu, namun ada beberapa santri meski telah 
dijemput masih belum mau pulang sehingga orang tua harus menunggu 
atau pulang dan kembali lagi nanti. Menjelang isya‟ kegiatan di tutup 
dengan  do‟a penutup majelis dan hamdalah dan di akhiri salam oleh ustad 
(Observasi, tanggal 22 April 2017). 
Kegiatan menonton film ini memang diadakan untuk mengenalkan 
Kisah para Nabi yang terdapat dalam Al Qur‟an, selain agar mengenal 
para Nabi santri juga diharapkan bisa mengambil suri tauladan dari apa 
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yang dilakukan oleh Nabi. Untuk kegiatan makan bersama diharapkan 
mampu memupuk kebersamaan, mempererat ukhuwah, sikap peduli dan 
sikap mau berbagi (Wawancara ustadzah Muslimah, tanggal 19 Maret 
2017). Hal tersebut dibenarkan oleh ustadzah Munawaroh banyak 
pembelajaran akidah akhlak yang terdapat dalam kegiatan-kegiatan 
tersebut (Wawancara, tanggal 6 April 2017). 
Pengembangan lainnya adalah kegiatan jalan sehat dan tadabur 
alam (rihlah). Kegiatan ini dilakukan pada hari sabtu minggu ke lima, 
kegiatan ini memang tidak rutin dilakukan setiap minggu ke lima biasanya 
jika tidak melakukan kegiatan jalan sehat dan tadabur alam kegiatan diisi 
dengan permainan educative contoh permainan yang dilakukan belajar 
mengenal Nama-nama Nabi. Santri dibentuk menjadi beberapa kolompok 
terdiri dari 5-6 orang di mana tiap anggota kelompok ditengahnya diberi 
sekat berupa balon lalu dua kelompok akan berlomba. Ustadzah akan 
memberi pertanyaan berupa sebuah kisah Nabi tugas santri menebak nama 
Nabi tersebut, bagi kelompok yang balonnya jatuh maka dianggap kalah. 
(Wawancara ustadzah Muslimah, tanggal 19 Maret 2017).  Hal ini 
dibenarkan oleh salah satu santri TPA yakni saudari Amel, bahwa 
pembelajaran kadang ada jalan sehat dan tadabur alam kalau tidak maka 
diadakan permainan, (Wawancara, 29 April 2017). 
Pada pertemuan kali ini bertepatan dengan kegiatan jalan sehat dan 
tadabur alam. Seperti pertemuan sebelumnya setelah dilakukan 
pendahulaun, kemudian dilanjutkan kegiatan inti   ketika waktu 
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menunjukkan pukul 16.15 WIB santri disiapkan untuk berbaris. Jalan-jalan 
biasanya dilakukan hanya sekitar desa saja sehingga santri tidak terlalu 
lelah. Kelompok santri putra dipimpin ustadzah Rofiq berjalan terlebih 
dahulu, kemudian kelompok santri putri menyusul yang dipimpin oleh 
ustadzah Muslimah, ketika berjalan tidak lupa para ustadzah bercerita 
mengenai kekuasaan Allah yang telah menciptakan alam (Observasi, 
tanggal 29 April 2017). 
Setelah berjalan beberapa waktu dan sampai di lokasi tadabur 
alam, seluruh santri dikumpulkan. Pada kesempatan itu para ustadzah 
melakukan tadabur alam di tempat pemakaman. Ustadzah memberikan 
penjelasan mengenai adab ketika masuk tempat pemakaman, lalu 
menjelaskan tentang kehidup yang tidak abadi, kekuasaan Allah tentang 
pencitaan manusia serta menjelaskan sebagai umat Islam wajib 
mendo‟akan orang tua jika telah tiada. Ketika selesai maka perjalanan 
dilanjutkan sampai kembali ke lokasi TPA, santri di beri kesempatan 
untuk beristirahat sambil minum-minuman yang telah disediakan oleh 
ustad dan ustadzah. Setelah istirahat dirasa cukup dan waktu menunjukkan 
pukul 17. 20 WIB santri bersiap-siap untuk pulang, pembelajaran ditutup 
seperti pada pertemuan-pertemuan sebelumnya (Observasi, 29 April 
2017). 
Pengembangan juga dilakukan melalui kegiatan outbound. 
Outbound merupakan kegiatan yang dilakukan di alam terbuka dengan 
beberapa simulasi permainan baik secara individu maupun kelompok, 
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namun kegiatan ini tidak secara rutin dilakukan setiap bulan melainkan 
satu tahun sekali atau jika ada event di luar dikarenakan kegiatan ini 
memerlukan persiapan yang matang serta dana yang tidak sedikit. Selain 
memberikan hiburan untuk para santri kegiatan ini juga memiliki tujuan 
lain. Tujuan diadakan kegiatan outbound adalah membentuk santri agar 
memiliki kepribadian yang kuat, mampu bekerja sama dalam tim serta 
bermental baja, selain itu diharapkan kegiatan ini mampu mengambalikan 
semangat santri dalam belajar Al Qur‟an (Wawancara ustadzah Muslimah, 
tanggal 19 Maret 2017). 
Sejalan dengan keterangan ustadzah Muslimah, ustadzah Rofiq 
menjelaskan bahwa kegiatan ini memang dilakukan, bertujuan untuk 
mencharger kembali semangat santri dalam belajar Al Qur‟an meski tidak 
sesering kegiatan pembelajaran lain, mengingat persiapan kegiatan ini 
cukup merepotkan (Wawancara, tanggal 22 April 2017). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pengembangan pembelajaran merupakan usaha meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran baik secara meteriel maupunstrategi dan substansinya 
serta melibatkan seluruh komponen pembelajaran melalui berbagai penilaian 
dan penyempurnaan sehingga menghasilkan ide, gagasan, alat dan cara baru 
yang berguna untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses 
pembelajaran (Hamdani Hamid, 2013: 125).  
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Menurut (Esti Ismawati, 2012: 3) proses pengembangan pembelajaran 
dalam suatu lembaga pendidikan tidak dapat dilakukan dengan sembarangan 
melainkan harus melalui prosedur-prosedur tertentu sehingga dapat mencapai 
tujuan yang telah ditentukan.  Beberapa tahapan yang dilakukan untuk 
melaksanakan pembelajaran di antaranya merumuskan tujuan yang akan di 
capai, mengembangkan alat evaluasi yang digunakan, menetapkan kegiatan 
pembelajaran, merencanakan program kegiatan yang akan diterapkan, serta 
melaksanakan program pembelajaran yang telah dipersiapkan. 
Pelaksanaan pembelajaran sendiri merupakan hasil integrasi dari 
beberapa komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar 
ketercapaian visi, misi dan tujuan pembelajaran. Proses kegiatan 
pembelajaran terdiri dari beberapa komponen-komponen di antaranya tujuan 
pembelajaran, sumber belajar, materi pelajaran yang akan disampaikan, 
strategi mengajar, media pembelajaran serta evaluasi pembelajaran (Rusman 
dkk, 2011: 41-42). Dalam proses pengembangan pembelajaran komponen-
komponen tersebut sangat berperan penting, karena dengan mengetahui 
berbagai komponen yang menyusun kegiatan pembelajaran, seorang guru 
mampu menentukan komponen apa saja yang harus di kembangkan agar 
mampu menunjang proses pembelajaran serta dapat membantu mencapai 
tujuan pembelajaran secara optimal. 
Menurut Mohammad Fauziddin (2014: 295) tujuan pendidikan TPA 
adalah menyiapkan landasan rohani, emosi dan tradisi bagi anak sebagai 
generasi Qur‟ani, hal tersebut diwujudkan dengan memberikan materi yang 
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sesuai yakni pengetahuan keagamaan, keterampilan keagamaan, pengalaman 
keagamaan, keyakinan keagamaan, dan penghayatan keagamaan. 
TPA Riyadlus Sholihin merupakan salah satu lembaga pendidikan 
yang melakukan pengembangan pembelajaran Al Qur‟an yang diterapkan di 
TPA tersebut. Pengembangan pembelajaran yang dilakukan TPA Riyadlus 
Sholihin merupakan upaya dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang 
inovatif dalam pengajaran membaca Al Qur‟an serta penanaman nilai-nilai Al 
Qur‟an kepada santri sehingga pembelajaran lebih menarik serta 
menyenangkan sehingga para santri akan lebih semangat dalam belajar Al 
Qur‟an.  
Dalam proses pengembangan pembelajaran terdapat tahapan yang 
harus dilakukan, namun di TPA Riyadlus Sholihin hanya  menerapkan  
beberapa tahapan di antaranya: 
1. Penentuan tujuan, tujuan pelaksanaan pengembangan pembelajaran tentu 
agar bisa mencapai visi misi yang telah ditentukan serta menciptakan 
pembelajaran yang inovatif serta menarik dan menyenangkan. 
2. Perencanaan, merupakan tahapan untuk menentukan pembelajaran apa saja 
yang dikembangkan serta diterapkan di TPA Riyadlus Sholihin 
perencanaan ini dilakukan melalui proses rapat pengurus TPA. 
3. Persiapan, di mana dalam tahap ini dilakukan persiapan mengenai  segala 
sesuatu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga 
pembelajaran berjalan dengan lancar. 
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4. Pelaksanaan, melaksanakan pembelajaran dengan berpedoman pada 
perencanaan yang telah ditentukan sebelumnya. 
5. Evaluasi, yakni kegiatan penilaian terhadap berbagai kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan dengan melalui 
rapat ketika selesai melakukan program pembelajaran, dan 1 tahun sekali 
melalui rapat yang kemudian dilaporkan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
Kegiatan pengembangan pembelajaran di TPA Riyadlus Sholihin, tidak 
dilakukan terhadap seluruh komponen-komponen yang menyusun proses 
pembelajaran. Di TPA ini pengembangan pembelajaran dilakukan pada 
beberapa komponen pembelajaran, yakni sebagai berikut: 
1. Materi atau bahan pelajaran, di mana pokok pembelajaran Al Qur‟an 
adalah membaca, namun di TPA Riyadlus Sholihin mengembangkan 
materi berdasarkan pokok-pokok kandungan dalam Al Qur‟an seperti 
pembelajaran akidah dan akhlak, tauhid, tahsin, serta kitabah. 
2. Strategi pembelajaran, untuk menyampaikan meteri tentu menggunakan 
strategi. TPA Riyadlus Sholihin berupaya mengembangkanstrategi yang 
digunakan sehingga proses pembelajaran tidak monoton dan menjenuhkan, 
beberapastrategi yang diterapkan di TPA Riyadlus Sholihin seperti hafalan 
menggunakanstrategi talaqqi dan muroja‟ah, pengenalan nama-nama Nabi 
dengan melalui permainan (games). 
3. Media pembelajaran, merupakan alat bantu dalam mendukung proses 
pembelajaran sehingga mempermudah proses pembelajaran. 
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Pengembangan pembelajaran dalam komponen media  disesuaikan dengan 
perkembangan zaman di mana alat elektronok semakin canggih, sehingga 
proses pembelajaran sesekali menggunakan media buku, media LCD, serta 
memanfaatkan apa yang ada terutama alam sekitar. 
Dalam mengembangkan komponen materi pembelajaran, ada beberapa 
materi yang diterapkan di TPA Riyadlus Sholihin yang disesuaikan dengan 
kebutuhan santri di antaranya: 
1. Materi pengetahuan keagamaan meliputi materi akidah dan akhlak, tauhid, 
tahsin, kitabah, dan sirah namun di  TPA Riyadlus Sholihin tidak 
memberikan materi fikih karena waktu yang minim serta materi tersebut 
sudah disampaikan di sekolah, karena rata-rata santri TPA adalah murid 
Madrasah Ibtidaiyah. 
2. Materi keterampilan keagamaan yang diterapkan adalah pembiasaan 
berdo‟a sebelum melakukan sesuatu, sholat berjama‟ah, membaca Al 
Qur‟an melalui iqro‟, melakukan simulasi berbagai adab keseharian seperti 
adab ketika masuk rumah, penerapan kitabah dengan menulis ayat Al 
Qur‟an. 
3. Materi pengalaman keagamaan yang diterapkan adalah pengalaman dalam 
menjalankan sholat, pengalaman mengaji bersama, pengalaman 
menerapkan materi tahsin baik makharijul huruf maupun penerapan 
hukum tajwid, pengalaman kitabah dengan menulis huruf dan ayat Al 
Qur‟an. 
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4. Penghayatan tauhid yang diberikan melalui kegiatan tadabur alam, 
keyakinan tentang kebenaran kisah Nabi terdahulu melalui film lewat 
LCD. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TPA Riyadlus Sholihin 
Desa Kalicebong Krasak Teras Boyolali Tahun 2016/2017, pengembangan 
pembelajaran Al Qur‟an yang dilakukan adalah pengembangan komponen 
materi yakni pengetahuan keagamaan meliputi materi akidah dan akhlak, 
tauhid, tahsin, kitabah, dan sirah; keterampilan keagamaan meliputi 
pembiasaan berdo‟a, sholat berjama‟ah, membaca Al Qur‟an melalui iqro‟, 
melakukan simulasi berbagai adab keseharian; pengalaman keagamaan 
meliputi pengalaman dalam menjalankan sholat, pengalaman mengaji 
bersama, pengalaman menerapkan materi tahsin, pengalaman kitabah dengan 
menulis huruf dan ayat Al Qur‟an; penghayatan tauhid meliputi kegiatan 
tadabur alam, keyakinan tentang kebenaran kisah Nabi terdahulu melalui film 
lewat LCD. 
Dalam melaksanakan proses pengembangan pembelajaran di TPA 
Riyadlus Sholihin melalui beberapa tahapan. Pertama, menentukan tujuan 
pembelajaran; kedua merencanakan program pembelajaran yang diterapkan di 
TPA; ketiga, persiapan dalam melaksanakan pembelajaran; keempat 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan; kelima melakukan 
evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran. 
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Pengembangan strategi pembelajaran adalah penggunaan metode 
talaqqi dan muroja‟ah, menggunakan irama muri-q (murattal irama qur‟an), 
permainan (games). Pengembangan media pembelajaran, beberapa media 
pembelajaran yang digunakan, meliputi LCD untuk menonton film, media 
alam dalam kegiatan tadabur alam, penggunaan buku dalam pembelajaran 
kitabah. 
 
B. SARAN 
Pada bagian akhir ini, dapat dikemukakan beberapa saran kontruktif 
demi kemajuan dan perkembangan proses  pengembangan dan pelaksanaan 
pembelajaran Al Qur‟an di TPA Riyadlus Sholihin Desa Kalicebong Krasak 
Teras Boyolali. Di antara saran tersebut adalah: 
1. Bagi Ketua TPA 
Untuk menunjang proses pembelajaran di TPA Riyadlus sholihin 
perlu adanya pengembangan dalam bidang sarana dan prasarana, di mana 
perlu di sediakan perpustakaan bacaan religi agar ketika santri menunggu 
waktu pembelajaran dimulai para santri bisa menggunakan waktu 
luangnya untuk membaca. Serta perlu disediakan poster-poster materi 
seperti do‟a sehari-hari, hadis-hadis, atau gambar gerakan sholat sehingga 
para santri jadi sering melihat, membaca dan mengingat materi-materi 
tersebut.  
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2. Ustad dan Ustadzah 
Perlu diadakan pengembangan dalam beberapa komponen lain 
selain materi, metode dan strategi dan media pembelajaran.  
Pengembangan pembelajaran dapat dilakukan pada komponen evaluasi, 
agar pihak TPA mampu menilai dan mengukur kemampuan santri setelah 
melalui proses pembelajaran yang telah diterapkan di TPA Riyadlus 
Sholihin. Pengembangan evaluasi ini dapat dilakukan melalui kuis, ujian, 
atau lomba-lomba. 
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Lampiran 01 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak dan kondisi geografis TPA Riyadlus Sholihin. 
2. Sarana dan prasarana yang terdapat di TPA Riyadlus Sholihin. 
3. Proses kegiatan pembelajaran yang diterapkan di TPA Riyadlus Sholihin. 
4. Keadaan santri serta ustad dan ustadzah dalam proses pembelajaran di TPA 
Riyadlus Sholihin. 
5. Waktu dan tempat pelaksanaan pelaksanaan proses pembelajaran di TPA 
Riyadlus Sholihin. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara Dengan Ketua  
1. Kapan dan bagaimana sejarah berdirinya TPA Riyadlus Sholihin? 
2. Apa yang melatarbelakangi berdirinya TPA Riyadlus Sholihin? 
3. Apa tujuan dilakukan pengembangan pembelajaran di TPA Riyadlus 
Sholihin? 
4. Bagaimana prosedur pengembangan pembelajaran yang diterapkan di  
TPA Riyadlus Sholihin? 
 
B. Wawancara Dengan Ustad dan Ustadzah 
1. Apa tujuan dilakukan pengembangan pembelajaran Al Qur‟an di TPA 
Riyadlus Sholihin? 
2. Bagaimana prosedur pengembangan pembelajaran Al Qur‟an yang 
dilakukan di TPA Riyadlus Sholihin? 
3. Kapan kegiatan pembelajaran dilakukan di TPA Riyadlus Sholihin? 
4. Program kegiatan pembelajaran apa saja yang diterapkan di TPA Riyadlus 
Sholihin? 
5. Bagaimana gambaran umum proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
di TPA Riyadlus Sholihin? 
6. Bagaimana keadaan santri ketika proses pembelajaran dilaksanakan? 
7. Bagaimana tanggapan santri tentang pembelajaran yang dilaksanakan di 
TPA Riyadlus Sholihin? 
 
C. Wawancara Dengan Santri 
1. Bagaimana perasaan kalian belajar di TPA Riyadlus Sholihin? 
2. Apa yang membuat kalian senang belajar di TPA Riyadlus Sholihin? 
3. Bagaimana gambaran proses pembelajaran yang ada di TPA Riyadlus 
Sholihin? 
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DOKUMENTASI 
1. Susunan pengurus TPA Riyadlus Sholihin. 
2. Data santri, ustad dan ustadzah TPA Riyadlus Sholihin. 
3. Foto proses pembelajaran serta sarana dan prasarana di TPA Riyadlus 
Sholihin. 
4. Jadwal kegiatan pembelajaran. 
5. Buku presensi. 
6. Visi Misi TPA Riyadlus Sholihin 
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Lampiran 02 
 
FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 Februari 2017 
Pukul  : 19. 00 WIB 
Tempat  : Rumah Ketua TPA Riyadlus Sholihin 
Informan : Drs. Narno Abu Zaid 
Topik  : Latar belakang pendirian TPA dan Prosedur Pengembangan 
Pembelajaran 
 
Pada kesempatan kali ini saya sowan ke rumah ketua TPA Riyadlus 
Sholihin yakni ustad Narno Abu Zaid. Saya membuat janji terlebih dahulu dengan 
menghubungi beliau, karena alasan sibuk saya memutuskan menemui beliau di 
rumahnya meski waktunya saat malam hari. Saya mewawancarai beliau mengenai 
latar belakang serta waktu berdirinya TPA Riyadlus Sholihin ini, berikut 
percakapan saya dengan ustad  Narno Abu Zaid adalah sebagai berikut: 
Peneliti  : “Ustad saya ingin bertanya mengenai sejarah berdirinya TPA 
Riyadlus Sholihin” 
Ustad Narno : “Maaf mbak kalo sejarah lamanya saya kurang tau karena saya 
adalah warga baru jadi hal tersebut bisa ditanyakan ke pihak takmir 
Masjid Riyadlus Sholihin, karena dulu pengelolanya dari pihak 
sana” 
Peneliti : “Oh begitu us, tapi kalo latar belakang TPA ini ustad bisa 
menceritakannya?” 
Ustad Narno : “Ketika saya pindah ke sini sekitar tahun 3 tahun lalu TPA di sini 
itu hanya dilakukan setiap bulan Ramadhan saja tentu hal ini sangat 
memprihatinkan. Banyak sekali para remaja yang kurang memiliki 
pengetahuan keagamaan sehingga banyak yang terjarumus dalam 
pergaulan yang tidak sehat. Seperti banyak remaja yang suka 
seperti membolos, minum-minuman keras, membelanjakan uang 
sekolah dan lain sebagainya sedang kalo pas sholat jama‟ahnya 
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hanya bapak-bapak. Sehingga tentu kita harus melakukan antisipasi 
salah satunya dengan mendiririkan TPA agar generasi mendatang 
lebih terarah serta tidak mudah terjerumus di jaman globalisasi ini. 
Atas dukungan dari pihak takmir Masjid para tokoh agama serta 
masyarakat akhirnya TPA ini bisa berdiri dan melaksanakan 
perannya sejak tahun 2016” 
Peneliti : “Oh jadi TPA di Desa ini bisa dikatakan baru za us?” 
Ustad Narno : “Sebenarnya tidak juga dari beberapa perbincangan TPA di Desa 
ini sudah ada sejak dulu mungkin setelah berdirinya Masjid 
Riyadlus Sholihin ini hanya saja pengelolanya yang tidak ada.” 
Peneliti : “ Bagimana proses pendaftaran untuk menjadi santri di TPA ini?” 
Ustad Narno : “Pendaftaran santri TPA Riyadlus Sholihin dapat dilaksanakan 
kapan saja, pertama orang tua santri datang ke lokasi TPA untuk 
menemui salah satu ustad atau ustadzah, kemudian orang tua akan 
diberi formulir pendaftaran untuk diisi. Setelah mengumpulkan 
formulir anak akan ditest atau melakukan  ujian membaca iqro‟ 
untuk mengetahui kemampuan awal anak sehingga ustad dan 
ustadzah bisa menentukan iqro‟ ke berapa dia akan belajar” 
Peneliti : “Apa latar belakang diadakannya pengembangan pembelajaran di 
TPA ini?” 
Ustad Narno :“Pengembangan pembelajaran dilakukan dalam upaya 
menciptakan program-program pembelajaran yang inovatif dalam 
mengajarkan membaca Al Qur‟an dan menanamkan nilai-nilai Al 
Qur‟an kepada anak sehingga lebih menarik serta menyenangkan, 
mengingat dewasa ini banyak sekali kemajuan di bidang tehnologi 
sehingga banyak sekali barang elektronik yang mudah dimiliki 
serta lebih mudah menarik anak seperti adanya smartphone, 
gadged, game online serta banyak anak-anak yang lebih suka 
bermain dengan temannya dari pada belajar” 
Peneliti :“Bagaimana prosedur pengembangan pembelajaran yang 
dilakukan?” 
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Ustad Narno :“Prosedur yang dilakukan dalam proses pengembangan 
pembelajaran adalah pertama menentukan tujuan yakni sesua 
dengan visi dan misi TPA, kedua melakukan perencanaan melalui 
rapat pengurus untuk menyaring ide dan gagasan yang dimiliki 
oleh para anggota kemudian dilaporkan ke pihak yang lebih tinggi 
seperti takmir masjid dan pihak pendukung lain, Kedua melakukan 
persiapan pelaksanaan program pembelajaran yang telah ditentukan 
sebelumnya di antaranya materi, media, strategi dan metode yang 
digunakan serta kesiapan ustad dan ustadzahnya dalam 
menyampaikan meteri. Berikutnya pelaksanaan program-program 
pembelajaran yang telah ditentukan, terakhir evaluasi yang 
dilakukan setelah melaksanakan program pembelajaran dengan 
melalui rapat kecil dan satu tahun sekali melalui rapat besar seluruh 
pengurus TPA dilakukan setiap satu bulan sekali menjelang bulan 
Ramadhan” 
Peneliti :“Terima kasih ustad atas waktu dan informasinya” 
Ustad Narno :“Iya sama-sama mbak” 
Peneliti :“Karena waktu sudah cukup malam saya permisi dulu, maaf 
menggangg waktu istirahat ustad!” 
Ustad Narno :“Iya gak papa mbak maaf juga karena saya bisanya malam untuk 
wawancaranya karena kalo siang cukup sibuk” 
Peneliti :“Iya gak papa ustad, assalamu‟alaikum” 
Ustad Narno :“Wa‟alaikumussalam” 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 13 Februari 2017 
Pukul  : 19. 30 WIB 
Tempat  : Rumah takmir Masjid Riyadlus Sholihin 
Informan : Hari M. Tamir S. Pd. I. 
Topik  : Sejarah  berdirinya TPA  
 
Setelah pada sore hari melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran siroh lewat film yang dilaksanakan dari pukul 16.00 sampai 
menjelang waktu isya‟, setelah sholat isya‟ di Masjid saya menemui pihak takmir 
yang mengurusi TPA yakni Ustad Hari M. Tamir. Beberapa informasi yang di 
dapat dari beliau di antaranya: 
Peneliti :“Bagaimana sejarah TPA Riyadlus Sholihin us, pada masa 
sebelum dipimpin oleh Pak Narno?” 
Ustad Tamir :“Pembelajaran Al Qur‟an sebenarnya sudah ada sejak lama 
mungkin sekitar tahun 1980an” 
Peneliti :“Bagaimana proses pembelajaran dulu dilaksanakan?” 
Ustad Tamir :“Dulu kegiatannya hanya sekitar belajar membaca Al Qur‟an saja 
yang dilaksanakan di Masjid oleh para remaja desa” 
Peneliti :“Kapan pelaksanaan pembelajaran dilakukan, dan apa kegiatan 
ini berlangsung lama?” 
Ustad Tamir :“Waktu pelaksanaannya setelah sholat magrib sampai menjelang 
sholat isya‟, kegiatan ini dilakukan setiap hari dan dapat bertahan 
kurang lebih satu dekade (10 tahunan)” 
Peneliti :“Lalu bagaimana nasib kegiatan pembelajaran Al Qur‟an 
selanjutnya?” 
Ustad Tamir :“Setelah berjalan 10 tahunan pada tahun 1991 akhirnya pihak 
takmir masjid bekerja sama dengan karang taruna untuk 
melaksanakan pembelajaran Al Qur‟an melalui lembaga TPA” 
Peneliti :“Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan?” 
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Ustad Tamir :“Kalo dulu dengan semakan membaca Al Qur‟an, kalo di TPA 
melalui metode membaca iqro‟ serta sudah ditambah dengan 
hafalan-hafalan surat-surat pendek dan do‟a sehari-hari. 
Kegiatannya dilakukan 3 kali dalam seminggu” 
Peneliti :“Menurut ustad Narno  TPA ini sempat fakum dan hanya 
dilakukan pada bulan Ramadhan saja bagaimana ceritanya us?” 
Ustad Tamir :“Itu karena kurangnya tenaga pengajar, jadi banyak remaja yang 
sibuk bekerja ada yang jadi buruh pabrik dan ada yang merantau, 
kalau tidak ada tenaga pengajarnya tentu kegiatan TPA tidak bisa 
dilaksanakan sehingga pada tahun 2005 TPA terpaksa fakum 
namun tetap beroperasi pada bulan Ramadhan saja. Hal ini 
berlangsung sampai tahun 2015 di mana pihak takmir Masjid, 
tokoh Agama dan dengan dukungan masyarakat menjalankan 
kembali peran TPA dalam pembelajaran Al Qur‟an di desa 
Kalicebong ini” 
 
Setelah mendapat informasi yang diperlukan saya berpamitan kepada 
ustad Hari M. Tamir tidak lupa mengucapkan terima kasih dan permohonan maaf 
telah mengganggu waktu istirahat.  
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Minggu 19 Februari 2017 
Pukul  : 13. 30 WIB 
Tempat  : Rumah Ustadzah Muslimah 
Informan : Ustadzah Muslimah 
Topik  : Pengembangan Pembelajaran 
 
Siang itu sekitar pukul 13.30 saya bersilahturahmi ke rumah Ustadzah 
Muslimah untuk mencari informasi mengenai TPA Riyadlus Sholihin, beliau 
adalah pengurus TPA menjabat sebagai sekretaris. Ketika sampai di sana 
kebetulan beliau sedang ada dan tidak sibuk, saya memberi salam dan mohon 
maaf jika mengganggu, beliau menjawab salam dan mempersilahkan saya masuk 
rumah.  
Untuk memperoleh informasi mengenai judul yang saya ajukan, saya 
bertanya beberapa hal dengan ustadzah Muslimah: 
Peneliti :“Ustadzah, apakah ustad dan ustadzah di TPA Riyadlus Sholihin 
melakukan pengembangan atau inovasi terhadap program-program 
pembelajaran yang diterapkan di TPA?” 
Ustadzah :“Yaa…….., bisa dikatakan seperti itu mbak di TPA ini ada berbagai 
macam kegiatan yang diterapkan jadi bukan hanya belajar membaca 
dan menulis iqro‟ saja.” 
Peneliti :“Alasan apa yang membuat pihak pengurus TPA melakukan 
pengembangan program pembelajaran di TPA ini ust?” 
Ustadzah :“Soalnya kita tahu sendiri kalo sekarang jamannya era digital banyak 
alat elektronik kaya HP, laptop, smartphone, game dan banyak lagi dan 
itu tentu lebih menarik untuk anak ketimbang belajar Al Qur‟an, banyak 
anak-anak juga yang suka bermain sepeda meski di bawah umur pegi ke 
pasar atau berenang, jadi kita harus kreatif menciptakan kegiatan-
kegiatan yang seru supaya anak mau pergi ke TPA.” 
Peneliti :“Bagaimana prosedur yang dilakukan dalam proses pengembangan 
pembelajaran di TPA ini ust?” 
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Ustadzah :”Ya dalam upaya menarik minat anak belajar Al Qur‟an melalui 
program-program pembelajaran tentu tidak bisa dilakukan dengan asal-
asalan za mbak perlu adanya tahapan-tahapan yang dilalui. Satu, 
menentukan tujuan dari pengembangan pembelajaran sendiri yakni 
mencapai visi dan misi yang telah ditentukan, melakukan perencanaan 
melalu rapat pengurus mengenai program apa saja yang akan 
duterapkan, mempersiapkan segala keperluan sebelum melaksanakan 
program pembelajaran, pelaksanaan program pembelajaran lalu 
evaluasi program pembelajaran melalui rapat setelah melaksanakan 
salah satu program dan satu tahun sekali menjelang bulan puasa, tidak 
lupa hasilnya dilaporkan ke pihak yang lebih tinggi dengan berbentuk 
print out sebagai laporan pertanggungjawaban termasuk di dalamnya 
laporan keuangan” 
Peneliti :“Kalo kegiatan pembelajaran di TPA ini kapan saja dan tempat 
pembelajarannya di mana ya ust?” 
Ustadzah :”TPA ini pembelajarannya tiga kali dalam seminggu, hari senin, kamis 
dan sabtu lokasinya ada di Masjid Riyadlus Sholihin ya mbak ” 
Peneliti :“Contoh program pembelajaran yang diterapkan di TPA ini apa saja 
yang ust?” 
Ustadzah :“Kalo membaca iqro‟ sudah pasti ada, yang lainnya kayak hafalan juz 
„amma, do‟a sehari-hari dan hadis,  tahsin, tahsin kitabul huruf (tahsinul 
kitabah), jalan sehat dan tadabur alam, pembelajaran sirah lewat film, 
outbound, permainan educative dan lain sebagainya.” 
Peneliti :“ Bagaimana gambaran pembelajaran iqro‟ di sini us?” 
Ustadzah :“Biasanya pembelajaran dimulai pukul 16. 00 dan selesai  maksimal 
pukul 17.00. ketika awal pembelajaran santri dikelompokkan menjadi 2 
santri putra dan santri putri. ustad/ustadzah lalu membuka dengan salam 
dilanjut santri membaca do‟a Al-fatihah dan do‟a sebelum belajar tidak 
lupa yel-yel juga diminta dilafalkan agar santri semangat. Setelah itu 
kelompok di bagi lagi menjadi 4, dengan didampingi masing-masing 
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ustadzah mereka membaca iqro‟ sesuai dengan buku prestasi masing-
masing” 
Peneliti :“ Bagaimana evaluasinya dilakukan?” 
Ustadzah :“Setelah santri membaca satu halaman ustadzah akan memberi nilai 
pada kartu prestasi jika santri mendapat A-C anak boleh lanjut tapi jika 
memperoleh C(-) sampai D akan mengulangi atau guru bisa langsung 
memberi keterangan ulang pada kartu. Evaluasi kedua saat santri 
membaca Pra Ebta atau Ebta, di mana ada ustad dan ustadzah tersendiri 
yang menilai untuk menentukan apakah santri boleh naik ke iqro‟ 
selanjutnya atau tidak” 
Peneliti :“Terima kasih ust sepertinya cukup untuk saat ini, mohon kerja sama 
dan bimbingannya ust!” 
Ustadzah :”Ouh…ya mbak sama-sama” 
Peneliti :”Kalo begitu saya pamit dulu ust, Assalamu‟alaikum” 
Ustadzah :“ Wa‟alaikumussalam” 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Sabtu 19 Maret 2017 
Pukul  : 14. 00  WIB 
Tempat  : Rumah Ustadzah Muslimah 
Informan : Ustadzah Muslimah 
Topik  : Pelaksanaan Program Pembelajaran 
 
Siang itu sekitar pukul 14.00 saya bersilahturahmi ke rumah Ustadzah 
Muslimah untuk mencari informasi mengenai program kegiatan pembelajaran di 
TPA Riyadlus Sholihin, untuk memperoleh informasi mengenai hal tersebut saya 
melakukan beberapa percakapan: 
Peneliti :”Kemarin ustadzah sudah menjelaskan mengenai tahapan 
pengembangan pembelajaran serta gambaran program pembelajaran 
iqro‟, lalu bagimana gambaran program-program pembelajaran sebagai 
wujud proses pengembangan pembelajaran?” 
Ustadzah :“Pembelajaran membaca Al Qur‟an melalui metode buku iqro‟ 
merupakan dasar dari mempelajari Al Qur‟an dan pembelajaran ini 
sudah diterapkan di berbagai lembaga (TPA). Pengembangan 
pembelajaran Al Qur‟an di TPA Riyadlus Sholihin meliputi beberapa 
komponen meliputi media, materi, metode dan strategi. Beberapa 
kegiatan pembelajaran yang diterapkan di TPA Riyadlus Sholihin 
meliputi hafalan surat-surat pendek , do‟a sehari-hari dan hadis-hadis 
pilihan, pembelajaran akidah akhlak, jalan sehat dan tadabur alam, 
pembelajaran tahsin, pembelajaran tahsinul kitabah, pembelajaran sirah 
melalui film, permainan educative, serta kegiatan outbound” 
Peneliti :”Bisa ustadzah jelaskan beberapan contoh pengembangan dalam 
komponen meteri?” 
Ustadzah :“Pengembangan pembelajaran berkaitan dengan komponen materi 
pembelajaran adalah pembelajaran tahsin. Pembelajaran tahsin ini 
dilakukan pada hari sabtu pada minggu pertama. Tujuannya untuk 
memperbaiki bacaan santri agar sesuai dengan makharijul huruf serta 
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hukum tajwidnya. Pembelajaran menulis Al Qur‟an atau biasa disebut 
tahsinul kitabah, kegiatan untuk memperbaiki penulisan huruf-huruf Al 
Qur‟an dengan memperhatikan kaidah-kaidah penulisan huruf yang 
baik dan benar. Pembelajaran ini dilakukan setiap sabtu pada minggu ke 
dua. Pengembangan materi selanjutnya adalah pembelajaran akidah 
akhlak. Pembelajaran akidah akhlak yang diterapkan di TPA Riyadlus 
Sholihin tidak seperti yang diajarkan di sekolah, hanya berkisar 
penanaman rukun iman dan rukun Islam serta berbagai adab-adab 
keseharian seperti adab menuntut ilmu, adab kepada orang tua adab 
kepada teman dan lain sebagainya. Pembelajaran aqidah akhlak perlu 
selain diberikan sejak dini agar mampu membantu pembentukan 
karakter pada anak” 
Peneliti :” Lalu kalau pengembangan dalam media?” 
Ustadzah :“Pengembangan selanjutnya dalam komponen materi dan media, 
beberapa kegiatan pembelajaran ditambahkan untuk menambah materi 
pembelajaran dengan metode dan media yang lebih bervariasi agar 
lebih menarik. Kegiatan pembelajaran ini bisa bersifat fisik atau non 
fisik namun di dalamnya terdapat materi yang dapat ditanamkan dalam 
diri santri” 
Peneliti :”Bagaimana proses pembelajaran hafalan yang dilakukan?” 
Ustadzah :“Hafalan dilakukan dengan menggunakan irama muri-q (murattal 
irama Qur‟an),agar para santri lebih tertarik untuk menghafal Al Qur‟an 
juga lebih mudah dan menyenangkan terutama bagi kalangan anak-
anak. Materi hafalan ini untuk menghafal surat-surat pendek tetapi juga 
untuk menghafal  hafalan do‟a sehari-hari dan hadis-hadis pilihan, 
metode yang digunakan untuk menghafal do‟a ini adalah berpaduan 
antara metode talaqqi dan muroja‟ah” 
Peneliti :“Terima kasih ust sepertinya cukup untuk saat ini” 
Ustadzah :” Ouh…ya mbak sama-sama” 
Peneliti :”Kalo begitu saya pamit dulu ust, Assalamu‟alaikum” 
Ustadzah : “ Wa‟alaikumussalam” 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Minggu, 20 Maret 2017 
Pukul  : 09. 30 WIB 
Tempat  : Rumah Kepala Desa 
Informan : Bapak M. Muhadi, S. Ag. 
Topik  : Letak Geografis Masjid Riyadlus Sholihin 
 
Pagi ini saya ke rumah Bapak kepala desa untuk wawancara mengenai 
letak geografis TPA Riyadlus Sholihin, sebelumnya saya telah membuat janji 
dengan beliau. Di antara percakapan saya dengan Bapak M. Muhadi adalah 
sebagai berikut: 
 
Peneliti  : “Assalamu‟alaikum” 
Bp. M. Muhadi : “Wa‟alaikumussalam, monggo silahkan masuk mbak” 
Peneliti  : “Selamat siang pak, maaf mengganggu waktu istirahat 
Bapak. Saya Nanik Umaroh mahasiswa IAIN Surakarta 
yang kemarin menghubungi Bapak untuk melakukan 
wawancara mengenai letak geografis TPA Riyadlus 
Sholihin” 
Bp. M. Muhadi : “Oh, iya mbak memang apa yang mau ditanyakan?” 
Peneliti  :“Mengenai alamat TPA Riyadlus Sholihin Pak, bisa 
jenengan jelaskan?” 
Bp. M. Muhadi :”TPA Riyadlus Sholihin dilaksanakan di Masjid Riyadlus 
Sholihin, alamatnya di Kalicebong Rt. 03/Rw. 03 Krasak 
Teras Boyolali.” 
Peneliti  :“Batas lokasi Desa Kalicebong di mana saja ya pak?” 
Bp. M. Muhadi :“Batasnya sebelah utara dengan dukuh Babadan, sebelah 
timur dan selatan berbatasan dengan kelurahan Tawang 
Sari, dan sebelah barat dukuh Nanggulan” 
Peneliti  :”Desa ini kan cukup jauh, kira-kira berapa jarak Desa 
dengan jalan utama kota pak?” 
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Bp. M. Muhadi : “Jarak sini dengan jalan raya sekitar 2,5-3km” 
Peneliti  :“Ketinggian tanah di sini berapa pak serta rata-rata 
suhunya setiap hari?” 
Bp. M. Muhadi :“Ketinggian tanah di sini sekitar 230 dpl dengan suhu rata-
rata 22-32
0C” 
Peneliti  : ”Apa pekerjaan rata-rata warga di sini pak?” 
Bp. M. Muhadi :“Rata-rata warganya banyak yang petani sambil 
memelihara hewan ternak itu yang orang tua, sedang yang 
muda-muda banyak yang jadi buruh pabrik?” 
Peneliti  :“Terima kasih pak atas informasinya, sepertinya untuk saat 
ini cukup sekian dulu” 
Bp. M. Muhadi :“Oh iya mbak sama-sama kalo ada yang mau ditanyakan 
bisa ke sini lagi” 
Peneliti  :“Kalo begitu saya permisi dulu pak, sekali lagi maaf kalo 
sudah mengganggu waktu istirahat jenengan.” 
Bp. M. Muhadi :“Gapapa mbak tidak mengganggu, kalo begitu hati-hati di 
jalan” 
Peneliti  :“Assalamu‟alaikum” 
Bp. M. Muhadi :“Wa‟alaikumussalam” 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Rabu, 22 Februari 2017 
Pukul  : 10.30 WIB 
Tempat  : Rumah Ustadzah Munawaroh 
Informan : Ustadzah Munawaroh 
Topik  : Proses  Pengembangan dan pelaksanaan pembelajaran. 
 
Pada kesempatan ini saya sowan ke rumah  ustadzah Munawaroh, 
sebelumnya saya telah menghubungi beliau tentang maksud dan tujuan saya. 
Yakni mengetahui pelaksanaan pengembangan pembelajaran serta bagaimana 
program pembelajaran dilaksanakan. Untuk memperoleh informasi saya 
melakukan beberapa percakapan sebagai berikut: 
Peneliti  :“Apa tujuan dilakukan pengembangan pembelajaran Al 
Qur‟an di TPA Riyadlus Sholihin?” 
Ustadzah Munawaroh :“Tujuannya untuk menarik minat anak-anak untuk belajar 
Al Qur‟an khususnya di TPA Riyadlus Sholihin. Kan kita 
tahu sendiri banyak sekali alat-alat elektronik akibat 
perkembangan jaman yang tentu lebih mudah menarik 
untuk anak-anak seperti main HP, main  laptop, main game 
online dan masih banyak lagi. Sehingga pihak pengurus 
TPA harus melakukan inovasi-inovasi terhadap 
pembelajaran yang ada di TPA sehingga lebih beraneka 
ragam, lebih menarik dan menyenangkan” 
Peneliti  :“Bagaimana prosedur pengembangan pembelajaran Al 
Qur‟an yang dilakukan di TPA Riyadlus Sholihin?” 
Ustadzah Munawaroh :“Hal-hal yang dilakukan dalam proses pengembangan 
pembelajaran itu ada empat, Menentukan tujuan disesuaikan 
mengan visi dan misi yang ada, merencanakan program ,di 
mana ustad dan ustadzah melakukan rapat untuk 
menentukan program-program yang akan diterapkan di 
TPA dalam rapat ini ustad dan ustadzah diminta 
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mengeluarkan ide dan gagasannya kemudian diseleksi mana 
yang cocok dan mana yang tidak. Kemudian hasil rapat 
dilaporkan kepada pihak takmir dan penanggungjawab 
(kepala desa). Persiapan, yakni ustad dan ustadzah 
mempersiapkan apa-apa saja yang diperlukan dalam 
pelaksanaan program pembelajaran seperti alat 
pembelajaran, materi pembelajaran, dan tentu saja kesiapan 
dari ustad dan ustadzah sendiri. Pelaksanaan, yakni berbagai 
program pembelajaran yang dilaksanakan di TPA Riyadlus 
Sholihin. Evaluasi, evaluasi dilakukan untuk mengukur 
efisiensi dan efektifitas program pembelajaran yang 
diterapkan di TPA ini.  Biasanya evaluasi dilakukan 
beberapa kali, pertama setelah kegiatan pembelajaran 
seperti setelah pembelajaran sirah  lewat film para ustad dan 
ustadzah melakukan rapat kecil untuk mengetahui apa yang 
kurang dari kegiatan tersebut dan apa yang sudah mencapai 
target. Kedua evaluasi yang dilakukan setiap 1 tahun sekali 
untuk mengevaluasi seluruh kegiatan yang telah dijalankan 
selama satu tahun” 
Peneliti  :“Kapan kegiatan pembelajaran dilakukan di TPA Riyadlus 
Sholihin?” 
Ustadzah Munawaroh :“Kegiatan pembelajaran dilakukan setiap 3 kali dalam 
seminggu yakni senin, kamis, dan sabtu pukul 16.00” 
Peneliti :“Bagaimana jadwal pembelajarannya us?” 
Uatadzah Munawaroh:“Kalau senin jadwalnya membaca iqro‟ dan hafalan surat-
surat pendek, selasa membaca iqro‟ dan hafalan do‟a sehari-
hari dan hadis pilihan sedang hari sabtu lebih bermacam-
macam seperti pembelajaran tahsin pembelajaran tahsinul 
kitabah, permainan, jalan sehat dan tadabur alam, nonton 
film outbound dll” 
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Peneliti :“Tujuan dilakukan pembelajaran tahsinul kitabah ap za 
us?” 
Uatadzah Munawaroh:“Agar selain santri bisa membaca Al Qur‟an santri juga 
dapat menulis huruf-huruf Al Qur‟an dengan baik 
mengingat banyak sekali kaidah yang harus diperhatikan 
dalam menulis Al Qur‟an” 
Peneliti :“Apakah ada kegiatan lain sebelum pelaksanaan 
pembelajaran?” 
Ustadzah Munawaroh :“Ada yakni pemberlakuan piket pada santri, tujuannya 
menanamkan kedisiplinan serta kecintaan terhadap 
kebersihan sebagai wujud keimanan kita kepada Allah SWT 
Peneliti  :“Bagaimana keadaan santri ketika proses pembelajaran 
dilaksanakan?” 
Ustadzah Munawaroh :“Untuk santri putri mayoritas selama pembelajaran dalam 
kondisi kondusif dan memperhatikan penjelasan 
ustad/ustadzah di depan, sementara santri putra lebih sulit di 
atus sehingga ustad dan ustadzah harus sering 
mengingatkan untuk memperhatikan.” 
Peneliti  :“Bagaimana tanggapan santri tentang pembelajaran yang 
dilaksanakan di TPA Riyadlus Sholihin?” 
Ustadzah Munawaroh :“Rata-rata semua senang dan antusias dengan program-
program pembelajaran yang dilakukan di TPA Riyadlus 
Sholihin” 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Kamis, 6 April  2017 
Pukul  : 16.00 WIB 
Tempat  : TPA Riyadlus Sholihin 
Informan : Ustadzah Toriyah 
Topik  : Pelaksanaan program pembelajaran. 
 
Pada kesempatan ini saya melakukan observasi pelaksanaan program 
pembelajaran membaca iqro dan hafalan do‟a sehari-hari. Kebetulan ada ustadzah 
yang tidak memimpin kelas namun membantu proses pembelajaran saya meminta 
waktu melakukan wawancara untuk mengetahui proses pembelajaran aqidah 
akhlak dan pembelajaran hafalan. Untuk memperoleh informasi saya melakukan 
beberapa percakapan sebagai berikut: 
Peneliti  :”Us maaf mengganggu, bisa minta waktunya sebentar 
untuk melakukan wawancara?” 
Ustadzah Toriyah :”Memangnya mau wawancara tentang apa mbak?” 
Peneliti  :”Mengenai proses pembelajaran di sini us beberapa info 
saya sudah bertanya kepada ustadzah muslimah dan 
ustadzah munawaroh tapi masih memerlukan data lain” 
Ustadzah Toriyah :”Oh ya silahkan kalo begitu” 
Peneliti  :”Bagaimana gambaran proses pembelajaran hafalan do‟a 
sehari-hari dan hafalan hadis-hadis pilihan” 
Ustadzah Toriyah :”Pembelajaran hafalan dilakukan setiap hari senin dan 
kamis, sebelum hafalan biasanya dilakukan pembelajaran 
membaca iqro terlebih dahulu, setelah selesai para santri 
berkumpul menjadi 2 kelompok. Ustad atau ustadzah akan 
melakukan pembelajaran secara klasikal di mana ustadzah 
didepan menuliskan bacaan do‟a yang akan di hafalkan 
kemudian ustadzah akan membacakan penggalan do‟ dan 
para santri mengikuti bacaan tersebut dan mengulanginya 
beberapa kali, kemudian ustadzah membacakan penggalan 
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kedua para santri mengikuti dan mengulangi beberapa kali 
lalu bacaan digabungkan dan dilafalkan beberapa kali 
hingga dirasa hafal” 
Peneliti  :”Metode yang digunakan tersebut apa bu?” 
Ustadzah Toriyah :”Metode hafalan talaqqi dan muroja‟ah digabungkan” 
Peneliti  :”Lalu apakah tujuan diadakan pembelajaran akidah akhlak 
di TPA ini?” 
Ustadzah Toriyah :”Tujuannya untuk membentuk kepribadian anak yang baik 
tentu tidak secara instan namun perlu waktu dan 
pembiasaan, sehingga penanamannya harus sudah 
dilakukan sejak kecil karena seseorang itu dinilai baik 
buruknya dari akidah dan kahlaknya sehari-hari” 
Peneliti  :”Materi apa saja yang di ampaikan us?” 
Ustadzah Toriyah :”Tidak sekomplek saat di sekolah hanya sekitar adab 
sehari-hari, rukun iman dan Islam, serta tauhid” 
Peneliti :”Terima kasih us” 
Ustadzah Toriyah :”Ya sama-sama mbak” 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 April  2017 
Pukul  : 16.00 WIB 
Tempat  : TPA Riyadlus Sholihin 
Informan : Ustadzah Rofiq 
Topik  : Pelaksanaan program pembelajaran. 
 
Pada kesempatan ini saya melakukan observasi pelaksanaan program 
pembelajaran sirah dengan menonton film Nabi Sulaiman. Kebetulan ketika  
proses pembelajaran para ustad dan ustadzah hanya memperhatikan saja sehingga 
saya bisa melakukan wawancara kepada salah satu ustadzah. Untuk memperoleh 
informasi saya melakukan beberapa percakapan sebagai berikut: 
Peneliti  :”Us maaf mengganggu, bisa minta waktunya sebentar 
untuk melakukan wawancara?” 
Ustadzah Rofiq :”Mau wawancara tentang apa mbak?” 
Peneliti  :”Mengenai gambaran pembelajaran membca iqro‟ yang 
dilakukan di TPA ini kira-kira bagaimana prosesnya us?” 
Ustadzah Rofiq :”Prosesnya setelah pembelajaran dibuka oleh salah satu 
ustad atau ustadzah para santri dibagi menjadi empat 
kelompok dua kelompok untuk santri putra dan dua 
kelompok untuk santri putri. Sebelumnya ustadzah yang 
mengampu sudah memegang kartu prestasi santri, ustadzah 
yang mengampu akan memanggil santri satu-satu untuk 
maju ke depan membaca satu halaman sesuai dengan yang 
tertera dalam buku prestasi, sedangkan yang lain menunggu 
giliran sambil belajar membaca halaman yang akan dibaca” 
Peneliti :“Lalu bagaimana penilaian atau evaluasi yang dilakukan 
us?” 
Ustadzah Rofiq :”Setelah membaca ustadzah akan memberikan nilai dari A-
D, untuk santri yang memperoleh nilai A sampai C boleh 
lanjut ke halam selanjutnya, sedang untuk yang 
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memperoleh C(-) sampai D  maka harus mengulang, bagi 
santri yang sudah masuk PRA EBTA dan EBTA, mereka 
akan di membaca pada ustad dan ustadzah khusus yang 
sudah ditentukan sebelumnya, jadi tidak bisa semua 
menguji” 
Peneliti :“Tujuannya apa us, kenapa ketika membaca PRA EBTA 
dan EBTA dibedakan?” 
Ustadzah Rofiq :”Karena semakin lama buku iqro‟ semakin sulit bacaannya 
sehingga untuk naik ke tingkat selanjutnya harus benar-
benar di uji terlebih dahulu” 
Peneliti :“Siapa sajakah ustad dan ustadzah yag ditunjuk untuk 
melakukan evaluasi tersebut?” 
Ustadzah Rofiq :”Saya sendiri dari pihak ustadzah dan ustad Narno selaku 
ketua TPA” 
Peneliti :“Saya kira cukup us lain kali bisa dilanjut lagi, terima kasih 
sebelumnya” 
Ustadzah Rofiq :”Iya sama-sama mbak” 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 29 April  2017 
Pukul  : 16.00 WIB 
Tempat  : TPA Riyadlus Sholihin 
Informan : Saudari Amel 
Topik  : Pelaksanaan program pembelajaran. 
 
Pada kesempatan kali ini saya melakukan observasi tentang proses 
pembelajaran di TPA Riyadlus Sholihin. Kegiatan kali ini adalah jalan sehat dan 
tadabur alam. Sambil berjalan saya, melakukan wawancara kepada salah satu 
santri yakni saudara Amel. Beberapa percakaan yang saya lakukan seperti: 
Peneliti :”Hallo Amel, mbak boleh bertanya-tanya sedikit?” 
Sdri Amel :”Boleh mbak, emang mau Tanya apa?” 
Peneliti :”Amel sekarang kelas berapa?” 
Sdri Amel :”Kelas empat mbak?” 
Peneliti :”Amel sudah lama belajar di TPA ini?” 
Sdri Amel :”Sudah mbak dari tahun kemarin?” 
Peneliti :”Seneng ga belajar di sini?” 
Sdri Amel :”Seneng banget mbak” 
Peneliti :”Senengnya kenapa?” 
Sdri Amel :”Soalnya kegiatannya banyak kaya hari ini mbak jalan-jalan” 
Peneliti :”Kalo selain jalan-jalan biasanya ada kegiatan apa lagi?” 
Sdri Amel :”Ada permainan, ada outbound, ada nonton film, baca iqro‟, nulis 
juga mbak” 
Peneliti :”Berarti Amel sering berangkat za ke TPA?” 
Sdri Amel :”Ya lamayan sering mbak hehe” 
Peneliti :”Oke deh tetep semangat za belajarnya” 
Sdri Amel :”Iya mbak” 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Senin, 20 Maret 2017  
Pukul  : 15.30 WIB - selesai 
Tempat  : Gedung TPA Riyadlus Sholihin 
Topik  : Pembelajaran iqro‟ dan hafalan surat-surat pendek 
 
Pada hari itu saya datang ke lokasi pada pukul 15.30 untuk melakukan 
observasi mengenai letak geografis TPA Riyadlus Sholihin, sarana dan prasarana 
serta proses pembelajaran yang diterapkan di TPA Riyadlus Sholihin. Pada saat itu 
sudah ada beberapa santri yang datang terutama yang bertugas piket, mereka 
membersihkan lokasi pembelajaran serta memasang tikar. Kemudian ustadzah 
Muslimah datang dan menyambut saya karena sebelumnya saya telah meminta 
ijin untuk melakukan obserrvasi. Sambil menunggu para santri, ustad dan 
ustadzah datang saya melakukan pengamatan terhadap lokasi, sarana dan 
prasarana yang ada di TPA sesekali mengkonfirmasi kebenarannya dengan 
ustadzah Muslimah. 
Pada pukul 15. 50 para santri serta pengajar sudah berkumpul, sambil saya 
berkenalan ustad dan ustadzah mempersiapkan keperluan pembelajaran hari ini. 
Setelah pukul 16.00 para santri dipersiapkan untuk memulai pembelajaran dengan 
berkelompok menjadi dua yakni santri putra dan santri putri, pembelajaran di 
mulai dengan ustad Narno selaku ketua TPA membuka pembelajaran dengan 
salam, dengan serempak para santri menjawab salam, lalu ustad narno 
memerintahkan untuk melafalkan yel-yel, dengan semangat mereka berkata “ Kun 
„aliman wa laa takun jahilan, jadilah anak pandai jangan jadi anak bodoh”. 
Kegiatan dilanjutkan membaca surat al-fatihah, dan do‟a mau belajar. Kelas 
kemudian di bagi menjadi 4 yakni kelas A 1 untuk santri putra kelas 4 sampai 6, 
kelas A 2 untuk santri putra kelas TK sampai kelas 4, B 1 untuk santri putri kelas 
4 sampai 6, kelas B 2 untuk santri putri kelas TK sampai kelas 6. 
Kelas A 1 diampu oleh ustadzah Rofiq, kelas A 2 diampu oleh ustadzah 
susi, kelas B 1 diampu oleh ustadzah Muslimah, dan kelas B 2 diampu oleh 
ustadzah Munawaroh, sementara ustad dan ustadzah lain membantu kelas yang 
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banyak pesertanya. Setelah berkumpul santri memulai membaca iqro‟ dengan 
menunggu ustadzah memanggil santri satu persatu, setiap santri membaca 1 
halaman. Sambil menunggu santri yang membaca, santri lain belajar membaca 
halaman yang akan di baca di depan ustadzah. Setelah pembelajaran iqro‟ selesai 
santri kembali berkumpul menjadi dua kelas. Pembelajaran selanjutnya  adalah 
hafalan surat-surat pendek, dimulai dari ustad di depan membacakan bacaan surat 
kemudian santri mengikuti dan mengulangi beberapa kali, ustad lalu melanjutkan 
bacaan berikutnya santri meniru dan mengulanginya beberapa kali begitu 
seterusnya hingga bacaan selesai. 
Pada pukul 17.20 pembelajaran siap-siap untuk dibubarkan, ustad 
menginstruksikan membaca do‟a sesudah belajar, do‟a penutup majelis, dan 
hamdalah bersama-sam. Pembelajaran di akhiri salam oleh ustad, kemudian para 
santri berlomba untuk anteng bagi barisan yang paling anteng boleh pulang 
terlebih dahulu, begitu seterusnya hingga seluruh santri pulang. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Kamis, 23 Maret 2017  
Pukul  : 15. 50 WIB - selesai 
Tempat  : Gedung TPA Riyadlus Sholihin 
Topik  : Pembelajaran iqro‟ dan hafalan do‟a sehari-hari dan hadis 
 
Pada hari itu saya datang ke lokasi pada pukul 15.50, seperti pertemuan 
sebelumnya, setelah santri dan pengajar hadir pada pukul 16.00 pembelajaran 
dimulai. Para santri berkelompok menjadi dua yakni santri putra dan santri putri, 
pembelajaran di mulai dengan ustadzah Muslimah membuka pembelajaran 
dengan salam, dengan serempak para santri menjawab salam, lalu ustadzah 
Muslimah memerintahkan untuk membaca surat al-fatihah, dan do‟a mau belajar. 
Kelas kemudian di bagi menjadi 4 yakni kelas A 1 untuk santri putra kelas 4 
sampai 6, kelas A 2 untuk santri putra kelas TK sampai kelas 4, B 1 untuk santri 
putri kelas 4 sampai 6, kelas B 2 untuk santri putri kelas TK sampai kelas 6. 
Seperti pertemuan sebelumnya santri dibagi menjadi 4 kelas dan 
menyesuaikan pengampunya. Setelah berkumpul santri memulai membaca iqro‟ 
dengan menunggu ustadzah memanggil santri satu persatu, setiap santri membaca 
1 halaman. Sambil menunggu santri yang membaca, santri lain belajar membaca 
halaman yang akan di baca di depan ustadzah. Setelah pembelajaran iqro‟ selesai 
santri kembali berkumpul menjadi dua kelas. Pembelajaran selanjutnya  adalah 
hafalan do‟a sehari-hari, dimulai dari ustadzah di depan membacakan bacaan doa‟ 
kemudian santri mengikuti dan mengulangi beberapa kali secara pribadi bisa di 
batin tapi juga bisa di lafalkan dengan keras, ustad lalu melanjutkan bacaan 
berikutnya santri meniru dan mengulanginya beberapa kali begitu seterusnya 
hingga bacaan selesai. 
Pada pukul 17.20 pembelajaran siap-siap untuk dibubarkan, ustadzah 
menginstruksikan membaca do‟a sesudah belajar, do‟a penutup majelis, dan 
hamdalah bersama-sam. Pembelajaran di akhiri salam oleh ustad, kemudian para 
santri berlomba untuk anteng bagi barisan yang paling anteng boleh pulang 
terlebih dahulu, begitu seterusnya hingga seluruh santri pulang. 
140 
 
 
FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Senin, 3 April 2017  
Pukul  : 15. 45 WIB - selesai 
Tempat  : Gedung TPA Riyadlus Sholihin 
Topik  : Pembelajaran iqro‟ dan hafalan surat-surat pendek 
 
Pada hari itu saya datang ke lokasi pada pukul 15.45, seperti pertemuan 
sebelumnya, setelah santri dan pengajar hadir pada pukul 16.00 pembelajaran 
dimulai. Para santri berkelompok menjadi dua yakni santri putra dan santri putri, 
pembelajaran di mulai dengan ustadzah Muslimah membuka pembelajaran 
dengan salam, dengan serempak para santri menjawab salam, lalu ustadzah 
Muslimah memerintahkan untuk membaca surat al-fatihah, dan do‟a mau belajar. 
Seperti pertemuan sebelumnya santri dibagi menjadi 4 kelas dan 
menyesuaikan pengampunya. Setelah berkumpul santri memulai membaca iqro‟ 
dengan menunggu ustadzah memanggil santri satu persatu, setiap santri membaca 
1 halaman. Sambil menunggu santri yang membaca, santri lain belajar membaca 
halaman yang akan di baca di depan ustadzah. Setelah pembelajaran iqro‟ selesai 
santri kembali berkumpul menjadi dua kelas. Pembelajaran selanjutnya  adalah 
hafalan surat-surat pendek pada pertemuan hari ini surat yang dihafalkan adalah 
surat At Takatsur dengan metode talaqqi tidak lupa menggunakan irama muri-q. 
Dimulai dari ustadzah di depan membacakan bacaan doa‟ kemudian santri 
mengikuti dan mengulangi beberapa kali secara pribadi bisa di batin tapi juga bisa 
di lafalkan dengan keras, ustad lalu melanjutkan bacaan berikutnya santri meniru 
dan mengulanginya beberapa kali begitu seterusnya hingga bacaan selesai. 
Pada pukul 17.20 pembelajaran siap-siap untuk dibubarkan, ustadzah 
menginstruksikan membaca  do‟a sesudah belajar, do‟a penutup majelis, dan 
hamdalah bersama-sam. Pembelajaran di akhiri salam oleh ustad, kemudian para 
santri berlomba untuk anteng bagi barisan yang paling anteng akan di tunjuk dan 
menghafalkan surat yang telah dihafalkan hari ini kemudian boleh pulang terlebih 
dahulu, begitu seterusnya hingga seluruh santri pulang. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Kamis, 6 April 2017  
Pukul  : 15. 45 WIB - selesai 
Tempat  : Gedung TPA Riyadlus Sholihin 
Topik  : Pembelajaran iqro‟ dan hafalan do‟a sehari-hari dan hadis. 
 
Pada hari itu saya datang ke lokasi pada pukul 15.45, seperti pertemuan 
sebelumnya, setelah santri dan pengajar hadir pada pukul 16.00 pembelajaran 
dimulai. Para santri berkelompok menjadi dua yakni santri putra dan santri putri, 
pembelajaran di mulai dengan ustadzah Muslimah membuka pembelajaran 
dengan salam, dengan serempak para santri menjawab salam, lalu ustadzah 
Muslimah memerintahkan untuk membaca surat al-fatihah, dan do‟a mau belajar. 
Seperti pertemuan sebelumnya santri dibagi menjadi 4 kelas dan 
menyesuaikan pengampunya. Setelah berkumpul santri memulai membaca iqro‟ 
dengan menunggu ustadzah memanggil santri satu persatu, setiap santri membaca 
1 halaman. Sambil menunggu santri yang membaca, santri lain belajar membaca 
halaman yang akan di baca di depan ustadzah. Setelah pembelajaran iqro‟ selesai 
santri kembali berkumpul menjadi dua kelas. Pembelajaran selanjutnya  adalah 
do‟a sehari-hari pada pertemuan hari ini do‟a yang dihafalkan adalah do‟a masuk 
rumah dengan metode talaqqi tidak lupa menggunakan irama muri-q. Dimulai dari 
ustadzah di depan membacakan bacaan doa‟ kemudian santri mengikuti dan 
mengulangi beberapa kali secara pribadi bisa di batin tp juga bisa di lafalkan 
dengan keras, ustad lalu melanjutkan bacaan berikutnya santri meniru dan 
mengulanginya beberapa kali begitu seterusnya hingga bacaan selesai. 
Pada pukul 17.15 pembelajaran siap-siap untuk dibubarkan, ustadzah 
menginstruksikan membaca  do‟a sesudah belajar, do‟a penutup majelis, dan 
hamdalah bersama-sama. Pembelajaran di akhiri salam oleh ustad, kemudian para 
santri berlomba untuk anteng bagi barisan yang paling anteng akan di tunjuk dan 
menghafalkan so‟a yang telah dihafalkan hari ini kemudian boleh pulang terlebih 
dahulu, begitu seterusnya hingga seluruh santri pulang. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Sabu, 6 Mei 2017  
Pukul  : 15. 40 WIB - selesai 
Tempat  : Gedung TPA Riyadlus Sholihin 
Topik  : Pembelajaran tahsin 
 
Pada hari itu saya datang ke lokasi pada pukul 15.40, seperti pertemuan 
sebelumnya pada pukul 16.00 WIB setelah para santri dan ustad serta ustadzah 
hadir pembelajaran segera di mulai. Seperti biasa pembelajaran di buka dengan 
salam oleh ustadzah, santri kemudian menjawab. Santri di instruksikan melafalkan 
yel-yel agar lebih semangat, lalu dilanjutkan membaca surat Al Fatihah dan do‟a 
sebelum belajar serta mengulang beberapa surat pendek yang telah dihafal pada 
pertemuan sebelumnya 
Peremuan kali ini adalah pembelajaran tahsin, kegiatan berikutnya setelah 
pembukaan santri memperhatikan ustadzah yang mengajar di depan, tidak lupa 
santri mempersiapkan alat tulis yang dibutuhkan untuk mencatat. Ustadzah 
menggambarkan salah satu bagian mulut yang digunakan untuk mengeluarkan 
huruf yakni lidah. Setelah digambar ustadzah menerangkan mengenai huruf-huruf 
hijaiyah yang keluar dari pangkal lidah selanjutnya ustadzah akan menerangkan 
bagaimana cara melafalkan kedua huruf tersebut, dan santri diminta untuk 
mengikuti apa yang telah dicontohkan ustadzah.  Santri lalu di beri waktu untuk 
menyalin gambar yang ada di papan tulis, setelah selesai gambar di hapus, 
ustadzah kemudian menulis bacaan-bacaan dalam buku iqro‟ yang terdapat dua 
huruf tersebut untuk menerangkan dan mencontohkan bagaimana 
mengaplikasikan huruf-huruf tersebut ke dalam bacaan. Santri kemudian dicek 
satu persatu untuk membacakan bacaan yang ada di papan tulis, jika santri salah 
ustadzah akan membenarkan dengan memberi contoh lagi dan diikuti oleh santri 
tersebut. Setelah jam menunjukkan pukul 17. 15 WIB pembelajaran dihentikan, 
dan santri bersiap-siap untuk mengakhiri pembelajaran. Setelah santri berbaris 
rapi, santri diminta melafalkan do‟a setelah belajar, doa penutup majlis dan 
mengucap hamdalah bersama-sama, ustadzah kemudian menutup dengan salam. 
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Santri di minta untuk duduk tenang bagi yang paling tenang akan ditunjuk dan 
boleh pulang duluan, tidak lupa para santri bersalaman terlebih dahulu dengan 
ustadzah. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 April 2017  
Pukul  : 15. 50 WIB - selesai 
Tempat  : Gedung TPA Riyadlus Sholihin 
Topik  : Pembelajaran sirah melalui film 
 
Pada hari itu saya datang ke lokasi pada pukul 15.50, seperti pertemuan 
sebelumnya pada pukul 16.00 WIB setelah para santri dan ustad serta ustadzah 
hadir pembelajaran segera di mulai. Pada pertemuan kali ini pembelajaran yang 
dilakukan adalah menonton film melalui LCD, film yang ditonton adalah kisah 
Nabi Sulaiman. Pada pukul 16.00 WIB santri berkumpul untuk memulai 
pembelajaran, dipimpin oleh ustadzah Muslimah pembelajaran di buka seperti 
pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. pembelajaran di buka dengan salam oleh 
ustadzah, santri kemudian menjawab. Santri di instruksikan melafalkan yel-yel 
agar lebih semangat, lalu dilanjutkan membaca surat Al Fatihah dan do‟a sebelum 
belajar serta mengulang beberapa surat pendek yang telah dihafal pada pertemuan 
sebelumnya. Sementara ustadzah ada yang menghandle para satri, ustad dan 
ustadzah lain mempersiapkan lokasi dan peralatan untuk menonton film seperti 
LCD, layar, sound system, dan meja. Setelah persiapan selesai para santri diminta 
untuk masuk ke Masjid dan berbaris rapih, santri putra berada di depan dan santri 
putri berada di belakang. 
Setelah santri berbaris rapih santri diminta untuk duduk, lalu ustad 
meminta santri untuk memperhatikan film yang akan di putar. Film kemudian di 
mulai, para santri dengan serius memeperhatikan layar yang menampilkan jalan 
cerita. Meski ada beberapa santri yang mengobrol, namun rata-rata santri serius 
ketika menonton, bahkan ada yang sambil slonjoran dan tiduran sangking 
seriusnya, dan hal itu memang diperbolehkan para ustad dan ustadzah. 
Ketika jam menunjukkan pukul 17.15 film di stop untuk sementara. Santri 
kemudian di instruksikan untuk berkelompok, kemudian keluar Masjid menuju 
teras Masjid. Santri diminta duduk secara melingkar bersama kelompok masing-
masing dan mengeluarkan bekal yang di bawa. Setelah itu santri mencuci tangan 
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tidak lupa membaca do‟a sebelum makan, ketika makan ada beberapa anak yang 
lupa membawa dan teman dalam satu kelompok saling berbagi entah makanan 
atau lauk yang dibawa.  Apabila telah selesai santri membereskan lokasi makan 
dan santri bersiap-siap melakukan sholat magrib berjama‟ah. 
Setelah selesai sholat magrib film kembali dilanjutkan sampai menjelang 
sholat isya‟, jika ada santri yang sudah di jemput orang tua santri boleh pulang 
terlebih dahulu, namun ada beberapa santri meski telah dijemput masih belum 
mau pulang sehingga orang tua harus menunggu atau pulang dan kembali lagi 
nanti. Menjelang isya‟ kegiatan di tutup dengan  do‟a penutup majlis dan 
hamdalah dan di akhiri salam oleh ustad. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 29 April 2017  
Pukul  : 15. 45 WIB - selesai 
Tempat  : Gedung TPA Riyadlus Sholihin 
Topik  : Jalan sehat dan tadabur alam. 
 
Pada hari itu saya datang ke lokasi pada pukul 15.45, seperti pertemuan 
sebelumnya, setelah santri dan pengajar hadir pada pukul 16.00 pembelajaran 
dimulai. Para santri berkelompok menjadi dua yakni santri putra dan santri putri, 
pembelajaran di mulai dengan ustadzah Muslimah membuka pembelajaran 
dengan salam, dengan serempak para santri menjawab salam, lalu ustadzah 
Muslimah memerintahkan untuk membaca surat al-fatihah, dan do‟a mau belajar 
dan hafalan surat-surat pendek. 
Pada pertemuan kali ini bertepatan dengan kegiatan jalan sehat dan 
tadabur alam. Seperti pertemuan sebelumnya setelah dilakukan pendahulaun, 
kemudian dilanjutkan kegiatan inti   ketika waktu menunjukkan pukul 16.15 WIB 
santri disiapkan untuk berbaris. Jalan-jalan biasanya dilakukan hanya sekitar desa 
saja sehingga santri tidak terlalu lelah. Kelompok santri putra setelah berbaris 
rapih dipimpin ustadzah Rofiq berjalan terlebih dahulu, kemudian kelompok 
santri putri menyusul yang dipimpin oleh ustadzah Muslimah, ketika berjalan 
tidak lupa para ustadzah bercerita mengenai kekuasaan Allah yang telah 
menciptakan alam seperti menunmbuhkan tanaman, meciptakan udara dan lain-
lain. 
Setelah berjalan beberapa waktu dan sampai di lokasi tadabur alam, 
seluruh santri dikumpulkan. Pada kesempatan itu para ustadzah melakukan 
tadabur alam di tempat pemakaman. Ustadzah memberikan penjelasan mengenai 
adab ketika masuk tempat pemakaman, lalu menjelaskan tentang kehidup yang 
tidak abadi, kekuasaan Allah tentang pencitaan manusia serta menjelaskan sebagai 
umat Islam wajib mendo‟akan orang tua jika telah tiada. Ketika selesai maka 
perjalanan dilanjutkan sampai kembali ke lokasi TPA, santri di beri kesempatan 
untuk beristirahat sambil minum-minuman yang telah disediakan oleh ustad dan 
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ustadzah. Setelah istirahat dirasa cukup dan waktu menunjukkan pukul 17. 20 
WIB santri bersiap-siap untuk pulang, pembelajaran ditutup seperti pada 
pertemuan-pertemuan sebelumnya 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 13 Mei 2017  
Pukul  : 15. 55 WIB - selesai 
Tempat  : Gedung TPA Riyadlus Sholihin 
Topik  : Tahsinul kitabah 
 
Pada hari itu saya datang ke lokasi pada pukul 15.55, seperti pertemuan 
sebelumnya, setelah santri dan pengajar hadir pada pukul 16.00 pembelajaran 
dimulai. Para santri berkelompok menjadi dua yakni santri putra dan santri putri, 
pembelajaran di mulai dengan ustadzah Muslimah membuka pembelajaran 
dengan salam, dengan serempak para santri menjawab salam, lalu ustadzah 
Muslimah memerintahkan untuk membaca surat al-fatihah, dan do‟a mau belajar 
dan hafalan surat-surat pendek. 
Seperti halnya pada pembelajaran tahsin sebelumnya, setelah pembelajaran di 
buka oleh salah satu ustad serta pembelajaran telah melalui tahap pedahuluan, 
kegiatan selanjutnya yakni inti pembelajaran. Pada kesempatan kali ini ustadzah 
memberikan pembelajaran tentang cara menulis huruf ر dengan menjelaskan 
ketentuannya yakni menggantung di bawah garis. Kemudian ustadzah 
melanjutkan penjelasan mengenai bagaimana cara menulis huruf ر jika menjadi 
huruf tunggal, huruf awalan, huruf tengah dan huruf akhir, tidak lupa penjelasan 
disertai contoh penulisan di papan tulis. Santri kemudian diberi kesempatan untuk 
menyalin serta mengulangi tulisan beberapa kali agar para santri terbiasa menulis 
huruf hijaiyah. Selain menulis uatdzah juga mencontohkan bagaimana cara 
membaca bacaan tersebut. Setelah waktu menunjukkan pukul 17. 20 pembelajaran 
ditutup dengan prosedur yang sama dengan pertemuan sebelumnya. Yakni santri 
diminta untuk berbaris rapih setelah itu pembelajaran ditutup dengan membaca 
do‟a setelah belajara, do‟a penutup majelis dan hamdalah bersama-sama. Santri 
diminta berlomba untuk duduk tenang dan bagi kelompok siapa yang paling 
tenang akan pulang terlebih dahulu. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 20 Mei 2017  
Pukul  : 15. 50 WIB - selesai 
Tempat  : Gedung TPA Riyadlus Sholihin 
Topik  : Akidah akhlak 
Pada hari itu saya datang ke lokasi pada pukul 15.50, seperti pertemuan 
sebelumnya, setelah santri dan pengajar hadir pada pukul 16.00 pembelajaran 
dimulai. Para santri berkelompok menjadi dua yakni santri putra dan santri putri, 
pembelajaran di mulai dengan ustadzah Muslimah membuka pembelajaran 
dengan salam, dengan serempak para santri menjawab salam, lalu ustadzah 
Muslimah memerintahkan untuk membaca surat al-fatihah, dan do‟a mau belajar 
dan hadis dan do‟a sehari-hari. Ustad bersiap-siap ke depan untuk memberikan 
pembelajaran akidah akhlak mengenai adab-adab dalam menuntut ilmu. Sambil 
menulis di papan tulis ustad akan menjelaskan mengenai adab-adab ketika 
menuntut ilmu yakni mengikhlaskan niat dalam menuntut ilmu, rajin berdo‟a 
kepada Allah SWT memohon ilmu yang bermanfaat bersungguh-sungguh dalam 
belajar dan selalu merasa haus ilmu, menjauhkan diri dari dosa dan maksiat 
dengan bertaqwa kepada kepada Allah SWT, tidak boleh sombong dan tidak malu 
dalam menuntut ilmu, mendengarkan baik-baik pelajaran yang disampaikan ustad 
atau guru, berusaha memahami dan menghafalkan ilmu yang disampaikan, 
mengikat ilmu pelajaran dengan tulisan, mengamalkan ilmu yang telah dipelajari, 
berusaha mendakwahkan ilmu yang telah dipelajari 
Ketika menjelaskan ustad memberikan contoh perilaku sehari-hari yang 
sesuai adab-adab di atas terutama perlaku para santri ketika mengikuti 
pembelajaran di TPA. Setelah selesai menjelaskan para santri diberi kesemptan 
untuk menyalin apa yang telah ustad tulis di papan tulis sambil menuggu waktu 
pembelajaran selesai. Waktu telah menunjukkan pukul 17. 25 pembelajaran di 
tutup dengan membaca do‟a sesudah belajar, doa kafaratul majlis dan hamdalah. 
Ustad mengintruksikan untuk tenang, bagi barisan yang paling tenang akan 
ditunjuk untuk pulang duluan tidak lupa para santri bersalaman dulu kepada ustad 
dan ustadzah. 
150 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama   : Nanik Umaroh 
Tempat/ Tgl. Lahir : Boyolali, 20 Oktober 1992 
Alamat  : Kalicebong, Krasak, Teras, Boyolali 
Pendidikan  : MI Krasak 2005 
     SMP N 2 Teras 2008 
     SMK N 1 Mojosongo 2011 
     IAIN Surakarta 2013 
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TAMAN PENDIDIKAN ALQUR`AN (TPA) 
RIYADLUS SHOLIHIN 
Alamat:Kalicebong Rt03/03, Krasak, Teras, Boyolali, Hp. 085647517078 
 
 
VISI  dan MISI TPA Riyadlus Sholihin 
1. VISI  
Menyiapkan generasi Qur‟ani yang menjadikan Al Qur‟an sebagai bacaan 
dan pedoman hidupnya, berakhlak Islami, dan mempunyai tanggung jawab 
sosial yang mampu mengamalkan pesan-pesan Al Qur‟an dalam kehidupan 
dalam membumikan makna “Rahmatan Lil „Alamin” 
2. MISI  
f) Para santri mampu membaca Al Qur‟an dengan baik dan benar sesuai 
dengan kaidah Ilmu Qur‟an dan Ilmu Tajwid. 
g) Para santri mampu menulis huruf Al Qur‟an dengan baik dan benar. 
h) Para santri mampu menghafal surat-surat pendek, do‟a sehari-hari dan 
hadis-hadis pilihan. 
i) Para santri mampu dan rajin melaksanakan sholat fardhu. 
j) Para santri mengetahui dan memaknai dasar aqidah dan akhlak yang 
sholih. 
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TAMAN PENDIDIKAN ALQUR`AN (TPA) 
RIYADLUS SHOLIHIN 
Alamat:Kalicebong Rt03/03, Krasak, Teras, Boyolali, Hp. 085647517078 
 
SUSUNAN PENGURUS 
TPA RIYADLUS SHOLIHIN KALICEBONG 
 
     Pelindung  :  Bp Muhadi, S. Ag 
Penasehat  :  Bp Syaifudin, S. Ag 
Ketua   :  1. Bp Drs. Narno Abu Zaid 
      2. Bp Suluri Abu Robith 
Bendahara  :  Bp H. M. Tamir, S. Pd. I 
Sekretaris   :  Muslimah, S. Akun. 
Sie Pendidikan :  Binti Alfiah, S. Ag 
Sie Humas  : Ibrahim, S. Pd 
Sie Perlengkapan  : Jumari  
Assatidz   : 1. Rofiq 
     2. Susilowati, Amd. Kep 
     3. Siti Munawaroh 
     4. Toriyah, S. Pd Aud 
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TAMAN PENDIDIKAN ALQUR`AN (TPA) 
RIYADLUS SHOLIHIN 
Alamat:Kalicebong Rt03/03, Krasak, Teras, Boyolali, Hp. 085647517078 
 
Daftar Ustad dan Ustadzah 
No Nama Latar Belakang Pendidikan Tugas 
1 Drs. Narno Abu Zaid. Sarjana 1 PAI Universitas 
Cokroaminoto 
Ketua/ Ustad 
2 Hari M. Tamir Sarjana 1 FKIP Agama Islam 
UMS 
Bendahara/ 
Ustad 
3 Muslimah Sarjana 1 Akuntasi Syari‟ah 
IAIN Surakarta 
Sekretaris/ 
Ustadzah 
4  Rofiq SMA  Ustadzah  
5 Susilowati, Amd. Kep. D3 Keperawatan AKPER 
PPNI Surakarta 
Ustadzah 
6 Siti Munawaroh Mahasiswa PAI IAIN 
Salatiga 
Ustadzah 
7 Toriyah, S. Pd Aud. Sarjana 1 PAUD UT 
Surakarta 
Ustadzah 
 
 
 
 
 
 
 
154 
 
 
 
 
TAMAN PENDIDIKAN ALQUR`AN (TPA) 
RIYADLUS SHOLIHIN 
Alamat:Kalicebong Rt03/03, Krasak, Teras, Boyolali, Hp. 085647517078 
 
DAFTAR SANTRI 
NO KELAS A 1 KELAS B 1 
1.  Abdul Hamit Agnes Nila Damayanti 
2.  Abdul Rahman Khoirul Fauzi Amelia Nurwijayanti 
3.  Afrida Wahyu S Atifah Nur Azizah 
4.  Afrizal Khoirul Anan Aulia Melani Mastaanah 
5.  Ahsan Aulia Melani Mastaanah 
6.  Akmal Cantika Nindy Saryanti 
7.  Ali Nur Rohman Defi Nur Rahma 
8. Amar Del Viatri Husna 
9. Bagas Ditha Maharani Khoirunnisa 
10. Destyan Ilham Sadewa Fathimah  
11. Elvin Fathonah 
12. Fajar N Firda Anggraini Prasetyaningtyas 
13 Fajar R. H Fitria Sukmawati 
14 Fuad Intan Charisma Indah Aryanti 
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15  Istiqomahtul Fitri 
13.  Khalifah Agustina Ramadhani 
   
No KELAS A 2 KELAS B 2 
1. Gandi Pratama Triananda Muji Rahayu 
2. Hamdan Rusdan Adelia Zahra Rahma 
3. Ilham Dhikrulloh Khusnul Khotimah 
4. Iqbal Abdullah Azam Lailatul Nuzul Hidayah 
5. Khoirul H Maylia Duwi Sholikah 
6. Khoirul Misbah Arifin Nadia Nur Afifah 
7. M. Bambang Rifai Najwa Nasziha Rufaidah A 
8. M. Fajar S Naqivva W.Z 
9. Malika Firdaus Nur Ikram Navilah Aulia Ulhaq 
10. Muh Syaiful Anwar Navira Ainun Nisa 
11. Muhammad Faiz Abror Nur Aisyah 
12. Muhammad Faizul Mukarom Nurul Ayu Fatmawati 
13.  Muhammad Fathir Fadillah Nurul Nur Hidayati 
14. Muhammad Fathul Mukarom Phyta Mareta 
15. Muhammad Khoirul Arkhan Salsabilla Syafa Az-Zahra 
16. Nazaki Muhammad Hamdani Syarifah Nur Aini 
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17. Nazril Aditya Pratama Syifa Safinatun Naja 
18. Opick Wiwid Kurniawati 
19. Radit  
20. Zaid  
21. Firdiawan Nurul Reza  
22. Putra  
23. Excel  
24.  Agus Mustaqim  
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TAMAN PENDIDIKAN ALQUR`AN (TPA) 
RIYADLUS SHOLIHIN 
Alamat:Kalicebong Rt03/03, Krasak, Teras, Boyolali, Hp. 085647517078 
JADWAL PELAJARAN 
 
Senin  Kamis  
Membaca Iqro’ Membaca Iqro’ 
Hafalan surat-surat 
pendek 
Hafalan doa dan 
hadis 
 
SABTU 
Ahad ke 1 Tahsin 
Ahad ke 2 Tahsinul kitabah 
Ahad ke 3 Akidah akhlak 
Ahad ke 4  Menonton film 
 Praktik ibadah 
Ahad ke 5  Jalan sehat dan 
tadabur alam 
 Games  
 Outbound  
158 
 
 
 
Kegiatan Outbound 
 
Pembelajaran Nama-Nama 
Nabi Melalui Media 
Bermain  
 
Pembelajaran Iqro‟ 
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Pembukaan 
Pembelajaran TPA 
 
Pembelajaran Sirah 
Nabi Lewat Media Film 
 
Kelas B 
 
Pembelajaran Aqidah 
Akhlak 
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